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ABSTRAK 
 
Hardina Anggun Nur Wulandari, (153.111.166), Juni 2019, Kajian Nilai Akhlak 
Dalam Novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, FAkultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
Pembimbing: Ika Martanti Mulyawati M.Pd. 
Kata kunci: nilai, akhlak, novel 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemudahan mengakses informasi 
dari berbagai macam sumber yang belum jelas kebenaranya membuat manusia 
kekurangan informasi yang memiliki mutu baik, terlebih seiring kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, manusia di era modern ini mengalami perubahan pola 
pikir ke arah rasionalisme yang berakibat krisis akhlak sehingga diperlukan 
pendidikan untuk pembentuk akhlak berupa sumber bacaan yang bermutu seperti 
novel Hijrah Itu Cinta. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
nilai akhlak yang terkandung dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya 
yang kemudian dapat digunakan sebagai sumber pendidikan yang bermutu. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan (library 
research). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel berjudul Hijrah Itu 
Cinta Karya Abay Adhitya, dan sumber data sekundernya adalah buku-buku yang 
terkait dengan nilai akhlak. Penulis mengumpulkan data dengan metode 
dokumentasi, teknik keabsahan data dengan triangulasi teori dan menggunakan 
teknik analisis yaitu analisis konten (content analysis), analisis konten adalah suatu 
teknik menganalisa yang berguna untuk membuat inferensial dengan 
mengidentifikasi karakteristik khusus secara obyektif dan sistematis. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat nilai akhlak dalam novel Hijrah Itu Cinta 
Karya Abay Adhitya antara lain mencakup nilai akhlak terpuji yang dapat kita 
jadikan pembelajaran dalam membangun akhlak di kehidupan sehari-hari yaitu: 1) 
akhlak terpuji kepada Allah: syukur, taat ibadah, doa, zikir, tobat, tawakal 2) akhlak 
terpuji kepada diri sendiri: optimis, semangat, rendah hati, malu, ikhlas, amanah, 3) 
akhlak terpuji kepada keluarga: berbakti kepada orang tua, 4) akhlak terpuji kepada 
orang lain: tolong-menolong, berprasangka baik kepada orang lain, Amar ma’ruf 
nahi munkar, menghormati yang lebih tua. Novel Hijrah Itu Cinta juga mengandung 
kutipan akhlak tercela yang dapat kita jadikan pelajaran agar tidak terjadi dalam 
kehidupan yaitu: 1) Akhlak tercela kepada diri sendiri: marah, sombong, akhlak 
tercela dalam berpakaian, 2) akhlak tercela kepada orang lain:  bohong, akhlak 
tercela kepada lawan jenis.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern ini, pemikiran dan penalaran manusia semakin 
maju, manusia memiliki ambisi yang kuat dalam menggali dan 
memaksimalkan potensi diri untuk menghadapi persaingan zaman yang 
semakin ketat. Ambisi manusia yang terus meningkat pada dasarnya 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Ambisi ini 
juga menyebabkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin meningkat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
meningkat memberikan kemudahan untuk kehidupan manusia, terlebih 
dengan manfaat yang disumbangkan oleh hasil temuan teknologi baru. 
Adanya manfaat yang sangat besar dari perkembangan IPTEK ini 
mengakibatkan terjadinya pergeseran tradisi dan budaya masyarakat 
modern yang seiring dengan hal tersebut maka nilai-nilai yang ada di 
masyarakat juga ikut mengalami pergeseran.  
Nilai diartikan dengan sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat, 
dan paling benar menurut keyakinan seseorang ataupun sekelompok orang 
(Adisusilo, 2013:56). Menurut Ndraha sebagaimana dikutip Muhammad 
Fathurrohman, nilai bersifat abstrak, karena nilai pasti termuat dalam 
empat hal yaitu raga, perilaku, sikap dan pendirian dasar (Ndara, dalam 
Fathurrohman, 2015:53). Jadi dapat dipahami bahwa nilai merupakan 
aspek berharga yang melekat pada diri manusia. 
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 
mengandalkan kecerdasan rasio tersebut membuat nilai yang seharusnya 
bersifat absolut dan sejak dulu dijadikan sandaran hidup umat manusia 
harus menghadapi tantangan dengan munculnya nilai baru sebagai 
dampak dari kemajuan IPTEK. Akibatnya cepat atau lambat nilai yang 
bersifat idealistis akan mulai terkikis seiring dengan arah kemajuan IPTEK 
tersebut, hal ini sangat berbahaya untuk kelangsungan kehidupan 
bermasyarakat karena manusia memiliki kemungkinan yang lebih besar 
untuk mengalami krisis nilai.  
Krisis nilai pada mulanya berawal dari perubahan pola fikir 
manusia yang seiring kemajuan IPTEK manusia lebih mengandalkan 
kecerdasan rasio. Terjadinya krisis nilai ini juga dapat disebabkan karena 
perbenturan antar nilai yang berlangsung terus menerus sehingga manusia 
mengalami perubahan pola fikir yang cenderung ke arah rasionalisme dan 
lebih mementingkan urusan masing-masing. Perubahan pola fikir manusia 
dapat disebabkan karena manusia tidak memiliki pegangan yang kuat 
dengan nilai yang sebelumnya ia yakini sehingga nilai tersebut mudah 
terkikis.  
Kemudahan mengakses media yang didalamnya setiap orang 
menuliskan hasil pemikiran mereka sendiri tanpa ada batasan atau aturan 
khusus, bebasnya mengakses berbagai macam informasi dari berbagai 
sumber, banyaknya tontonan yang tidak memiliki mutu baik atau bacaan 
yang serupa sangat mudah kita temui di tengah-tengah masyarakat 
modern. Pada akhirnya keadaan demikianlah yang mengakibatkan nilai 
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akhlak menurun dan menjadi problematika yang tidak dapat lepas dari 
masyarakat modern. Problematika yang demikian sangat mengganggu 
keharmonisan hidup bermasyarakat sehingga diperlukan pendidikan untuk 
membentuk nilai akhlak yang baik agar dapat menjembatani antara nilai 
yang telah ada dengan nilai baru. Hal ini akan mempersempit rentang 
antara kedua nilai tersebut sehingga keduanya dapat berjalan seiringan. 
Kualitas akhlak di era ini harus menjadi sorotan yang serius untuk 
selalu ditingkatkan melalui pendidikan akhlak. Kebebasan di era modern 
sangat sulit untuk dibatasi, kecuali oleh diri sendiri yang menjadikan 
akhlak sebagai fondasi untuk membentengi diri dari dampak negatif yang 
ditimbulkan. Mempelajari akhlak dalam hal ini menjadi hal yang penting 
untuk memaksimalkan potensi baik manusia. 
Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu 
khuluq yang artinya perangai, tabiat, dan agama (Aziz, 2003:100).  
Menurut Imam Al-Ghazali pengertian akhlak adalah daya kekuatan (sifat) 
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan perbuatan yang 
spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran (Imam Al-Ghazali, 
dalam Anwar, 2010:13). Akhlak menurut Ibnu Miskawaih merupakan 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Ibnu 
Miskawaih, dalam Makbuloh, 2011:142). Akhlak merupakan sifat yang 
sudah tertanam dalam jiwa yang mendorong perilaku seseorang dengan 
mudah sehingga menjadi suatu kebiasaan. 
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Berdasarkan beberapa pengertian akhlak menurut para ahli, maka 
dapat kita pahami bahwa akhlak merupakan sifat yang melekat dalam jiwa 
seseorang, sifat tersebut diwujudkan dalam perbuatan yang mudah 
dilakukan secara berulang-ulang dan tidak membutuhkan waktu untuk 
berfikir yang artinya perbuatan ini dilakukan secara spontan. Akhlak dapat 
dibentuk melalui pendidikan dan pembiasaan secara terus menerus. 
Nabi Muhammad SAW adalah manusia pilihan Allah yang hadir 
dimuka bumi ini dengan akhlak terbaik dan mengajarkan akhlak terbaik 
pula, yakni akhlak Al-Qur’an yang tidak ada sedikitpun didalamnya 
perbuatan tercela. Allah memuji akhlak Rasulullah dalam firmannya: 
 ِمْيِظَع ٍقُلُخ ىَلَعَل َكَّنِاَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung” (DEPAG, 2010:263) 
 
Akhlak menduduki posisi yang sangat penting dalam pendidikan 
agama Islam. Sebagaimana kita ketahui bahwa beliau diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia, beliau hadir untuk memberikan 
keteladanan pada ucapan, pemikiran dan amal perbuatan, maka disinilah 
pentingnya mempelajari akhlak terbukti. Sebagaimana sabda Rasulullah: 
 ّللَّا ىلص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَرُه بىَأ ْنَع َِمراَكَم َمَِّتُِلِ ُتْثُِعب َا َّنَِّإ :ملسو هيلَع 
 ِقَلَْخَلِا 
Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. Bersabda: 
Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang 
baik” (HR. Ahmad) 
 
 Nilai akhlak sangat penting diajarkan pada setiap diri individu 
agar terbentuk kepribadian muslim yang berbudi pekerti, bertingkah laku, 
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berperangai yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Nabi 
Muhammad juga mengabarkan bahwa orang yang paling sempurna 
keimananya di antara umatnya adalah yang paling baik akhlaknya jadi 
diperlukan pendidikan yang optimal untuk memperbaiki akhlak. Dengan 
demikian, kita sebagai seorang muslim hendaknya menjadikan Rasulullah 
sebagai teladan utama agar kita memiliki semangat untuk tetap 
mempelajari dan berpegang teguh pada nilai akhlak sesuai ajaran agama 
Islam. 
Nilai akhlak sesuai ajaran agama Islam secara hakiki merupakan 
nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat. Nilai ini bersumber 
dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Allah, ruang lingkupnya 
sangatlah luas dan mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Akhlak 
mulia sebenarnya adalah fitrah setiap manusia yaitu memiliki 
kecenderungan kepada kebaikan, tugas manusia adalah untuk merawat 
fitrah tersebut melalui pendidikan akhlak dan terus mempelajari nilai 
akhlak agar senantiasa menjadi satu-kesatuan dengan jiwa.   
Pendidikan akhlak dapat kita temui dalam karya sastra berupa 
buku-buku yang memiliki cerita baik, dan mengandung nilai akhlak yang 
baik seperti novel. Selain menjadi hiburan karena kisahnya yang dibuat 
semenarik mungkin oleh pengarang, beberapa novel juga dapat kita 
gunakan untuk mengambil hikmah dari perjalanan hidup tokoh. Beberapa 
novel yang lain bahkan dapat memberikan pendidikan yang baik tentang 
nilai akhlak.  
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Novel berasal dari Bahasa Italia, novella yang berarti sebuah kisah, 
sepotong berita. Novel merupakan sebuah prosa naratif fiksional yang 
menggambarkan secara imajinatif pengalaman manusia dalam peristiwa 
yang saling berhubungan dengan melibatkan sejumlah orang (karakter) di 
dalam setting (latar) yang spesifik. Panjang novel sekurang-kurangnya 
empat puluh ribu kata, dan lebih kompleks dari cerpen (Warsiman, 
2017:129). 
 Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang 
berisi model kehidupan yang di idealkan, dunia imajinatif yang dibangun 
melalui berbagai alur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, penokohan, latar, 
sudut pandang dan lain-lain yang tentu saja bersifat imajinatif. Kebenaran 
dalam fiksi dengan dunia nyata terkadang mengalami perbedaan, hal ini 
karena dalam dunia fiksi yang dinyatakan sebagai kebenaran adalah 
kebenaran yang diyakini oleh pengarang, terkadang kebenaran tersebut 
tidak harus sesuai dengan dunia nyata. 
Berdasarkan apa yang kita lihat dari waktu ke waktu, tidak semua 
novel memberikan pelajaran yang baik kepada pembacanya karena 
kebenaran kisahnya bersifat subyektif. Dengan demikian, sebagai 
pembaca novel kita harus pandai menyeleksi apakah bacaan tersebut baik 
atau tidak, hal ini agar kita dapat mengambil pelajaran dan nilai yang baik 
dari novel yang kita baca.  
Salah satu novel yang memiliki mutu bagus adalah novel berjudul 
Hijrah Itu Cinta karya Abay Adhitya. Abay Adhitya atau biasa dipanggil 
Kang Abay adalah penulis kelahiran Cianjur yang menetap di Kota 
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Bandung. Abay Adhitya adalah seorang content creator, songwriter, dan 
penulis, Abay Adhitya juga dikenal dengan sebutan Motivasinger. Novel 
Hijrah Itu Cinta adalah novel kedua yang Kang Abay tulis setelah novel 
pertamanya yang berjudul Cinta Dalam Ikhlas. 
Novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya ini adalah novel yang 
bercerita tentang perjalanan hidup tiga tokoh utama, yaitu Senja, Fajar, dan 
Satria. Senja adalah seorang selebgram yang sangat terkenal karena 
kecantikanya namun masih jauh dari ajaran agama Islam, Fajar adalah 
seorang hafidz qur’an yang merupakan teman senja sejak kecil, dan Satria 
adalah pemain skateboard yang mengalami pergaulan bebas bahkan 
pernah berzina. Novel ini berisi perjalanan hidup Senja dan Satria yang 
saling mencintai tapi cinta tersebut tidak diungkapkan sesuai koridor Islam 
hingga mereka perpisah lalu mencari jalan hijrahnya masing-masing dan 
Fajar adalah teman senja yang terpisah sejak kecil yang merupakan hafidz 
Qur’an. Novel ini diwarnai kisah menemukan jalan hijrah kepada Allah 
dan juga perjalanan cinta. 
Novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya ini sangat menarik 
untuk diteliti karena topiknya yang mantap yaitu hijrah dan cinta yang 
banyak menarik perhatian untuk dibaca, selain itu latar tempat dan tokoh 
yang diceritakan dalam novel ini sangat familiar berkonteks kekinian 
sehingga membawa pembaca untuk menikmati kisah tokoh sesuai 
pengalaman sehari-hari. Selain menyajikan cerita tokoh yang kaya akan 
pendidikan akhlak, Abay Adhitya juga menyisipkan banyak kutipan 
tausyiah yang menambah pengetahuan pembaca. 
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Kita mengetahui bahwa mempelajari nilai akhlak sangatlah 
penting dalam kehidupan, untuk mengetahui lebih jauh mengenai nilai 
akhlak yang terdapat dalam sebuah novel yang memiliki mutu bagus maka 
penulis tertarik untuk meneliti novel Hijrah Itu Cinta. Adapun judul 
penelitian ini adalah “Kajian Nilai Akhlak dalam Novel Hijrah Itu Cinta 
Karya Abay Adhitya” 
Salah satu kutipan nilai akhlak dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya 
Abay Adhitya yaitu  
“Alhamdulillah, terimakasih, Ustaz” Fajar merasa bersyukur. Ada banyak 
kemudahan yang Allah berikan untuknya terkait rencana ke Bandung 
(Adhitya, 2018:73). 
 
Kutipan ini terdapat nilai akhlak kepada Allah berupa ungkapan 
rasa syukur yang dirasakan Fajar ketika dia akan merantau untuk bekerja 
ke Bandung setelah lulus dari IPB dan Ustaz Rofiq memberinya petunjuk 
untuk tinggal di Pondok Qur’an milik Ustaz Ali, dapat dipahami bahwa 
rasa syukur ini kepada Allah karena sosok Fajar yang sangat taat kepada 
Allah, dan selalu memanjatkan do’a kepada Allah untuk kehidupannya, 
mengingat masa lalunya yang sangat miskin dia sangat bersyukur bisa 
menjadi seperti saat ini, hal yang sangat dia impi-impikan sejak kecil. 
Kutipan ini menggambarkan nilai akhlak kepada Allah yang hikmahnya 
membuat diri sendiri merasa tentram dan nyaman. 
Novel ini sangat menarik untuk dibaca, pasalnya tema yang 
dihadirkan oleh Abay Adhitya sangat kental dengan nilai Islam dan sesuai 
dengan keadaan pergaulan masa kini, terdapat cerminan akhlak manusia 
yang banyak dialami oleh manusia masa kini hingga bagaimana jalan yang 
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harus ditempuh menuju pertobatan. Terdapat tokoh-tokoh agama Islam 
yang familiar kita temui di media sosial sehingga kita memiliki 
pengetahuan lebih tentang tokoh, terlebih dalam kebanyakan prolog di 
setiap sub judul novel terdapat ungkapan nasihat dan pengetahuan tentang 
keislaman. Hal lain yang tidak kalah menarik dari novel ini adalah 
memberikan gambaran mengenai apa yang pantas kita share di media 
sosial karena dapat kita ketahui bahwasanya media sosial menjadi hal yang 
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat modern.  
Membaca novel ini memberikan motivasi dan semangat kepada 
pembaca untuk menemukan jalan hijrah yang secara bertahap namun pasti 
juga memberikan pengetahuan dan dorongan untuk mengungkapkan cinta 
yang sesuai ajaran Islam. Dalam novel ini juga diselipkan mengenai tokoh 
Islam saat ini dan beberapa kutipan tausyiah tokoh tersebut sehingga 
menambah pengetahuan bagi pembaca. Dengan demikian novel ini dapat 
menjadi sumber pendidikan dan bacaan yang baik dan bermutu di era 
modern ini untuk setiap kalangan yang sedang melakukan hijrah 
mendekatkan diri kepada Allah dan belajar memaknai cinta. 
B. Penegasan Istilah 
1. Kajian 
Kata kajian berarti proses, cara, perbuatan mengkaji, 
penyelidikan (pelajaran yang mendalam) dan penelaahan. Kata kajian 
dalam arti pelajaran yang mendalam, bisa memiliki kaitan makna 
dengan kata penelitian, dalam arti kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan 
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objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu teori 
untuk mengembangkan prinsip umum (Wicaksono, 2014:63).  
2. Nilai  
Pengertian nilai berasal dari Bahasa latin valere yang memiliki 
arti berguna, mampu, akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan 
dengan sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat, dan paling benar 
menurut keyakinan seseorang ataupun sekelompok orang (Adisusilo, 
2013:56). Menurut Lorens Bagus, nilai adalah kualitas suatu hal yang 
menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atau dapat 
menjadi objek kepentingan (Lorens Bagus, dalam Tim Pengembangan 
Ilmu Pendidikan FIP- UPI, 2007:45). 
Nilai biasanya digunakan untuk menunjuk kata benda yang 
abstrak, yang dapat diartikan dengan keberhargaan, atau kebaikan. 
Nilai dapat diartikan sebagai kualitas dari sesuatu yang bermanfaat 
bagi kehidupan manusia baik lahir maupun batin. Bagi manusia nilai 
dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam bersikap dan 
bertingkah laku (Darmodiharjo, 2006:233). 
3. Akhlak 
Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu 
khuluq yang artinya perangai, tabiat, dan agama. Menurut Imam Al-
Ghazali sebagaimana dikutip Rosihon Anwar menyatakan bahwa 
akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perbuatan perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran (Anwar, 2010:13).  
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Akhlak menurut Ibnu Miskawaih merupakan sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Ibnu Miskawaih, 
dalam Makbuloh, 2011:142). Menurut Imam Al-Ghazali pengertian 
akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perbuatan perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran (Imam Al-Ghazali, dalam Anwar, 2010:13). 
4. Novel  
Novel berasal dari Bahasa Italia, novella yang berarti sebuah 
kisah, sepotong berita. Novel merupakan sebuah prosa naratif fiksional 
yang menggambarkan secara imajinatif pengalaman manusia dalam 
peristiwa yang saling berhubungan dengan melibatkan sejumlah orang 
(karakter) di dalam setting (latar) yang spesifik. Panjang novel 
sekurang-kurangnya empat puluh ribu kata, dan lebih kompleks dari 
cerpen (Warsiman, 2017:129). Novel sebagai karya fiksi, biasanya 
mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan 
antar manusia. Pengarang mengemukakan hal tersebut berdasarkan 
pengalaman dan penyamatannya terhadap kehidupan, dengan 
demikian maka tentu saja ceritanya bersifat subjektif (Nurgiyantoro, 
2012:3). 
5. Novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya 
Novel Hijrah Itu Cinta merupakan novel yang ditulis oleh Abay 
Adhitya. Abay Adhitya atau biasa dikenal sebagai Kang Abay adalah 
seorang content creator, songwriter, dan penulis. Hijrah Itu Cinta 
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adalah sebuah novel yang diterbitkan oleh Penerbit Buyan pada bulan 
Mei tahun 2018 yang terdiri dari 274 halaman. Novel ini berisi kisah 
Senja, Fajar dan Satria yang melakukan perjalanan hijrah mendekatkan 
diri kepada Allah. Senja dan Satria yang pernah melakukan pacaran 
hingga mereka sadar bahwa itu bukan jalan yang baik lalu mereka 
berpisah untuk mencari jalan hijrah masing-masing kemudian Senja 
dipertemukan dengan Fajar hingga melakukan taaruf untuk niat 
pernikahan, namun ketidak sesuaian misi hidup membuat mereka 
harus berpisah. Lalu Senja bertemu kembali dengan Satria saat mereka 
sudah saling mendekat kepada Allah, kesamaan misi hidup 
menjadikan mereka kembali bersama, namun kali ini dalam koridor 
Islam, dalam ikatan pernikahan. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut. 
1. Kemudahan mengakses informasi dari berbagai macam sumber yang 
belum jelas kebenaranya membuat manusia kekurangan informasi 
yang memiliki mutu baik, sedangkan dalam novel Hijrah Itu Cinta 
memberikan bacaan yang bermutu. 
2. Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia di era 
modern ini mengalami perubahan pola pikir ke arah rasionalisme dan 
hanya mementingkan urusanya pribadi sehingga terjadi krisis nilai 
akhlak sehingga diperlukan penunjang pembentuk akhlak seperti novel 
Hijrah Itu Cinta. 
13 
 
D. Pembatasan Masalah 
Bertolak pada identifikasi masalah diatas agar arah pembahasan 
menjadi lebih fokus dan lebih mudah untuk dipahami, maka penulis 
membatasi permasalahan hanya pada Kajian Nilai Akhlak dalam Novel 
Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana nilai 
akhlak yang terkandung dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay 
Adhitya?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tujuan dilaksanakanya penelitian ini adalah untuk menemukan dan 
mengkaji nilai akhlak yang terkandung dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya 
Abay Adhitya. 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Meningkatkan khasanah ilmiah dalam dimensi pendidikan Islam 
dalam mengembangkan nilai akhlak melalui pemanfaatan karya 
sastra khususnya novel. 
b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti dan 
pembaca pada umumnya mengenai nilai akhlak yang terkandug 
dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya. 
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c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian dengan masalah 
yang serupa. 
2. Secara praktis 
a. Bagi dunia sastra, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat karya sastra. 
b. Memberikan kontribusi pemikiran tentang nilai akhlak yang 
terkandung dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kajian 
Kata kajian dapat berarti pelajaran, penyelidikan. Berawal dari 
pengertian tersebut, kata kajian memiliki makna yang meluas yaitu 
proses, cara, perbuatan mengkaji, penyelidikan (pelajaran yang 
mendalam) dan penelaahan. Kata kajian dalam arti pelajaran yang 
mendalam, bisa memiliki kaitan makna dengan kata penelitian, dalam 
arti kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data 
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu teori untuk mengembangkan 
prinsip umum (Wicaksono, 2014:63).  
Kata kajian bersinonim dengan kata telaah. Kata telaah berarti 
penyelidikan, pemeriksaan, penelitian. Penelaahan berarti proses, cara, 
perbuatan menelaah. Kata kajian seringkali dihubungkan dengan 
kajian literatur, kajian teoritis, landasan teori dan sebutan lain. Pada 
dasarnya setiap penelitian didasari oleh suatu landasan teori tertentu, 
yang menjadikan pijakan bagi peneliti untuk melakukan penelitiannya. 
Berdasarkan kajian-kajian teori yang kita lakukan, maka kita akan 
mendapat informasi terkait dengan hal yang akan kita kaji (Setyosari, 
2016:117) 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwasanya kajian 
merupakan suatu proses, atau perbuatan mengkaji, menelaah dan 
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menyelidiki untuk mendalami makna dari objek tertentu yang kita kaji 
yang dilakukan secara sistematis dan objektif. 
2. Nilai  
a. Pengertian nilai 
Pengertian nilai berasal dari bahasa latin valere yang 
memiliki arti berguna, mampu, akan, berdaya, berlaku, sehingga 
nilai diartikan dengan sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat, dan 
paling benar menurut keyakinan seseorang ataupun sekelompok 
orang (Adisusilo, 2013:56). Secara umum nilai adalah sesuatu 
yang berharga, keyakinan yang dipegang sedemikian rupa oleh 
seseorang sesuai dengan tuntutan hati nuraninya (Suhaemi, 
2002:19). 
Menurut Lorens Bagus, nilai adalah kualitas suatu hal yang 
menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atau dapat 
menjadi objek kepentingan (Lorens Bagus, dalam Tim 
Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP- UPI, 2007:45). Menurut 
Kuperman, nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi 
manusia dalam menentukan pilihanya tindakan yang akan 
dilakukan (Mulyana, 2014:9).  
Nilai biasanya digunakan untuk menunjuk kata benda yang 
abstrak, yang dapat diartikan dengan keberhargaan, atau kebaikan. 
Nilai dapat diartikan sebagai kualitas dari sesuatu yang bermanfaat 
bagi kehidupan manusia baik lahir maupun batin. Bagi manusia 
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nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam bersikap dan 
bertingkah laku (Darmodiharjo, 2006:233). 
Perlu dipahami bahwa apa yang disebut nilai adalah suatu 
pola normatif, yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi 
suatu sistem yang berkaitan dengan lingkungan sekitar tanpa 
membedakan fungsi-fungsi bagianya. Nilai lebih mengutamakan 
berfungsinya pemeliharaan pola dari sistem sosial (Arifin, 
2000:141).  
Nilai merupakan sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, 
dicita-citakan, dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Oleh karena itu, sesuatu dikatakan memiliki 
nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran), indah (nilai 
estetika), baik (nilai moral atau etis), dan religius (nilai agama) 
(Setiadi., 2017:31-32). Nilai kebaikan adalah nilai yang melekat 
pada tindakan yang positif, hal ini merupakan tindakan 
mewujudkan nilai sesuai isi nilai yang dimaksud, yaitu setuju 
dengan nilai yang dinilai lebih tinggi dan tidak setuju dengan nilai 
yang lebih rendah, begitu pula sebaliknya (Scheler, 2004:56). 
Alfan menemukan beberapa persamaan pemahaman tentang nilai 
yaitu sebagai berikut. 
1) Nilai adalah suatu keyakinan 
2) Nilai berhubungan dengan cara bertingkah laku dan tujuan 
akhir tertentu 
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3) Nilai merupakan penuhan kebutuhan bagi individu dan 
masyarakat 
4) Nilai bersifat abstrak, tidak konkrit dan pertimbangan rasional 
yang tidak menyimpang dari hati nurani (Alfan, dalam 
Amirudin, 2018:163). 
Dari pengertian nilai oleh para ahli yang telah 
dikemukakan di atas, dapat penulis pahami bahwa nilai adalah 
aspek yang berharga yang melekat pada sesuatu yang dimiliki 
manusia baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 
Sesuatu yang berwujud dapat berupa barang kepunyaan, namun 
sesuatu yang tidak berwujud sering kali memiliki nilai yang sangat 
tinggi dan mutlak, misalnya seperti nilai akhlak. 
b. Macam-macam nilai 
Louis O. Kattsoff membedakan nilai menjadi dua macam 
yaitu nilai intrinsik dan nilai instrumental. Nilai intrinsik adalah 
nilai dari sesuatu yang sejak awal sudah berilai, sedangkan nilai 
instrumental adalah nilai dari sesuatu karena dapat dipakai sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menjelaskan hal ini, 
Kattsoff memberikan contoh sebuah pisau, pisau dikatakan 
bernilai intrinsik karena pisau tersebut mengandung kualitas 
pengirisan di dalamnya, sedangkan pisau dikatakan memiliki nilai 
instrumental baik apabila pisau tersebut dapat digunakan untuk 
mengiris (Louis O. Kattsoff, dalam Darmodiharjo, 2006:234). 
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Menurut tinggi rendahnya, nilai dikelompokkan menjadi 4 
tingkatan yaitu sebagai berikut. 
1) Nilai-nilai kenikmatan, dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai 
yang mengenakkan atau tidak mengenakkan yang 
menyebabkan seseorang menjadi senang atau menderita. 
2) Nilai-nilai kehidupan, dalam tingkatan ini tercakup nilai yang 
lebih penting yang menyangkut kehidupan, misalnya 
kesehatan dan kesejahteraan. 
3) Nilai-nilai kejiwaan, dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai 
yang sama sekali tidak tergantung dengan keadaan jasmani 
ataupun lingkungan, misalnya kebenaran dan pengetahuan 
murni yang dicapai dalam filsafat. 
4) Nilai-nilai kerohanian, dalam tingkatan ini terdapat modalitas 
nilai dari suci dan tak suci, nilai ini terutama terdiri dari nilai 
pribadi dan nilai ketuhanan (Fathurrohman, 2015:58-59). 
Notonagoro membedakan nilai menjadi tiga yaitu sebagai 
berikut. 
1) Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi jasmani 
manusia. 
2) Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia 
untuk mengadakan suatu aktivitas atau kegiatan. 
3) Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang bersifat rohani 
manusia (Notonagoro, dalam Sarinah, 2016:63). 
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Menurut Spranger, terdapat enam orientasi nilai yang 
sering dijadikan rujukan oleh manusia dalam kehidupannya 
(Spranger, dalam Mulyana, 2004:9). Nilai-nilai tersebut antara lain 
sebagai berikut. 
1) Nilai teoritik, yaitu nilai yang melibatkan pertimbangan logis 
dan rasional dalam memikirkan dan membuktikan 
kebenarannya, nilai ini memiliki kadar benar-salah 
berdasarkan pertimbangan akal pikiran manusia. 
2) Nilai ekonomis, yaitu nilai yang terkait dengan pertimbangan 
untung dan rugi, obyek yang dipertimbangkan adalah harga 
dari suatu barang atau jasa. 
3) Nilai estetik, yaitu nilai yang menempatkan bentuk dan 
keharmonisan sebagai nilai tertingginya, dengan kata lain nilai 
ini adalah nilai tentang ukuran keindahan sehingga bersifat 
subyektif. 
4) Nilai sosial, yaitu nilai yang pertimbangannya adalah 
hubungan kasih sayang antar manusia, nilai ini digunakan 
sebagai pegangan dalam bergaul, berteman dan menjalin 
hubungan lainya antar sesama. 
5) Nilai politik, yaitu nilai yang berorientasi kepada kekuasaan, 
kekuatan merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap 
pemilikan nilai politik dalam diri seseorang. 
6) Nilai agama, yaitu nilai yang memiliki dasar kebenaran paling 
kuat karena berasal dari kebenaran tertinggi yakni dari Tuhan, 
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ruang lingkupnya sangat luas mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia. 
Nilai keagamaaan merupakan salah satu macam nilai yang 
diklasifikasikan oleh para ahli. Nilai agama ini mampu merasuk ke 
dalam intimitas jiwa. Macam-macam dari nilai keagamaan yaitu: 
nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai akhlak dan nilai keteladanan 
(Fathurrohman, 2015:60). Nilai-nilai agama dapat bersumber dari 
kitab suci agama misalnya Al-Qur’an, sedangkan nilai duniawi 
dapat bersumber dari pikiran, adat istiadat dan kenyataan alam 
(Ahmadi, 1994:203). 
Dengan demikian, dari berbagai macam nilai dapat kita 
pahami bahwasanya nilai agama adalah nilai yang mengatur aspek 
kehidupan manusia secara menyeluruh, dengan tingkatan tertinggi 
diantara nilai-nilai yang lainnya. 
3. Akhlak 
a. Pengertian akhlak  
Kata akhlak adalah jama’ dari kata kata khuluq, berasal dari 
bahasa Arab yang secara etimologis mengandung beberapa arti 
yaitu: adat kebiasaan, tabiat, perangai, dan agama (Thaib, 1992:1). 
Sedangkan menurut terminologis, akhlak adalah daya kekuatan 
jiwa yang mendorong adanya perbuatan yang bersifat spontan 
tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan ataupun penelitian 
(Hamzah, 2014:140). Adapun pengertian akhlak secara istilah 
banyak dinyatakan oleh para ahli. 
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Akhlak adalah perilaku akhlak aktual yang hidup dalam 
diri seseorang setelah adanya upaya terus-menerus menumbuh 
kembangkan perilaku akhlak potensial yang dianugrahkan oleh 
Allah sehingga hadir dalam bentuk tindakan-tindakan nyata 
(Amril, 2015:3). Jadi menurut pendapat ini dapat kita pahami 
bahwa akhlak terbentuk dari usaha terus-menerus untuk 
memaksimalkan potensi akhlak baik.  
Akhlak menurut Ibnu Miskawaih merupakan sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Ibnu Miskawaih, 
dalam Makbuloh, 2011:142). Menurut Imam Al-Ghazali 
pengertian akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanam 
dalam jiwa yang mendorong perbuatan perbuatan yang spontan 
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran (Imam Al-Ghazali, dalam 
Anwar, 2010:13). Menurut Raghib al-Isfahani, akhlak merupakan 
upaya manusia untuk melahirkan perbuatan yang bajik dan baik 
(Raghib al-Isfahani, dalam Wathoni, 2018:69). 
Menurut Syekh Makarim Al-Syirazi, akhlak adalah 
sekumpulan maknawi dan tabiat batini manusia (Syekh Makarim 
Al-Syirazi, dalam Anwar, 2016:257). Menurut Abdul Karim 
Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam 
dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang 
dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian 
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memilih melakukan atau meninggalkannya (Abdul Karim Zaidan, 
dalam Shobron, 2010:87).  
Akhlak pada dasarnya adalah membiasakan kehendak, kata 
membiasakan ini memiliki arti melakukan sesuatu secara berulang-
ulang sehingga menjadi kebiasaan. Ada dua hal yang dapat 
dijadikan sebagai alat ukur kebiasaan, yang pertama adalah adanya 
kecenderungan hati perbuatan yang dilakukan dan yang kedua 
adalah adanya pengulangan yang cukup banyak sehingga tidak 
memerlukan fikiran atau pertimbangan ketika melakukan suatu hal 
(Shobahiya, 2010:88) 
Dari berbagai pernyataan tentang pengertian akhlak yang 
diutarakan oleh para ahli, dapat penulis pahami bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam diri seseorang sebagai 
perwujudan kepribadian yang dapat dilihat dari perilaku spontan 
dalam setiap perbuatan dan perbuatan yang dilakukan ini harus 
berulang-ulang, jika hanya dilakukan sekali saja maka perbuatan 
tersebut belum dapat disebut sebagai akhlak. 
b. Sumber akhlak 
Akhlak adalah suatu sistem nilai yang menjadi asas 
perilaku yang bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah, dan nilai-
nilai alamiah (sunnatullah). Akhlak yang dimaksud dalam hal ini 
adalah akhlak yang baik atau akhlakul karimah (Ali, 2016:31). 
Sumber akhlak tersebut yaitu sebagai berikut. 
1) Al-Qur’an 
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Sumber utama akhlak adalah Al-Qur’an, tolok ukur 
baik buruknya akhlak adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an secara 
etimologi adalah bentuk masdar dari qara’ah yang berarti 
bacaan. Subhi Salih mendefinisikan Al-Qur’an sebagai kalam 
Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada 
Rasulullah Muhammad dan ditulis dalam mushaf serta 
diriwayatkan secara mutawatir (Hamid, 2016:7). Al-Qur’an 
adalah langsung dari Allah, kebenaran yang tertinggi sehingga 
harus dijadikan sumber utama dalam segala perbuatan manusia 
termasuk pedoman berakhlak. Allah SWT berfirman: 
َُمْو َيْلاَو َُّٰللا او جْر َي َُناَك ُْنَمِّل  ُةَنَسَح  ُةَوْس ا ُِّٰللا ُِلْو سَر ُِْف ُْم كَل َُناَك ُْدَقَل 
ا ْيِْثَك َُّٰللا َُرََكذَو َُرِخْٰلْا     
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 
mengingat Allah (DEPAG, 2010: 638) 
 
Ayat di atas merupakan sumber akhlak dalam Al-
Qur’an, Al-Qur’an menjadi sumber utama Akhlak karena 
kebenaran Al-Qur’an bersifat objektif, komprehensif, dan 
universal sehingga akhlak yang mengandung kebenaran ini 
tidak mungkin didasarkan pemikiran manusia. Sebagai sumber 
hukum dan peraturan yang mengatur tingkah laku dan akhlak 
manusia, Al-Qur’an menentukan suatu yang halal dan haram, 
apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, 
apa perkara yang baik dan tidak baik (Shobron, 2010: 91). 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa yang paling 
baik menjadi sumber utama dalam menentukan nilai-nilai 
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akhlak dan juga keteraturan kehidupan karena kebenaran di 
dalamnya adalah Al-Qur’an. 
2) Hadis 
Hadis menurut bahasa artinya baru, sesuatu yang 
dibicarakan atau dinukil, sesuatu yang sedikit dan banyak. 
Sedangkan menurut istilah, hadis adalah apa yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad, baik berupa ucapan, perbuatan, 
penetapan, sifat, atau sirah beliau, baik sebelum kenabian atau 
sesudahnya (Abdurrahman, 2015:22). Sebagaimana sabda 
Rasulullah: 
 َع ّللَّا ىلص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَرُه بىَأ ْنَع َمَِّتُِلِ ُتْثُِعب َا َّنَِّإ :ملسو هيل
 ِقَلَْخَلِا َِمراَكَم 
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. 
Bersabda: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik” (HR. Ahmad) 
 
Berdasarkan hadis di atas, dapat kita pahami sumber 
akhlak berasal dari hadis yang berupa sabda Rasulullah yaitu 
merupakan sumber akhlak kedua setelah Al-Qur’an. Al-Qur’an 
menjelaskan beberapa hal secara global sedangkan hadis yang 
merinci, sebagaimana sumber ajaran agama Islam, maka hadis 
juga dapat dijadikan sumber kedua setelah Al-Qur’an.  
c. Kedudukan akhlak 
Dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang sangat penting, 
pentingnya kedudukan akhlak dapat kita lihat bahwa salah satu 
sumber akhlak adalah wahyu. Karena begitu pentingnya akhlak, 
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Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa tujuan beliau diutus ke 
muka bumi ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak dan budi 
pekerti yang baik. 
Meskipun secara harfiah di dalam Al-Qur’an hanya 
disebutkan dua kali kata khuluq, namun ternyata terdapat kurang 
lebih 1500 ayat yang mengandung ajaran-ajaran mengenai akhlak, 
atas dasar ini hampir seperempat kandungan Al-Qur’an membahas 
mengenai akhlak. Demikian pula dalam hadits, terdapat sangat 
banyak teks hadis yang berhubungan erat dengan akhlak. Al-
Qur’an dan hadis ini menerangkan mengenai akhlak baik secara 
teoritis maupun secara praktis (Shobron, 2010:98). Dengan 
demikian dapat kita pahami bahwa akhlak menempati posisi yang 
sangat penting dalam agama Islam. 
Diantara contoh dalil yang membahas tentang akhlak 
adalah QS Al-A’raf ayat 96 sebagai berikut. 
ُِضْرَْلْاَو ُِءٓاَمَّسلا َُنِّم   ُتَٰكر َب ُْمِهْيَلَع اَنْحَتَف َل اْوَقَّ تاَو اْو  نَمٰا ىٰٓر قْلا َُلْهَا َُّنَا ُْوَلَو 
َُنْو  بِسْكَي اْو  ناَك  َابِ ُْم ٰنْٰذَخََاف اْو  ب َّذَك ُْنِك ٰلَو 
 
Artinya: Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, 
pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), 
maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan (DEPAG, 2010:416) 
 
Memperhatikan QS. Al-A'raf ayat 96 ini maka akan kita 
peroleh ajaran akhlak yang bersifat teoritis, yaitu mengenai ajaran 
pentingnya beriman dan bertaqwa yang dibalas dengan pahala 
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yang berupa kehidupan yang penuh berkah. Adapun ayat lain yaitu 
QS. Luqman ayat 18 dan 19 sebagai berikut. 
َُّل ك  ُب  ِيُ َُلْ َُّٰللا َُّنِا ا  حَرَم ُِضْرَْلْا ُِف ُِشَْتَ َُلَْو ُِساَّنلِل َُكَّدَخ ُْرِّعَص ت َُلَْو 
 ُرْو خَف  ُلاَْت  مُ  
 
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri (DEPAG, 2010:545) 
 
 ُتْوَصَل  ُِتاَوْصَْلْا َُرَكَْنا َُّنِا  َُكِتْوَص ُْنِم ُْض ضْغاَو َُكِيْشَم ُِْف ُْدِصْقاَو 
ُِْيَِْمْلْا 
 
Artinya:"Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai." 
(DEPAG, 2010:545) 
 
Memperhatikan QS. Luqman ayat 18-19 maka akan kita 
peroleh ajaran akhlak yang bersifat praktis, yaitu mengenai 
pedoman untuk mencapai sempurnanya iman melalaui pedoman 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama manusia (Shobron, 
2010:102).  
Betapa pentingnya kedudukan akhlak dalam Islam, Al-
Qur’an bukan hanya memuat ayat secara spesifik berbicara 
mengenai akhlak, akan tetapi setiap ayat yang berbicara tentang 
hukum sekalipun dapat dipastikan bahwa ujung ayat tersebut selalu 
berkaitan dengan masalah akhlak. Sebagai contoh dapat kita lihat 
dari firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 183 yaitu. 
 
28 
 
ُْم کِلْب َق ُْنِم َُنْيِذَّلا ىَلَع َُبِت ك اَمَک  ُماَي ِّصلا  ُم کْيَلَع َُبِت ك اْو  نَمٰا َُنْيِذَّلا اَه  َيا ٰٓي 
َُنْو قَّ ت َت ُْم كَّلَعَل  
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa (DEPAG, 2010:269) 
 
Dalam ayat tentang kewajiban berpuasa di atas, dapat kita 
perhatikan bahwa diujung ayat disinggung mengenai masalah 
takwa. Bertakwa artinya menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan 
jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik (akhlakul 
mahmudah). Begitu pula ayat-ayat tentang hukum lainya yang 
selalu dikaitkan dengan pesan perbaikan akhlak manusia (Rustam, 
2018:316). 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat kita ambil 
kesimpulan bahwasanya akhlak ini sangat banyak dibahas dalam 
Al-Quran dan Hadis baik berupa ayat yang bersifat praktis maupun 
ayat yang bersifat teoritis sehingga kedudukan akhlak ini 
menduduki posisi yang sangat sentral dalam ajaran agama Islam.  
d. Faktor Pembentuk Akhlak 
Menurut Ibnu Arabi, hati manusia bisa menjadi jelek dan 
rusak, juga bisa baik dan suci yang dipengaruhi oleh faktor dirinya 
sendiri (Ibnu Arabi dalam Rustam, 2018:313). Dalam diri manusia 
ada tiga macam nafsu yaitu. 
1) Nafsu Syahwaniyah, nafsu ini ada pada manusia dan binatang 
yaitu nafsu yang cenderung kepada kenikmatan misalnya 
makan, minum dan syahwat jasmaniah. 
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2) Nafsu Al-ghadabiyah, nafsu ini ada pada manusia dan binatang 
yaitu nafsu yang cenderung kepada marah, ambisi dan senang 
menguasai. 
3) Nafsu Al-nathiqah, nafsu ini yang membedakan manusia 
dengan binatang lain yaitu manusia mampu berpikir, 
memahami fenomena alam, mengambil hikmah dari setiap 
kejadian, mampu berzikir, memiliki cita cita yang besar dan 
kagum atas kuasa Allah. 
Nafsu nathiqah ini akan berkembang menjadi positif dan 
dapat mengendalikan kedua nafsu lainya, yaitu dengan 
mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai akhlak, hikmah, 
menahan diri dari keburukan, menjaga harga diri dan mengatur 
kehidupannya secara baik. Akhlak manusia yang muncul adalah 
cerminan dari nafsu apa yang dominan dalam hati mereka 
(Rustam, 2018:313). 
 Jadi dapat kita pahami bahwa akhlak dapat dipengaruhi 
oleh faktor dari dalam diri manusia. Suci tidaknya hati manusia 
tergantung nafsu mana yang paling dominan pada hatinya, jika 
nafsu yang dominan adalah nafsu syahwaniyah dan ghadabiyah 
maka akhlak yang muncul adalah akhlak yang buruk, akan tetapi 
apabila nafsu yang mendominasi adalah nafsu nathiqah maka yang 
akan muncul adalah akhlak yang baik. 
Faktor pembentukan akhlak juga ada yang berasal dari luar 
pribadi manusia itu sendiri, yakni akhlak adalah hasil dari 
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Pendidikan, latihan atau pembinaan yang secara sungguh-sungguh. 
Oleh sebab itu apa yang ada pada diri manusia dapat dipengaruhi 
dengan adanya usaha-usaha ini. Selain itu terdapat faktor 
lingkungan yang mempengaruhi, mulai dari lingkungan sosial 
terkecil dari keluarga, lingkungan masyarakat bahkan lingkungan 
pendidikan (Husni, 2016:79). 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa faktor dari luar 
juga sangat berpengaruh dalam pembentukan akhlak, oleh sebab 
itu kita sebagai seorang muslim hendaknya menjaga pergaulan dan 
memilih lingkungan yang baik sehingga dalam diri kita tumbuh 
akhlak yang baik pula. 
e. Karakteristik akhlak 
Akhlak seorang muslim yang dibenarkan harus selaras 
dengan prinsip-prinsip akhlak yaitu: akhlak yang baik dan benar 
harus didasarkan atas Al-Qur’an atau As-Sunnah, bukan dari 
tradisi atau aliran tertentu yang jauh dari prinsip agama Islam, 
akhlak yang baik harus seimbang antara akhlak kepada Allah 
dengan akhlak kepada sesama manusia, pelaksanaan akhlak harus 
bersamaan dengan akidah dan syariah, akhlak yang dilakukan 
harus semata-mata karena Allah meskipun objek akhlak adalah 
makhluk, dan akhlak ini harus dilakukan menurut proporsinya, 
misalnya akhlak anak kepada orang tuanya harus lebih kuat 
daripada kepada orang lain (Muhaimin, 2012:274-275). 
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Akhlak dalam Islam yang paling menonjol adalah bahwa 
manusia bebas dalam melakukan tindakan-tindakannya, manusia 
punya kehendak dalam berbuat namun harus bertanggung jawab 
terhadap perbuatan yang dilakukan. Tanggung jawab pribadi inilah 
yang menjadi prinsip akhlak yang paling menonjol dalam Islam 
dan semua urusan keagamaan seseorang disandarkan pada 
tanggung jawab pribadi (Khozin, 2013:148). Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa apapun yang dilakukan manusia terhadap 
dirinya sendiri, terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan 
lingkungan alam adalah suatu kebebasan yang harus 
dipertanggungjawabkan oleh diri sendiri. 
Islam memandang bahwa akhlak adalah cerminan dari apa 
yang ada dalam hati atau jiwa seseorang, akhlak yang baik adalah 
dorongan iman, dan hal ini akan muncul dalam perilaku nyata 
sehari-hari. Dengan demikian ciri-ciri akhlak yang dapat kita lihat 
adalah sebagai berikut: 
1) Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyyah al-mutlaqah), hal 
ini berarti kebaikan yang terkandung dalam akhlak islam 
adalah kebaikan yang murni atau tanpa dibuat-buat, baik untuk 
individu maupun untuk masyarakat dalam keadaan apapun dan 
kapanpun, 
2) Kebaikanya bersifat menyeluruh (al-salahiyyah al-ammah), 
hal ini berarti kebaikan yang terkandung di dalamnya adlah 
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kebaikan yang berlaku untuk seluruh umat di segala zaman dan 
di semua tempat, 
3) Tetap, langgeng dan mantap, hal ini berarti kebaikan di 
dalamnya bersifat tetap, tidak berubah oleh perubahan waktu 
dan tempat atau perubahan hidup masyarakat, 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
kesungguhan hati tanpa sandiwara (Hamzah, 2014:141-142). 
Menurut Abdullah Daraz, perbuatan manusia dapat disebut 
sebagai akhlak apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut. 
1) Perbuatan tersebut dilakukan berulang kali sehingga 
perbuatan itu menjadi kebiasaan. 
2) Perbuatan tersebut dilakukan dengan kehendak sendiri, bukan 
karena adanya tekanan-tekanan yang datang dari luar seperti 
ancaman dan paksaan atau sebaliknya melalui bujukan dan 
rayuan (Abdullah Daraz, dalam Assegaf, 2011:42). 
Dengan demikian akhlak yang baik harus berpegang pada 
prinsip-prinsip yang dibenarkan oleh agama. Selain itu akhlak 
seseorang dapat diketahui dengan melihat ciri-ciri yang telah 
dikemukakan diatas, ciri-ciri akhlak tersebut harus di penuhi untuk 
dapat menyebut suatu perbuatan sebagai akhlak.  
f. Macam-macam akhlak 
Secara teoritik, akhlak dapat dibedakan menjadi dua yakni 
akhlak mahmudah (akhlak terpuji), dan akhlak mazmumah (akhlak 
tercela). Akhlak terpuji adalah akhlak yang sejalan dengan Al-
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Qur’an dan As-Sunnah, sedangkan akhlak tercela mencakup 
perbuatan yang melanggar aturan yang ditentukan dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah (Hakim, 2004:200). Lebih lengkapnya 
mengenai macam-macam akhlak yaitu sebagai berikut. 
1) Akhlak mahmudah 
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang 
merupakan tanda dari keimanan seseorang, akhlak mahmudah 
ini dilahirkan dari sifat sifat yang terpuji pula (Shodiq, 
2013:42). 
Menurut Imam Al-Ghazali, seseorang melakukan 
perbuatan baik umumnya disebabkan karena sepuluh 
perbuatan, yaitu: tobat, takut kepada Allah, hidup sederhana, 
sabar, bersyukur kepada Allah, ikhlas beramal, tawakal, cinta 
kepada Allah, rela terhadap karunia yang diterimanya, dan 
ingat mati (Al-Ghazali, dalam Assegaf, 2011:45). Contoh 
akhlak mahmudah yaitu sebagai berikut. 
a) Jujur 
Secara bahasa pengertian jujur adalah menetapkan 
hukum secara realitas. Menurut Syaikh Abdul Qadir Jailani 
jujur adalah mengatakan yang benar dalam kondisi yang tidak 
menguntungkan, yaitu tetap bersikap jujur walaupun dalam 
posisi yang membuat seseorang celaka (Syaikh Abdul Qadir 
Jailani, dalam Rafi’, 2006:151). 
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Kejujuran merupakan derajat kesempurnaan manusia, 
seseorang tidak akan berbuat jujur kecuali memiliki akhlak 
yang baik, hati yang bersih karena terkadang mengatakan suatu 
kejujuran adalah hal yang berat terlebih jika dalam kondisi 
yang tidak menguntungkan. 
b) Menunaikan janji 
Allah memerintahkan kepada kita untuk 
menunaikan janji (akad) sebagai akhlak yang baik (Hakim, 
2004:200). Perintah ini terdapat dalam QS. Al-Maidah ayat 
1 yaitu. 
اَم َُّلِْا ُِماَع َْنْلْا  ُةَمِْيَبَ ُْم ك َل ُْتَّلِح ا ُِدْو ق عْلِبِ اْو  فْوَا ا
ْْۤو  نَمٰا َُنْيِذَّلا اَه  َيا 
ْۤ
ٰي 
 ُدِْير ي اَم  ُم كَْيُ َُّٰللا َُّنِا   ُم ر ح ُْم ت َْناَو ُِدْيَّصلا ىِّل  ِمُ َُْيَْغ ُْم كْيَلَع ىٰل ْ ت  ي 
 
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah 
janji-janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang 
akan disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 
yang Dia kehendaki." (DEPAG, 2010:353) 
 
c) Ikhlas 
Kata ikhlas berasal dari bahasa Arab yang secara 
istilah berarti murni karena Allah. Ikhlas dalam hal ini 
adalah ikhlas menerima takdir Allah, baik itu takdir yang 
menurut manusia baik atau menurut manusia adalah takdir 
buruk dan percaya bahwa Allah memberikan takdir 
tersebut semata-mata untuk meningkatkan kualitas 
keimanan hambanya (Yasin, 2010:136). 
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2) Akhlak mazmumah 
Akhlak mazmumah adalah tingkah laku tercela atau 
perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan 
menjatuhkan martabat manusia (Shodiq, 2013:42). 
Menurut Imam Al-Ghazali, seseorang melakukan 
perbuatan tercela umumnya disebabkan karena sepuluh 
kebiasaan, yaitu: rakus makan, banyak bicara, pemarah, 
dengki, kikir, gila pangkat, cinta dunia, sombong, 
membanggakan diri dan suka pamer (Al-Ghazali, dalam 
Assegaf, 2011:45). Contoh akhlak mazmumah yaitu sebagai 
berikut. 
a) Riya 
Riya adalah sifat yang melekat pada diri manusia, yaitu 
berbuat kebajikan lalu ia ingin orang-orang disekitarnya tau 
akan kebajikanya tersebut agar diberi pujian (Hakim, 
2004:201). Riya diharamkan oleh Allah sebagaimana firman-
Nya dalam QS. Al-Baqarah ayat 263 sebagai berikut. 
 ُمْيِلَح ُيِنَغ  ُ ّٰللاَو ى ذَا 
ُْۤاَه ع َب ْ تَّ ي  ُةَقَدَص ُْن ِّم  ُْيَْخ  ُةَرِفْغَمَّو  ُفْو رْعَّم  ُلْو َق 
 
Artinya: "Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik 
daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah 
Mahakaya, Maha Penyantun." (DEPAG, 2010:390) 
 
b) Munafik 
Munafik adalah sikap mendua atau berwajah ganda, 
apa yang dikerjakannya tidak sesuai dengan apa yang ada 
dalam hatinya, ini merupakan perbuatan yang sangat tercela 
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dan harus kita jauhi (Hakim, 2004:203). Dalam hadis riwayat 
muslim di sebutkan bahwa Rasulullah bersabda tentang ciri-
ciri orang munafik yaitu sebagai berikut. 
ع ْن َق َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُه بَِأ  َلا:   ثَلََث ِقِفاَُنلما َُةَيا 
 َناَخ َنُِتْأ اَذِاَو َفَلْخَا َدَعَو اَذِاَو َبَذَك َثَّدَح اَذِا 
Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW. 
Bersabda, ciri-ciri munafik ada tiga: apabila bicara ia bohong, 
apabila berjanji mengingkari, apabila dipercaya berkhianat 
(HR. Muslim) 
 
g. Ruang lingkup akhlak 
Ruang lingkup akhlak Islam meliputi segala aspek 
kehidupan manusia yang diatur melalui agama. Aturan agama ini 
merupakan kewajiban yang dibebankan bagi setiap manusia yang 
semata-mata bertujuan untuk syiar keagamaan dan melindungi 
setiap muslim dari perbuatan yang membahayakan diri sendiri 
(Zar, 2012:137). 
Nilai adalah aspek yang berharga yang melekat pada 
sesuatu yang dimiliki manusia, dan akhlak merupakan perwujudan 
dari sifat yang tertanam dalam diri seseorang sebagai perwujudan 
kepribadian yang dapat dilihat dari perilaku spontan dalam setiap 
perbuatan. Dengan demikian nilai akhlak dapat diartikan sebagai 
perilaku seseorang yang memiliki aspek berharga dengan kata lain 
nilai akhlak adalah akhlakul karimah atau akhlak yang baik. Jadi 
nilai akhlak mencakup ruang lingkup akhlak Islam itu sendiri 
diantaranya sebagai berikut. 
37 
 
1) Akhlak kepada Allah 
Akhlak kepada Allah adalah ucapan dan perbuatan 
manusia kepada Allah. Manusia yang berakhlak baik kepada 
Allah adalah manusia yang mengucapkan dan bertingkah laku 
terpuji kepada Allah, baik ucapan dan tingkah laku itu melalui 
ibadah langsung kepada Allah seperti shalat, puasa, zakat, haji 
dan sebagainya, atau melalui perilaku tertentu yang 
mencerminkan hubungan manusia dengan Allah seperti 
bersyukur, bertasbih dan sebagainya (Zainuddin, 2016:33). 
Allah telah mengatur hidup manusia dengan adanya 
hukum perintah dan larangan. Hukum ini tidak lain adalah 
untuk menegakkan keteraturan hidup manusia di muka bumi 
ini (Makbuloh, 2011:145). Dalam setiap pelaksanaan hukum 
tersebut terkandung nilai-nilai akhlak kepada Allah. 
Akhlak terpuji kepada Allah yaitu sebagai berikut. 
a) Prasangka baik kepada Allah 
Berbaik sangka terhadap Allah berarti berbaik 
sangka terhadap keputusan-Nya, di antara ciri akhlak 
terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-sungguh kepada-
Nya (Anwar, 2010:91).  
b) Syukur kepada Allah 
Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak 
menggunakan nikmat yang diberikan Allah dalam 
melakukan maksiat kepadanya. Bentuk syukur ini ditandai 
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dengan keyakinan hati bahwa nikmat yang diperoleh 
berasal dari Allah dan bukan selainnya, diikuti pujian oleh 
lisan dan tidak menggunakan nikmat itu untuk sesuatu yang 
dibenci-Nya (Anwar, 2010:98). 
c) Taat ibadah 
Taat berarti patuh, menjalankan apa yang 
diperintahkan (Departemen Pendidikan Nasional, 
2007:1773). Ibadah berasal dari bahasa Arab yang berarti 
merendahkan diri, taat, tunduk, patuh dan mengikuti. 
Secara istilah adalah segala sesuatu baik ucapan, perbuatan 
maupun segala hal yang mendatangkan keridhaan Allah 
(DEPAG, 2009:51). Dalam hal ini taat ibadah adalah 
menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa 
yang dilarang. menjalankan apa-apa yang diperintahkan 
saat ibadah kepada Allah.  
d) Doa kepada Allah 
Doa adalah memohon kepada Allah. Orang yang 
tidak berdoa kepada Allah dan merasa dirinya mampu 
adalah orang-orang yang sombong. Ia tidak sadar bahwa 
semua yang terjadi adalah atas izin Allah. Jadi doa 
merupakan etika seorang hamba di hadapan Allah 
(Makbuloh, 2011:146). 
e) Berzikir kepada Allah 
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Berzikir kepada Allah berarti mengingat Allah 
dalam segala situasi dan kondisi, baik diucapkan langsung 
ataupun di dalam hati (Rustam, 2018:316). Dengan 
demikian zikir dapat kita lakukan dimanapun dan 
kapanpun. 
f) Tawakal kepada Allah 
Tawakal yaitu berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah dan menunggu hasil pekerjaan dengan berpasrah 
kepada Allah. Tawakal bukanlah menyerah kepada 
keadaan,  sebaliknya tawakal mendorong seseorang untuk 
bekerja keras karena Allah tidak pernah menyia-nyiakan 
kerja manusia, hasilnya diserahkan kepada Allah dan apa 
pun hasilnya diterima dengan tidak kecewa atau putus asa 
(Haris, 2018:316).  
Terdapat pula akhlak tercela kepada Allah yang tidak 
boleh kita lakukan yaitu sebagai berikut. 
a) Syirik 
Syirik secara bahasa adalah menyamakan dua hal, 
sedangkan menurut istilah adalah terdiri dari definisi umum 
dan definisi khusus. Defiisi umum adalah menyamakan 
sesuatu dengan Allah dalam hal-hal yang khusus dimiliki 
Allah. Sedangkan definisi khusus yaitu menjadikan sekutu 
selain Allah dan memperlakukannya seperti Allah (Anwar, 
2010:122). 
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b) Kufur 
Kufur secara bahasa adalah menutupi. Kufur 
merupakan kata sifat dari kafir. Kufur adalah tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dengan mendustakan 
ataupun tidak mendustakan (Anwar, 2010:125). 
2) Akhlak kepada diri sendiri 
Islam mengajarkan manusia agar senantiasa menjaga 
dirinya sendiri antara lain dengan menjaga kekuatan fisik, 
intelektual, jiwa, spiritual, sosial dan emosional (Nata, 
2012:209). Dengan demikian jasmani harus dipelihara dengan 
memberikan konsumsi makanan yang halal lagi baik, dan 
rohani juga harus dijaga dengan bekal nilai-nilai agama.  
Akhlak terpuji terhadap diri sendiri misalnya optimis, 
semangat, rendah hati, tawakal, malu, ikhlas, amanah, 
penjelasannya sebagai berikut. 
a) Optimis 
Optimis menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 
berarti orang yang selalu berpengharapan atau 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007:812). Hal ini juga 
berarti kita meyakini kemampuan diri sendiri, dan memiliki 
usaha untuk mengoptimalkan kemampuan tersebut. 
b) Semangat 
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Semangat menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia berarti roh kehidupan yang menjiwai segala 
makhluk, semangat dapat memberi kekuatan (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007:1070). Semangat merupakan 
dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Dalam pembahasan ini semangat dalam 
melakukan kebaikan.  
c) Lapang dada 
Lapang dada adalah bentuk sportivitas yaitu akhlak 
manusia dimana dia mau mengakui kesalahan, mau 
menerima kemenangan orang lain dan tidak mencari 
kambing hitam (Kurnia, 2011:29). 
d) Rendah hati 
Rendah hati adalah lawan dari membanggakan diri 
atau sombong, rendah hati adalah sikap terpuji kepada diri 
sendiri bahwasanya tidak menunjukkan kemampuan secara 
sombong.  
e) Malu 
Malu adalah salah satu akhlak teragung yang 
seyogyanya dimiliki setiap muslim. Haya atau malu berasal 
dari kata hayah (hidup). Sekedar apa hati hidup sekedar itu 
juga kekuatan akhlak malu (Al-Mishry, 2007:174). Dengan 
demikian dapat kita pahami bahwasanya akhlak malu ini 
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sangat penting dimiliki oleh setiap muslim karena 
pentingnya kedudukannya dalam agama. 
f) Ikhlas 
Ikhlas adalah membersihkan diri dari riya’ (pamer) 
dalam mengerjakan perintah Allah. Ikhlas juga dapat 
dimaknai sebagai perbuatan yang dilandasi dan berharap 
pada keridlaan Allah (Shobron, 2010:120).  
g) Amanah 
Amanah menurut Bahasa adalah kesetiaan, 
ketulusan hati, kepercayaan, atau kejujuran, kebalikan dari 
khianat. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang 
setia, tulus hati dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang 
dipercayakan kepadanya berupa harta benda, rahasia, 
ataupun tugas kewajiban (Anwar, 2010:100). 
Terdapat pula akhlak tercela kepada diri sendiri yaitu 
marah, sombong, dan akhlak tercela dalam berpakaian, 
penjelasannya sebagai berikut. 
a) Marah 
Orang yang marah mukanya merah, menyala 
bagaikan bara api. Ini salah satu keberhasilan syetan yang 
menggoda manusia untuk selalu marah. Cara meredakan 
marah ada beberapa hal seperti berwudlu atau mandi, sabar, 
memaafkan, menurunkan emosi dan selalu 
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menghubungkan dirinya kepada Allah (Shobron, 
2010:133). 
b) Sombong 
Sombong adalah suatu perasaan di dalam hati 
seseorang bahwa dirinya hebat, dan lebih baik dari orang 
lain (Shobron, 2010:136). Hal ini merupakan akhlak tercela 
yang harus dihindari oleh setiap muslim. 
c) Akhlak tercela dalam berpakaian 
Dalam berpakaian hendaknya seorang muslim 
adalah yang menutup auratnya, maka yang dimaksud 
akhlak tercela dalam berpakaian adalah menggunakan 
pakaian yang tidak menutup aurat. 
3) Akhlak kepada keluarga 
Akhlak terhadap keluarga meliputi akhlak kepada ayah, 
ibu, suami, istri, anak dan keturunanya. Akhlak kepada 
keluarga diungkapkan dalam bentuk perhatian dan 
mengembangkan kasih sayang antar anggota keluarga. Akhlak 
kepada keluarga yang utama menjadi sorotan adalah akhlak 
kepada ibu bapak. Allah berfirman dalam QS. Luqman ayat 14 
yaitu. 
ُِْيَماَع ُِْف ه لُٰصِفَّو  ُنْهَو ىٰلَع ا نْهَو ه م ا  ُهْتَلََحَ  ُُِۚهْيَدِلاَوِب َُنٰسْن ِْلْا اَن ْ يَّصَوَو 
 ُْيِْصَمْلا ََُّلِا  َُكْيَدِلاَو ِلَو ُِْل ُْر كْشا ُِنَا 
 
Artinya; Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 
baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. bersyukurlah 
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kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku 
kembalimu (DEPAG, 2010:545). 
 
Dalam ayat di atas Allah menyuruh manusia untuk 
berbakti kepada ibu bapak dengan cara mengajak manusia 
untuk menghayati pengorbanan yang diberikan ibu ketika 
mengandung, melahirkan, merawat dan mendidik anaknya 
(Rustam dan Zainal A. Haris, 2018:320).  
Berbuat baik kepada ibu bapak dapat dilakukan dengan 
menghormati keduanya, berkata lembut dan sopan, menaati 
perintah keduanya apabila tidak bertentangan dengan ajaran 
agama Islam, dan meringankan beban keduanya. Daud Ali 
mengungkapkan bentuk akhlak kepada ibu bapak sebagai 
berikut. 
a) Mencintai mereka melebihi cinta pada kerabat lainya. 
b) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi dengan rasa 
kasih sayang. 
c) Berkomunikasi dengan ibu bapak dengan kata-kata yang 
lemah lembut. 
d) Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya. 
e) Mendoakan keselamatan dan kemampuan bagi mereka 
kendatipun seorang atau keduanya telah meninggal dunia 
(Daud Ali, dalam Rustam, 2018:320). 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa ibu dan 
bapak adalah dua orang yang sangat berjasa dalam kehidupan 
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anaknya, maka akhlak kepada keduanya harus sangat 
diperhatikan dan ditempatkan dalam posisi utama di keluarga.  
Akhlak kepada keluarga lainya dapat dilakukan dengan 
penanaman nilai akhlak kepada anak, penanaman nilai dari 
keluarga ini akan menjadi ukuran utama anak dalam 
menghadapi pengaruh dari lingkungan luar sehingga nilai awal 
ini dapat dijadikan anak sebagai landasan bagi pendidikan yang 
diterima pada masa selanjutnya. Allah berfirman dalam QS. 
Luqman ayat 13 mengenai akhlak kepada anak yaitu. 
 ُمْل ظ َل َُكْر ِّشلا َُّنِا ُِّٰللِبِ ُْكِرْش ت َُلْ ََُّن ب ٰ ي ه ظَِعي َُو هَو هِْنب ُِلْ  ُنٰمْق ل َُلَاق ُْذِاَُو 
 ُمْيِظَع 
 
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, "Wahai 
anakku! Janganlah engkau menyekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar 
kezaliman yang besar." (DEPAG, 2010:545). 
 
Nilai-nilai akhlak yang diterapkan Luqman kepada 
anaknya antara lain sebagai berikut.  
a) Dilarang berbuat syirik 
b) Kewajiban berbakti kepada kedua orang tua 
c) Perintah menegakkan shalat, amar ma’ruf nahi munkar dan 
sabar 
d) Tidak boleh bersifat sombong, angkuh dan membanggakan 
diri 
e) Perintah bersikap sopan santun dalam berjalan dan 
berbicara (Hamzah, 2014:149). 
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Dengan demikian dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
akhlak kepada keluarga ini amatlah penting untuk kita terapkan 
dalam kehidupan untuk mencapai kesempurnaan akhlak. 
Akhlak kepada keluarga dapat menjadi landasan utama bagi 
setiap anggota keluarga dalam berinteraksi dengan lingkungan 
luar sehingga diperlukan akhlak yang baik dalam keluarga 
sehingga setiap anggota keluarga juga memiliki akhlak yang 
baik di dunia luar. 
4) Akhlak kepada orang lain  
Akhlak kepada orang lain yang dimaksud adalah akhlak 
kepada setiap orang yang hidup bersama dalam suatu 
masyarakat. Akhlak ini mencakup akhlak kita dalam hidup 
bertetangga, bersosialisasi dengan setiap orang, tolong-
menolong dalam kebaikan, membantu yang lemah dan 
sebagainya (Shobron, 2010:124).  
Akhlak kepada masyarakat termasuk akhlak kepada 
tetangga, dalam Islam tetangga memiliki hak-hak seperti tidak  
mdisakiti, mendapatkan perlakuan yang baik, dan 
menekankan kepada kita untuk berakhlak kepada tetangga 
dengan menghormati mereka (Tim Dosen PAI, 2012:19). Hal 
ini sebagaimana firman Allah dala QS. An-Nisa’ ayat 36 yaitu. 
ُٰبْر قْلا ىِذِبَّو  ُناَسْحِا ُِنْيَدِلاَوْلِبَِّو    ا  ئ ْيَش ِهب اْو ِكرْش ت َُلَْو َُّٰللا او د بْعاَو 
ُِبِحاَّصلاَو ُِب ن  ْلْا ُِرا َْلْاَو ُٰبْر قْلا ىِذ ُِرا َْلْاَو ُِْيِكٰسَمْلا َُو ىٰمٰت َيْلاَو 
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َُناَك ُْنَم  ُب  ِيُ َُلْ َُّٰللا َُّنِا  ُْم ك نَاْيَْا ُْتَك َلَم اَمَو   ُ ُِلْيِبَّسلا ُِنْباَو ُِب
ْۢ
ْن َْلِْبِ 
َارْو خَف ُ لْاَْت  مُ   
 
Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat 
baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri (DEPAG, 2010:195) 
 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa akhlak yang 
baik harus kita lakukan kepada tetangga, baik tetangga dekat 
maupun tetangga jauh, hal ini untuk mengakrabkan dan 
menguatkan ikatan komunitas. 
Terdapat akhlak terpuji kepada orang lain yaitu sebagai 
berikut. 
a) Tolong menolong 
Tolong menolong artinya membantu seseorang 
yang sedang mengalami kesulitan, manusia sebagai 
makhluk sosial memiliki naluri untuk tolong menolong 
(Susanto, 2015:187). Hal ini berarti kita harus memiliki 
kepedulian terhadap orang yang sedang mengalami 
kesulitan. 
b) Prasangka baik kepada orang lain 
Prasangka baik kepada orang lain adalah 
berprasangka bahwa orang lain memiliki kebaikan, dengan 
cara tidak menduga-duga hal yang buruk tentang orang lain 
tanpa ada bukti yang benar. 
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c) Ramah 
Ramah adalah sikap hangat yang kita berikan 
kepada orang lain seperti senyuman, menyapa dengan 
salam, atau sekedar menanyakan kabar kepada orang lain 
dengan baik. 
d) Amar ma’ruf nahi munkar 
Amar ma’ruf nahi munkar merupakan perbuatan 
untuk menyeru kepada kebaikan dan menjauhi keburukan, 
Amar ma’ruf nahi munkar bukan sekedar hak individu 
yang bisa dilaksanakan atau ditinggalkan sesuai keinginan 
pribadi. Amar ma’ruf nahi munkar adalah kewajiban setiap 
muslim, kewajiaban yang tidak bisa ditawar lagi, para 
ulama telah bersepakat bahwa Amar ma’ruf nahi munkar 
merupakan bagian dari fardhu kifayah, namun bagi para 
pemimpin Amar ma’ruf nahi munkar merupakan fardhu 
‘ain (Qumaihah, 1998:34) 
e) Pemaaf 
Pemaaf berarti seseorang menghapuskan kesalahan 
atau membatalkan melakukan pembalasan kepada 
seseorang yang telah berbuat jahat kepada dirinya 
(Shobron, 2010: 149). 
f) Menghormati yang lebih tua 
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Menghormati orang yang lebih tua merupakan 
akhlak terpuji dalam bermasyarakat dengan cara 
memuliakan mereka. 
Terdapat pula akhlak tercela kepada orang lain yaitu 
sebagai berikut. 
a) Bohong 
Bohong adalah mengada adakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada, dengan kata ain yaitu 
memberitahukan sesuatu yang berlainan dengan kenyataan 
sebenarnya (Shobron, 2010: 130). 
b) Akhlak tercela kepada lawan jenis 
Dalam bergaul dengan lawan jenis yang bukan 
mahram selalu ada batasan-batasan (Hamdi, 2012:63). Hal 
ini seperti dilarang sentuhan fisik, berdua-duaan atau 
segala hal karena akan mendatangkan keburukan dan 
mendekati zina. 
5) Akhlak kepada lingkungan 
Akhlak kepada lingkungan alam meliputi akhlak 
kepada lingkungan alam dan lingkungan makhluk hidup lainya 
seperti: akhlak kepada tumbuh-tumbuhan, hewan, dan kepada 
benda mati seperti air, tanah, udara dan sebagainya (Makbuloh, 
2011:153). Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat 
bukan hanya kepada manusia saja, akan tetapi juga kepada 
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alam dan lingkungan hidup, sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Anbiya ayat 107 yaitu. 
َُْيِمَلٰعْل ِّل  ُةَْحََر َُّلِْا َُكٰنْلَسْرَا 
ُْۤاَمَو 
 
Artinya: Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam (DEPAG, 
2010:334) 
 
Dalam ayat tersebut terdapat makna akhlak kepada 
alam yaitu memakmurkan alam meliputi cara mengelola 
sumber daya sehingga dapat memberikan manfaat bagi 
kesejahteraan manusia tanpa merugikan alam itu sendiri. Allah 
menyediakan bumi yang subur untuk disikapi oleh manusia 
dengan bekerja keras mengolah dan memeliharanya dengan 
bijak, bukan untuk dirusak (Rustam, 2018:322-323). 
Jadi penulis memahami bahwa alam tempat tinggal 
manusia ini termasuk bagian-bagian di dalamnya seperti hewan 
dan tumbuhan adalah bentuk rahmat yang diberikan Allah 
untuk kesejahteraan manusia, akhlak kita kepada alam ini harus 
kita jaga sebagaimana perintah Allah agar kehidupan yang 
sejahtera dapat terus berlangsung dan tugas kita sebagai 
manusia adalah memanfaatkannya dengan bijak dengan tidak 
merusaknya. 
4. Novel 
a. Pengertian novel 
Novel berasal dari Bahasa Italia, novella yang berarti 
sebuah kisah, sepotong berita. Novel merupakan sebuah prosa 
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naratif fiksional yang menggambarkan secara imajinatif 
pengalaman manusia dalam peristiwa yang saling berhubungan 
dengan melibatkan sejumlah orang (karakter) di dalam setting 
(latar) yang spesifik. Panjang novel sekurang-kurangnya empat 
puluh ribu kata, dan lebih kompleks dari cerpen (Warsiman, 
2017:129). 
Novel sebagai karya fiksi, biasanya mengandung 
kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar 
manusia. Pengarang mengemukakan hal tersebut berdasarkan 
pengalaman dan penyamatannya terhadap kehidupan, dengan 
demikian maka tentu saja ceritanya bersifat subjektif 
(Nurgiyantoro, 2012:3). Novel termasuk fiksi karena novel 
merupakan hasil hayalan atau sesuatu yang tidak sebenarnya ada 
(Wicaksono, 2017:71). 
Kajian sebuah sastra sebenarnya tidak terlepas dari 
kebiasaan sehari-hari. Sebuah novel tentunya akan dibaca dengan 
waktu yang cukup lama agar makna yang terkandung dalam sastra 
dalam bentuk novel dapat dipahami oleh pembaca (Mulyawati, 
2013:1). Membaca novel dalam waktu yang cukup lama dapat 
membuat pembaca lebih menghayati yang dengan demikian makna 
novel dapat dipahami dengan lebih mendalam. 
Selain menampilkan unsur keindahan hiburan dan 
keseriusan, karya sastra juga cenderung membuktikan memiliki 
unsur pengetahuan. Pada dasarnya novel berfungsi untuk 
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menghibur pembaca karena novel disajikan dalam bentuk 
gambaran kehidupan manusia secara nyata dengan cerita yang 
kompleks dan terdapat bermacam konflik maupun pertikaian 
(Wicaksono, 2017:73). Manfaat membaca novel dapat kita rasakan 
seperti memberikan kepuasan batin, memberikan penghayatan 
yang mendalam, dapat memberi nilai-nilai kebaikan, dan 
memberikan kesadaran akan kebenaran melalui kisah-kisah di 
dalam novel. 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa novel adalah 
sebuah karya fiksi yang menyajikan kisah kehidupan tokoh secara 
kompleks, ceritanya panjang, alurnya rumit, banyak terjadi konflik 
dan biasanya ditulis minimal empat puluh ribu kata. Dengan 
membaca novel dapat kita peroleh hiburan, pengetahuan, dan nilai-
nilai yang dapat kita terapkan di kehidupan nyata. 
b. Unsur Intrinsik Novel 
1) Tema 
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita yang 
selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, 
seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius dan 
sebagainya. Dalam hal tertentu tema sering disinonimkan 
dengan ide atau tujuan utama cerita (Nurgiantoro, 2012:67). 
Menurut Stanton dan kenny, tema adalah makna yang 
dikandung oleh sebuah cerita (Stanton dan Kenny, dalam 
Nurgiantoro, 2012:67).  
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Ada banyak sekali makna yang terkandung dalam 
sebuah novel, maka dalam usaha untuk menafsirkan tema 
novel secara lebih khusus dan rinci, Stanton mengungkapkan 
beberapa kriteria yang dapat diikuti. Pertama, penafsiran tema 
sebuah novel hendaknya mempertimbangkan tiap detil cerita 
yang menonjol. Kedua, penafsiran tema sebuah novel 
hendaknya tidak bersifat bertentangan dengan tiap detil cerita. 
Ketiga, penafsiran tema sebuah novel hendaknya tidak 
mendasarkan diri pada bukti-bukti yang tidak dinyatakan baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam novel. Keempat 
penafsiran tema sebuah novel harus mendasarkan diri pada 
bukti-bukti yang secara langsung ada dan atau yang disarankan 
dalam cerita (Stanton, dalam Nurgiantoro, 2012:87-88). 
Namun, ada banyak makna yang terkandung dalam 
novel, maka cara menentukan tema adalah dengan melihat 
masalah yang paling pokok hasil kesimpulan dari setelah 
membaca keseluruhan ceritanya.  
2) Penokohan 
Menurut Abrams, tokoh cerita adalah orang yang 
ditampilkan dalam karya naratif, atau drama yang oleh 
pembacanya ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam cerita (Abrams, dalam 
Nurgiantoro, 2012:165). Istilah tokoh merujuk pada orang 
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pelaku cerita, penokohan dan karakterisasi perwatakan sering 
disamakan artinya yaitu menunjuk pada tokoh-tokoh tertentu 
dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Beberapa 
pembedaan tokoh yaitu sebagai berikut. 
a) Tokoh utama dan tokoh tambahan. 
Tokoh utama adalah tokoh tokoh yang diutamakan 
penceritaanya dalam novel yang bersangkutan. Tokoh 
utama ini merupakan tokoh yang paling banyak 
diceritakan, bahkan dalam beberapa novel tokoh utama 
selalu hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam 
setiap halaman novel. Sedangkan tokoh tambahan adalah 
tokoh yang permunculanya lebih sedikit, tidak terlalu 
dipentingkan dan kehadiranya hanya ketika ada 
keterkaitanya dengan tokoh utama (Nurgiantoro, 
2012:165). 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa 
perbedaan antara tokoh utama terletak pada sorotan utama 
tokoh dalam cerita, tokoh yang mendominasi dan selalu ada 
dalam kejadian dapat disebut sebagai tokoh utama 
sedangkan yang muncul untuk melengkapi salah satu atau 
beberapa kejadian dapat disebut sebagai tokoh tambahan. 
b) Tokoh protagonis dan tokoh antagonis.  
Jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat 
dibedakan menjadi tokoh protagonis dan tokoh antagonis. 
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Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, salah 
satu jenisnya yang paling populer adalah hero, yaitu tokoh 
yang dalam dirinya mencerminkan norma-norma, nilai-
nilai yang ideal bagi kita. Sedangkan tokoh antagonis 
sering kita sebut sebagai tokoh yang memiliki watak 
berlawanan dengan nilai yang ada, tokoh biasanya 
merupakan penyebab dari konflik yang terjadi dalam 
sebuah cerita meskipun tidak semua konflik berasal dari 
tokoh ini (Nurgiantoro, 2012:179-180). 
Dengan demikian terdapat perbedaan antara kedua 
tokoh tersebut, secara sederhana dapat kita sebut bahwa 
tokoh protagonis adalah tokoh yang baik sedangkan tokoh 
antagonis adalah tokoh yang berperan jahat. 
3) Latar 
Latar dapat dibedakan menjadi unsur yang berbeda 
seperti latar tempat dan latar waktu. Meski unsur itu dapat 
dibicarakan sendiri-sendiri dan menawarkan permasalahan 
masing-masing, pada kenyataanya unsur tersebut selalu 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu dengan yang 
lainya. 
a) Latar tempat 
Latar tempat dalam novel adalah lokasi terjadinya 
peristiwa yang diceritakan. Latar tempat ini biasanya 
menggunakan sebutan nama seperti yang kita jumpai di 
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dunia nyata misalnya Jakarta, Bandung, Boyolali, Bogor 
atau tempat yang disebut dengan inisial tertentu misalnya 
kota M, C, daerah D dan desa A. Latar tempat yang 
menggunakan nama inisial ini biasanya hanya berupa 
penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu 
misalnya nama desa, sungai, jalan, kecamatan dan 
sebagainya (Nurgiantoro, 2012:227). 
Degan demikian dapat kita pahami bahwa latar 
tempat dalam novel ini meliputi berbagai lokasi baik yang 
dinyatakan seperti di dunia nyata ataupun dinyatakan 
dalam bentuk inisial, latar ini akan berpindah-pindah 
seiring berjalanya cerita. 
b) Latar waktu 
Latar waktu dalam novel berhubungan dengan 
masalah kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam novel. Masalah kapan tersebut biasanya 
selalu dihubungkan dengan waktu faktual, yakni waktu 
yang dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Waktu yang 
disajikan dalam novel mengacu pada pengetahuan sejarah 
yang sebenarnya sehingga pembaca akan menghubungkan 
pengetahuan sejarah dengan waktu yang disajikan dalam 
novel untuk memberi kesan kepada pembaca bahwa 
seolah-olah cerita itu sungguh terjadi (Nurgiantoro, 
2012:230). 
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Dengan demikian dapat kita pahami bahwa latar 
waktu dalam novel juga harus berkaitan dengan latar 
tempat karena seiring berjalanya waktu dalam novel maka 
latar tempat juga berpindah. 
4) Sudut Pandang 
Sudut pandang merupakan persoalan siapa yang 
menceritakan, atau dari posisi siapa peristiwa dan tindakan itu 
dilihat. Umumnya sudut pandang dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
a) Sudut pandang orang ketiga: “Dia” 
Pengisahan cerita yang menggunakan sudut 
pandang persona ketiga, gaya “dia”, narator adalah 
seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan 
tokoh-tokoh cerita dengan menyebutkan nama atau kata 
ganti (ia, dia, mereka). Sudut pandang ini dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu dia mahatahu dan dia terbatas, sebagai 
pengamat (Nurgiyantoro, 2012:256-257). Dia mahatahu 
berarti narator mengetahui segalanya, ia mengetahui 
berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan, 
termasuk motivasi yang melatarbelakangi tindakan apa 
pun. Dia terbatas atau dia sebagai pengamat berarti narator 
hanya dapat melaporkan apa yang ia lihat dan dengar, atau 
yang dapat dijangkau oleh indera. 
b) Sudut pandang orang pertama: “Aku” 
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Dalam sudut pandang aku ini berarti narator adalah 
seseorang yang ikut terlibat dalam cerita, tokoh ini berkisah 
atas kesadaran dirinya sendiri, mengisahkan peristiwa, 
tindakan, yang diketahui, di dengar, dialami, dirasakan, 
serta menceritakan sikapnya tentang tokoh lain kepada 
pembaca (Nurgiyantoro, 2012:262).  Dalam sudut pandang 
ini dibedakan menjadi dua yaitu aku tokoh utama dan aku 
tokoh tambahan. Aku tokoh utama mengisahkan berbagai 
peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya, baik yang 
bersifat batiniah maupun fisik. Dalam hubungan dengan 
sesuatu di luar dirinya si aku menjadi pusat kesadaran, 
pusat cerita, segala sesuatu yang di luar dirinya hanya akan 
diceritakan jika berhubungan dengan si aku. Aku tokoh 
tambahan tampil sebagai saksi ketika si aku tokoh utama 
menceritakan kisahnya, umumnya aku tokoh tambahan ini 
hanya tampil sebagai pengantar dan penutup cerita. 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa 
aku tokoh utama adalah tokoh utama itu sendiri yang 
bercerita tentang dirinya sendiri dan paling dominan 
tampil, sedangkan aku tokoh tambahan hanya sebagai saksi 
cerita dari si aku tokoh utama. 
c. Unsur ekstrinsik novel 
Unsur ekstrinsik novel merupakan unsur yang membangun 
novel dari luar, unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
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1) Biografi dan latar belakang pengarang novel yang meliputi 
tempat tinggal, riwayat pendidikan, kondisi keluarga dan 
sebagainya. 
2) Kisah dibalik layar yang meliputi pengalaman, kesan, harapan 
atau cita-cita pengarang. 
3) Nilai yang ada di masyarakat yang meliputi nilai moral, nilai 
ekonomi, nilai sosial, nilai budaya, nilai agama dan 
sebagainya. 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwasanya unsur 
ekstrinsik novel adalah unsur yang mempengaruhi isi novel dan 
berasal dari luar teks novel yaitu dari latar belakang pengarang dan 
keadaan dibalik layar. 
d. Macam-macam novel 
Menurut Mochtar Lubis, ada bermacam-macam jenis cerita 
novel antara lain sebagai berikut. 
1) Novel avonuter, bentuk novel ini dipusatkan pada seorang 
lakon atau tokoh utama, ceritanya dimulai dari awal sampai 
akhir para tokoh mengalami rintangan dalam mencapai 
maksudnya. 
2) Novel psikologi, merupakan novel yang penuh dengan 
peristiwa kejiwaan para tokoh. 
3) Novel detektif, yaitu novel yang bercerita tentang 
pembongkaran rekayasa kejahatan untuk menangkap 
pelakunya. 
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4) Novel politik atau novel sosial, yaitu bentuk cerita tentang 
kehidupan golongan dalam masyarakat dan atau pemerintahan 
dengan permasalahannya. 
5) Novel kolektif, yaitu novel yang menceritakan pelaku secara 
kompleks dan segala seluk beluknya (Mochtar Lubis, dalam 
Wicaksono, 2017:84-85). 
Novel juga dapat dibedakan atas novel populer, novel 
literer (sastra/serius), novel picisan, novel absurd dan novel horor 
(Ramadhanti, 2018:12). Lebih lengkapnya sebagai berikut. 
1) Novel populer 
Novel populer adalah novel yang menyuguhkan 
kehidupan yang berkisar pada kisah asmara yang simpel dan 
bertujuan hiburan. Ciri-ciri novel populer ini yaitu umumnya 
bercerita tentang asmara tanpa persoalan lain, meskipun 
alurnya utuh namun kadang karakterisasi tokohnya sering 
diabaikan, bertujuan hiburan sehingga ceritanya mengasyikkan 
dan ringan, dan tokoh protagonisnya diorientasikan untuk 
memenuhi selera populer. 
2) Novel literer 
Novel literer adalah novel yang bermutu sastra karena 
keseriusan atau kedalaman masalah-masalah kehidupan 
kemanusiaan yang diungkapkan pengarang secara serius. Ciri-
ciri novel ini adalah bercerita tentang kehidupan tokoh secara 
serius, kehidupan tokoh disajikan secara mendalam, isi cerita 
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penuh inovasi, bahasanya standar dan terpelihara, tokoh 
protagonis memberikan efek kepada pembaca seperti kaya 
akan pengetahuan, pengalaman hidup, mendapatkan 
pandangan hidup baru dan pembaca semakin arif dalam 
kehidupan. 
3) Novel picisan 
Novel ini merupakan novel yang isinya cenderung 
mengeksploitasikan selera dan suguhan cerita yang 
mengisahkan cinta asmara yang menjurus ke pornografis. Ciri 
novel ini adalah bertema cinta asmara yang berselera rendah, 
cenderung pada cerita cabul dan mengarang, alurnya datar 
sehingga jalan ceritanya mudah diikuti oleh pembaca. 
4) Novel absurd 
Novel ini bercerita tentang kisah yang menyimpang 
dari logika biasa, irasional, realitas bercampur angan-angan 
dan mimpi dan didasari surealisme. 
5) Novel horor 
Novel ini bercerita tentang kejadian yang bersifat 
horor, yaitu kisah-kisah yang menyeramkan, hantu-hantu yang 
bergentayangan, drakula menghisap darah, kuburan keramat 
dan hal-hal yang bersifat supernatural yang berbaur dengan 
kekerasan, kekejaman, kekacauan dan kematian.  
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Ditinjau dari judul yang sedang penulis teliti, penulis melakukan 
pengamatan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 
nilai-nilai akhlak, penulis mengkaji dan menelaah hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu bahwasanya ada beberapa 
skripsi yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang sedang penulis 
teliti saat ini di antaranya sebagai berikut.  
Skripsi karya Azhar Musthafa (2018), dengan judul Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Sosial Dalam Novel Ketika Mas Gagah Pergi Dan 
Kembali Karya Helvy Tiana Rosa. Dalam penelitian ini dijelaskan 
mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak sosial yang meliputi nilai 
Pendidikan akhlak terhadap keluarga, nilai pendidikan akhlak kepada 
tetangga, dan nilai pendidikan akhlak kepada negara yang terkandung 
dalam novel yang berjudul ketika mas gagah pergi dan kembali. 
Persamaannya dengan penelitian yang sedang penulis teliti adalah objek 
penelitiannya sama-sama novel. Sedangkan perbedaannya adalah novel 
yang diteliti memiliki judul yang berbeda dan ruang lingkup penelitian 
karya Azhar Musthafa ini hanya membahas nilai-nilai akhlak sosial dalam 
novel sedangkan penulis membahas tentang nilai-nilai akhlak secara 
menyeluruh. 
Skripsi karya Nur Aini Habibah (2017), dengan judul Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Dalam Novel Ayahku (Bukan) Pembohong Karya 
Tere Liye. Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai nilai-nilai pendidikan 
akhlak, cara penanaman pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel 
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yang berjudul Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye. 
Persamaannya dengan penelitian yang sedang penulis teliti adalah objek 
penelitiannya sama-sama novel dan sama-sama menggali tentang nilai-
nilai akhlak yang terkandung dalam novel. Sedangkan perbedaanya adalah 
skripsi peneliti terdahulu mengungkapkan cara penanaman Pendidikan 
akhlak sedangkan penelitian yang penulis teliti dibatasi dengan nilai 
akhlak dalam novel saja untuk memperoleh hasil nilai akhlak yang lebih 
detail. 
Skripsi karya Wawan Hadi Santoso (2016), dengan judul Nilai-
Nilai Pendidikan Akidah Dalam Novel Assalamu’alaikum Beijing Karya 
Asma Nadia. Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai nilai-nilai 
pendidikan akidah yang terkandung dalam novel yang berjudul 
Assalamu’alaikum Beijing. Persamaannya dengan penelitian yang sedang 
penulis teliti adalah objek penelitiannya sama-sama novel. Sedangkan 
fokus penelitianya berbeda, nilai yang diteliti oleh peneliti sebelumnya 
berupa nilai akidah sedangkan penulis meneliti tentang nilai akhlak. 
Jurnal yang ditulis oleh Restu Arini yang berjudul An Analysis of 
Moral Values in Burnett’s Little Lord Fauntleroy Novel berkaitan dengan 
novel berjudul Little Lord Fauntleroy yang ditulis oleh Frances Hodgson 
Burnett. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
kepribadian Cedric dalam novel dan untuk mengungkapkan nilai-nilai 
akhlak dari kepribadian Cedric dalam novel. Data penelitian berasal dari 
novel dan dokumen pendukung lainnya (Suryaningrum, 2017:1). Jurnal ini 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang penulis teliti yaitu 
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sama-sama meneliti novel namun perbedaannya yaitu bahwa jurnal yang 
ditulis Dyah Suryaningrum hanya berfokus kepada nilai moral dari satu 
tokoh dalam novel sedangkan penelitian yang sedang penulis lakukan 
adadalah mengkaji semua aspek nilai akhlak dalam novel. 
Jurnal yang ditulis Dwi Yuli Andriani yang berjudul Nilai 
Pendidikan Ahklak dalam Novel Merintihlah dalam Tahajjudmu Karya 
Haidar Hibsy Ifala dan Skenario Pembelajaranya di Kelas XI SMA. Jurnal 
ini membahas tentang unsur intrinsik, nilai pendidikan akhlak dan 
skenario pembelajaran unsur intrinsik dan nilai pendidikan akhlak dalam 
novel (Andriani, 2015:1). Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang 
sedang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang novel, fokus 
pembahasan juga sama-sama tentang nilai akhlak. Perbedaannya terletak 
pada jurnal yang mengaplikasikan unsur novel sebagai sarana pengajaran 
di kelas XI SMA sedangkan penelitian yang penulis teliti dibatasi dengan 
kajian nilai akhlak dalam novel. 
Dari beberapa penelitian di atas, penulis melihat adanya kesamaan 
dalam beberapa hal seperti objek kajiannya yang sama-sama novel, dan 
sama-sama mencari nilai-nilai yang terkandung dalam novel misalnya 
nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan akhlak sosial, dan nilai akidah 
namun belum ada penelitian yang meneliti novel berjudul Hijrah Itu Cinta 
Karya Abay Adhitya, dengan ini penulis mengambil judul “KAJIAN 
NILAI AKHLAK DALAM NOVEL HIJRAH ITU CINTA KARYA 
ABAY ADHITYA”. 
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C. Kerangka Teoritik 
Nilai diartikan dengan sesuatu yang dianggap baik, bermanfaat, 
dan paling benar menurut keyakinan seseorang ataupun sekelompok 
orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat 
disukai, diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan. Nilai 
biasanya digunakan untuk menunjuk kata benda yang abstrak, yang dapat 
diartikan dengan keberhargaan, atau kebaikan. Nilai dapat diartikan 
sebagai kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia 
baik lahir maupun batin. Bagi manusia nilai dijadikan landasan, alasan, 
atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku.  
Fakta yang terjadi saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat mengandalkan kecerdasan rasio membuat nilai yang 
seharusnya bersifat absolut dan sejak dulu dijadikan sandaran hidup umat 
manusia harus menghadapi tantangan dengan munculnya nilai baru. 
Akibatnya cepat atau lambat nilai yang bersifat idealistis akan mulai 
terkikis seiring dengan arah kemajuan IPTEK tersebut, hal ini sangat 
berbahaya untuk kelangsungan kehidupan bermasyarakat karena manusia 
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami krisis nilai.  
Dalam Islam, nilai akhlak adalah solusi yang dapat 
menyeimbangkan antara nilai yang telah tertanam sejak awal dengan nilai 
yang akan diperoleh dari luar. Akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan perbuatan yang spontan 
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Ada dua hal yang dapat 
dijadikan sebagai alat ukur kebiasaan, yang pertama adalah adanya 
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kecenderungan hati perbuatan yang dilakukan dan yang kedua adalah 
adanya pengulangan yang cukup banyak sehingga tidak memerlukan 
fikiran atau pertimbangan ketika melakukan suatu hal. 
Sumber utama nilai akhlak adalah Al-Qur’an dan yang kedua 
adalah Hadis, betapa pentingnya kedudukan akhlak dalam Islam, Al-
Qur’an bukan hanya memuat ayat secara spesifik berbicara mengenai 
akhlak, akan tetapi setiap ayat yang berbicara tentang hukum sekalipun 
dapat dipastikan bahwa ujung ayat tersebut selalu berkaitan dengan 
masalah akhlak. Banyak hadis yang menerangkan tentang akhlak, bahkan 
tujuan utama Rasulullah diutus ke muka bumi adalah untuk 
menyempurnakan akhlak. Nilai akhlak ini juga bisa kita dapatkan dari 
sumber lain yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadis, salah satunya 
adalah novel yang kaya akan nilai akhlak. 
Novel merupakan sebuah prosa naratif fiksional yang 
menggambarkan secara imajinatif pengalaman manusia dalam peristiwa 
yang saling berhubungan dengan melibatkan sejumlah orang (karakter) di 
dalam setting (latar) yang spesifik. Panjang novel sekurang-kurangnya 
empat puluh ribu kata, dan lebih kompleks dari cerpen. Manfaat membaca 
novel dapat kita rasakan seperti memberikan kepuasan batin, memberikan 
penghayatan yang mendalam, dapat memberi nilai-nilai kebaikan, dan 
memberikan kesadaran akan kebenaran melalui kisah-kisah didalam 
novel. 
Salah satu novel yang memiliki mutu bagus adalah Novel Hijrah 
Itu Cinta Karya Abay Adhitya yang menceritakan perjalanan hijrah dan 
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menemukan cinta oleh tiga tokoh utama yaitu Senja, Satria, dan Fajar. 
Novel ini menceritakan tentang Senja, Fajar dan Satria, di mana Senja dan 
Satria adalah sepasang kekasih yang memutuskan berpisah setelah 
menyadari bahwa cinta yang mereka anggap cinta itu tidak sesuai koridor 
agama, sedangkan Senja dan Fajar adalah sahabat masa kecil yang 
dipertemukan ketika dewasa kemudian mereka melakukan taaruf. Takdir 
membuat Senja kembali kepada Satria dan mereka akhirnya menikah 
dalam keadaan saling mendekatkan diri kepada Allah sedangkan proses 
taaruf Senja dan Fajar sudah selesai dan tidak dilanjutkan ke jenjang 
pernikahan karena ketidak cocokan masa hidup. Senja dan Fajar tinggal di 
Kampung Hijrah sedangkan Fajar melanjutkan hafalan Al-Qur’annya di 
pondok Qur’an dan diwisuda menjadi hafidz 30 juz Al-Qur’an. 
Novel ini mencerminkan bahwa beberapa manusia pernah 
memiliki masa lalu yang suram dan kelam. Banyak manusia yang 
memikirkan kehidupan duniawi saja, melakukan hal-hal yang dilarang 
Allah, namun bukan berarti mereka yang terlanjur terjerumus ke dalam 
lubang hitam itu tidak bisa berubah. Pada saatnya seseorang dapat 
berhijrah menuju jalan Allah dan mendapatkan cinta yang Allah pilihkan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research). Studi pustaka tidak hanya sekedar urusan 
membaca dan mencatat literatur atau buku-buku akan tetapi studi pustaka 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 
2008:3).  
Objek kajian dalam penelitian ini adalah novel sehingga alasan 
penulis memilih metode library research yaitu karena persoalan penelitian 
ini hanya bisa dijawab dengan penelitian kepustakaan dan tidak mungkin 
diharapkan datanya melalui penelitian lapangan. Dengan demikian, 
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dimana penulis 
mengumpulkan data dan informasi langsung dengan membaca serta 
menelaah sumber data seperti buku, jurnal, majalah, dan artikel yang 
berhubungan dengan permasalahan. 
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian library research pada umumnya berbentuk 
data deskriptif yaitu berupa kata-kata, gambar-gambar, atau rekaman yang 
merupakan suatu data yang pasti. Dalam penelitian ini penulis meneliti 
sebuah novel, jadi data dan sumber data bisa berupa buku teks, surat kabar, 
majalah, film, catatan harian, naskah sastra, artikel dan sebagainya 
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(Sugiarto, 2015:8). Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Data Primer 
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari sumber-
sumber primer, yakni informasi dari tangan pertama atau narasumber 
(Sugiarto, 2015:87). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
novel berjudul Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh tidak langsung 
dari narasumber, tetapi dari pihak ketiga atau data-data yang 
mendukung (Sugiarto, 2015:87). Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut.  
a. Rosihon Anwar dan Saehudin. 2016. Akidah Akhlak. Bandung: 
Pustaka Setia. 
b. Burhan Nurgiyantoro. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press.  
c. Amri M. 2015. Akhlak Tasawuf: Meretas Jalan Menuju Akhlak 
Mulia. Bandung: Refika Aditama.  
d. Deden Makbuloh. 2011. Pendidikan Agama Islam: Arah Baru 
Pengembangan Ilmu dan Pengetahuan di Perguruan Tinggi. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
C. Teknik Pengumpulan data 
Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data harus sesuai 
dengan permasalahan apa yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang 
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relevan dengan tujuan penelitian ini adalah dokumentasi. Metode 
dokumentasi adalah metode yang menitikberatkan pada analisis atau 
interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya (Sugiarto, 2015:12). 
Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah metode yang 
digunakan dalam mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, 
transkip, surat kabar, agenda dan lain sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
dalam Faisol:110).  
Penulis menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan 
segala bentuk informasi yang berhubungan dengan penelitian, baik 
bersifat resmi maupun tidak resmi seperti buku-buku yang relevan dan 
catatan harian Abay Adhitya dalam akun media sosial sebagai pengarang 
novel Hijrah Itu Cinta. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengajuan data yang diperoleh dari 
penelitian untuk dapat mengetahui apakah data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak (Moleong, 2004: 176). 
 Keabsahan data dalam penelitian memiliki tujuan untuk menguji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data yang merupakan hasil dari 
temuan penelitian (Anggito, 2018:214). Terdapat beberapa teknik untuk 
menguji keabsahan data hasil penelitian seperti ketekunan pengamatan, 
kecukupan referensi, kajian kasus negatif, pengecekan anggota dan 
triangulasi, (Sugiyono, 2010:125). 
Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
triangulasi teori untuk mendapatkan keabsahan data, yakni penulis 
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memanfaatkan teori yang relevan untuk dipadukan, dibandingkan dan 
dicek kesesuaian antara teori data dengan teori yang lain untuk 
menafsirkan agar keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan. 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
penulis untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan dan 
mengembangkan data-data tersebut. Menurut Patton, analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan urutan dasar (Patton, dalam Anggito, 2018:235). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
yaitu analisis konten (content analysis), analisis konten adalah suatu 
teknik menganalisa yang berguna untuk membuat inferensial dengan 
mengidentifikasi karakteristik khusus secara obyektif dan sistematis, 
dalam kata yang lebih sederhana, analisis ini adalah membaca dan 
mempelajari data untuk kemudian dianalisa lebih lanjut. Langkah-langkah 
analisis ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti membaca secara berulang-ulang terhadap data yang telah di 
kumpulkan sesuai dengan tema penelitian. 
2. Peneliti mencatat kemudian menganalisa data yang telah 
dikumpulkan. 
3. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisa data. 
Penulis melakukan analisa kajian isi dalam novel Hijrah Itu Cinta 
Karya Abay Adhitya dengan terlebih dahulu membaca berulang-ulang dan 
mengamati isi teks yang didukung oleh data sekunder berupa buku bacaan 
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dan teori yang terkait untuk menemukan nilai akhlak dalam novel tersebut 
yang kemudian dideskripsikan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Identitas Novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya 
Hijrah Itu Cinta adalah sebuah novel yang diterbitkan pada 
bulan Mei tahun 2018 oleh Penerbit Buyan (PT Bentang Pustaka) dan 
telah dicetak enam kali pada bulan Februari 2019. Di tulis oleh seorang 
penulis bernama Abay Adhitya yang juga kerap disapa Kang Abay. 
Novel ini adalah novel ke-dua yang di tulis Abay Adhitya setelah novel 
cinta dalam Ikhlas terbitan Buyan pada tahun 2017 yang best seller di 
Indonesia. Novel ini terdiri dari 274 halaman yang memuat 49 bab 
sebagai berikut. 
1) Malam Pertemuan 
2) Rumah Tanpa Cinta 
3) Selebgram dan Skateboarder 
4) Arti Seorang Sahabat 
5) Lelaki Bernama Ayah 
6) Perempuan Bernama Ibu 
7) Yatim dan Jadah 
8) Senja, Kamu di Mana? 
9) Fajar, Kamu di Mana? 
10) Lelaki di Waktu Dhuha 
11) Bukan Malam “Pembuktian Cinta” 
12) Ayahmu adalah Umar 
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13) Surat dari Ayah 
14) Buah Pertobatan Agung 
15) Nilai Sebuah Kehormatan 
16) Bandung, Aku datang! 
17) Pondok Quran 
18) Senja Ainul Mardhiah 
19) Mahalnya Kesadaran 
20) Teman ke Surga 
21) Bandung Adalah Kota Hijrah 
22) Terima Kasih, Mang Didin 
23) Ketika Cinta Menangis 
24) Mukjizat Al-Quran 
25) Arti Sebuah Penyesalan 
26) Geng Hijrah Jemput Hidayah 
27) Indahnya Kampung Hijrah 
28) Hijrahku Bukan Komoditas 
29) Majelis Teladan Cinta 
30) Sang Pembangun Jiwa 
31) Pustaka Cinta Ainul Mardhiah 
32) Kala Senja bertemu Fajar 
33) Benih-benih Cinta 
34) Hijrah Adalah Tobat dan Taat 
35) Adab Sebelum Ilmu 
36) Rencana Menikah 
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37) Memilih Taaruf 
38) Ilmu Akhir Zaman 
39) Pilar Peradaban 
40) Setelah Aku Bertobat 
41) Amanah Ziarah 
42) Cinta Seorang Ayah 
43) Satu Janji 
44) Cinta Tanah Air 
45) Merindu Husnul Khotimah 
46) Ainul Mardhiah, Aku Datang! 
47) Cinta Itu Menyembuhkan 
48) Pernikahan Itu Sekufu 
49) Hijrah Itu Cinta 
2. Struktur Novel Hijrah Itu Cinta 
a. Tema 
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita yang selalu 
berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah 
cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius dan sebagainya 
(Nurgiantoro, 2012:67). Tema dalam novel Hijrah Itu Cinta adalah 
religius, hal ini dapat kita ketahui setelah membaca dan menarik 
pokok permasalahan yang menonjol dan mendominasi dalam 
novel tersebut. 
Kutipan 1 
“Jadi, Satria itu pengin belajar agama di Kampung Hijrah semacam 
Muslim Village gitulah, katanya ada di Ciwidey. Tapi, kita enggak 
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tahu itu di daerah mana tempatnya… Kamu, kan orang Ciwidey, 
Moy. Bantuinlah. Nyari lokasi eta. Gimana?...”(Adhitya, 
2018:125). 
 
Kutipan 2 
Orang yang sedang berhijrah itu sibuk untuk bertobat dan sibuk 
untuk taat. Dia fokus menyesali dosa-dosa dengan memperbanyak 
istigfar dan bermuhasabah diri. Dia sibuk menata dirinya menjadi 
insan yang taat dengan memperbanyak amal ibadah kepada Allah 
(Adhitya, 2018:174) 
 
b. Tokoh dan Penokohan 
Tokoh adalah pelaku cerita yang memeliki watak dan peran 
dalam sebuah cerita. Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat tokoh 
utama dan tokoh tambahan. Terdapat tiga tokoh utama dalam novel 
ini yaitu sebagai berikut. 
1) Senja 
Senja adalah seorang selebgram yang terkenal dengan 
kecantikan dan gaya busananya yang diminati oleh kalangan 
anak muda, dia mendapatkan penghasilan dari pekerjaanya 
sebagai selebriti Instagram ini, dia sering diminta untuk 
menjadi model endorse dari berbagai perusahaan. Senja 
digambarkan sebagai anak yang sangat berbakti kepada 
Ibunya, dia sangat mengutamakan Ibunya dalam berbagai hal. 
Senja adalah sosok yang mudah menerima nasihat, ceria, 
penyayang, lembut, dan sangat menghargai orang lain. 
2) Fajar 
Fajar adalah seorang pemuda yang sangat taat kepada 
Agama, dia seorang hafiz Qur’an dan selalu mengamalkan 
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shalat dhuha, seorang anak yang berbakti kepada orang tuanya 
dan seorang yang sangat gigih dalam berjuang mencapai 
sebuah kesuksesan. Fajar adalah sahabat Senja pada masa kecil 
yang kemudian terpisah setelah Senja pindah ke Bandung.  
Kutipan 1 
“Coba kamu ingat-ingat. Anak muda ganteng dan saleh ini 
temanmu dulu, lho. Sekarang dia kerja di sini bareng 
Mamang.” Mang Didin coba beri petunjuk (Adhitya, 2018: 
165). 
 
Kutipan 2 
 
“Dari menghafal juz amma yang dipinjam dari Senja, kini Fajar 
sudah menjadi penghafal Al-Qur’an, lho. Masya Allah…” 
Mang Didin ikut menimbrung (Adhitya, 2018: 168). 
 
3) Satria 
Pada awal kisah Satria digambarkan sebagai kekasih 
Senja, dia adalah seorang yang keren, tampan dan playboy. 
Namun setelah dia mulai mendekatkan diri kepada Allah dia 
berubah menjadi seorang yang penuh kasih sayang dan taat 
agama yang kemudian menjadi suami Senja. 
Tokoh Tambahan dalam novel Hijrah Itu Cinta yaitu 
sebagai berikut. 
1) Ibu Sinta 
Ibu Sinta adalah Ibunya Senja yang lembut dalam 
berbicara kepada orang lain, penyayang, dan mudah dalam 
menerima nasihat. 
Kutipan 1 
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“Ibumu sangat sayang, dan juga khawatir, jadinya nyuruh 
Mamang nyariin jodoh yang saleh buatmu…”(Adhitya, 
2018:188)  
 
2) Mang Didin  
Mang Didin adalah atasan Fajar di sebuah Bank 
Syariah di Bandung, dia adalah seorang yang religius dan 
amanah, dapat dilihat dari Mang Didin yang menjalankan 
amanah ayahnya untuk membimbing Ibu Sinta dan Senja yang 
merupakan kakak kandung dan sepupunya. 
Kutipan 
“Mang Didin, begitu Senja biasa memanggil pamanya, adalah 
lelaki yang lucu dan baik hati Bibi Ratna (Adhitya, 2018:28). 
 
3) Bibi Ratna 
Bibi Ratna adalah seorang yang religius dan selalu 
mengenakan jilbab, dia perhatian dan sering mengajak Ibu 
Sinta pergi ke kajian, mendekat kepada Allah.  
Kutipan 
Istrinya, Bi Ratna, yang suka mengenakan jilbab adalah 
perempuan yang ramah dan perhatian” (Adhitya, 2018:28). 
 
4) Kang Umar atau Riki Hidayat (Ayahnya Senja) 
Kang Umar digambarkan sebagai seorang tokoh yang 
tidak pernah ditemui oleh tokoh utama namun watak dan 
sikapnya dijelaskan oleh para tokoh dan mempengaruhi jalanya 
cerita. Kang umar adalah nama panggilan Ayah Senja setelah 
hijrah, tokoh ini pada mulanya adalah seorang lelaki yang tidak 
bertanggungjawab dengan menelantarkan anak dan istrinya 
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namun dia sudah menjadi pribadi yang saleh, bertobat dan 
hijrah sebelum meninggal. 
5) Angga 
Angga adalah sahabat Satria yang selalu mengingatkan 
agar satria cepat bertobat, Angga selalu sedih dan khawatir jika 
Satria selalu melakukan maksiat, ia selalu mengingatkan pada 
kebaikan, yang pada akhirnya membersamai satria dalam jalan 
hijrah mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah. 
6) Deden Hermansyah (Deden melenoy) 
Deden Hermansyah atau biasa di panggil Deden 
Melenoy adalah seorang mantan anak punk yang telah 
berhijrah, dia adalah pemuda yang baik, setelah berhijrah dia 
ingin mencontoh akhlak Nabi Muhammad akan tetapi Deden 
masih saja emosian dalam menghadapi beberapa 
permasalahan. 
7) Resti 
Resti digambarkan dengan seorang wanita yang 
memakai kerudung, dia cantik dan sabar, Resti adalah sahabat 
Senja, sahabat dalam melalukan kebaikan dan belajar tentang 
Islam. 
8) Yulia 
Yulia adalah sahabatnya Senja dan Resti, Yulia 
digambarkan dengan seorang wanita lucu dan berkerudung, dia 
sangat ceria dan penyuka Drama Korea, dalam persahabatan, 
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Yulia adalah teman yang baik yang mencairkan suasana di 
tengah masa belajar agama ketika sedikit menegangkan. 
9) Abah Iwan 
Abah Iwan adalah pimpinan di Kampung Hijrah 
Ciwidey, dia adalah seorang guru yang bijaksana, dihormati, 
sabar dan penuh rasa cinta dalam mengajarkan ilmu kepada 
para santri di Kampung Hijrah. 
10) Pak Rahmat 
Pak Rahmat adalah kakeknya Senja yang merupakan 
Ayah dari Sinta, Ibunya Senja. Pak Rahmat adalah orang yang 
terpandang di kampungnya, dia pernah menjadi ketua RW dan 
juga sesepuh kepengurusan DKM, sebagai pensiunan kepala 
sekolah wibawanya masih sangat terlihat. Pak Rahmat adalah 
sosok orang tua yang selalu mendidik anaknya dalam jalan 
agama dengan tegas, disiplin, dan optimis, orang-orang 
dikampungnya menjadikan Pak Rahmat sebagai sosok teladan 
dalam mendidik anak. 
11) Ayah dan Ibu Satria 
Kedua tokoh ini digambarkan dengan watak yang 
serupa yaitu saling keras kepala, kurang tanggung jawab 
kepada anak dan keluarga, dan selalu bekerja, keduanya tidak 
perhatian dengan anak-anaknya sehingga kedua anaknya 
terjerumus dalam kemaksiatan, Satria dan Fitria yang 
terjerumus dalam zina sebelum keduanya bertobat. Namun 
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sepasang suami istri ini akhirnya sadar dan mengubah semua 
sifat awal itu menjadi berlawanan seperti mendahulukan anak 
dibanding pekerjaan, perhatian dan lebih bertanggung jawab. 
12) Fitria (adiknya Satria) 
Fitria digambarkan sebagai perempuan cantik yang 
merupakan adik Satria satu-satunya. Fitria adalah gadis yang 
baru saja masuk kuliah dan masih berfikiran labil, dan ceroboh. 
Fitria pernah hamil di luar nikah bersama pacarnya yang tidak 
bertanggung jawab hingga Fitria memutuskan untuk 
menggugurkan kandunganya. 
c. Latar (Setting) 
1) Waktu 
a) Pagi hari 
Kutipan 1 
Pagi-pagi sekali, ketiga Muslimah yang sedang semangat-
semangatnya belajar itu sudah berada di depan Masjid 
Istiqomah (Adhitya, 2018:90). 
 
Kutipan 2 
Entah mengapa pagi dini hari, sekitar pukul 03.00, Senja 
terbangun dari tidurnya. Mulutnya haus dan lidahnya 
kering. Dengan langkah pelan, Senja pergi ke dapur 
mengambil air minum. Ketika melewati kamar Ibu, tak 
sengaja Senja melihat kamarnya terbuka. Senja mengintip 
Ibu yang sedang shalat (Adhitya, 2018:27). 
 
b) Siang hari 
Kutipan 
Dengan telaten Senja merawat Ibu. Seperti siang ini, Senja 
menyuapi Ibu dengan bubur buatannya sendiri (Adhitya, 
2018:134). 
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c) Malam hari 
Kutipan 1 
Setiap malam ayah menangis bertobat kepada Allah 
(Adhitya, 2018:60). 
 
Kutipan 2 
“Dosa-dosamu adalah penghalang untuk bertemu Rabb-
mu. Penghalang merasakan kenikmatan beribadah. Maka, 
ungkapkanlah penyesalanmu malam ini…” (Adhitya, 
2018:147). 
 
2) Tempat 
a) Skate Park 
Satria sampai terlebih dahulu di skate park yang lokasinya 
berada di bawah flyover tol Pasopati. Persis disamping 
Taman Jomblo juga Taman Film Pasopati. Dua taman 
tematik dan unik yang dibangun oleh Wali Kota Bandung 
yang terkenal gaul, berjiwa muda, dan kreatif yaitu Pak 
Ridwan Kamil. Tempat bagi para skateboarder berseluncur 
dan unjuk kebolehan. Juga menjadi tempat anak muda di 
Kota Bandung berkumpul dan berkreasi (Adhitya, 
2018:14). 
 
b) Bandung 
Kota Bandung yang tersenyum di pagi hari adalah sebuah 
kesempurnaan. Bagi Senja dan Ibu, Bandung adalah kota 
harapan karena di Bogor mereka hidup dengan cibiran dan 
hinaan. Namun, ketika pindang ke Bandung, mereka 
merasakan kebebasan. Tak ada yang mengenal mereka dan 
tak ada yang tahu masa lalu mereka sebelumnya (Adhitya, 
2018:40). 
 
c) Masjid Agung Trans Studio Bandung 
Besok harinya, Satria kembali hadir di kajian ilmu. Kali ini 
dia diajak oleh Angga untuk hadir di Masjid Agung Trans 
Studio Bandung. Masjid yang luas sekitar 1800 meter 
persegi ini terlihat menjulang indah di kawasan pusat 
hiburan Kota Bandung… Setiap hari selalu ada kajian ilmu 
di sini, terutama yang diisi oleh ustaz- ustaz terkenal 
Bandung. Salah satu ustaz yang paling digandrungi dan 
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menjadi ikon hijrah Kota Bandung adalah Ustaz Hanan 
Ataqi (Adhitya, 2018:101). 
 
d) Kampung Hijrah Ciwidey 
Ciwidey adalah kecamatan di Kabupaten Bandung yang 
berjarak 50 km ke arah selatan Kota Bandung. Kota ini 
terkenal dengan kesejukannya. Tempat-tempat wisatanya 
juga indah seperti Kawah Putih, Situ Patenggang, Batu 
Cinta, dan Kawah Rengganis. Selain itu, di Ciwidey 
terdapat banyak perkebunan the yang terhampar luas 
membentuk simfoni hijau yang sedap dipandang mata. 
Sebut saja Perkebunan Teh Rancabali, Perkebunan Teh 
Sinumbra, dan Perkebunan Teh Patuahwatte (Adhitya, 
2018:127). 
 
d. Alur 
Alur cerita dalam novel ini adalah alur campuran yaitu alur 
maju, dan alur mundur. Alur maju digambarkan dengan kejadian-
kejadian ketika tokoh terus menjalani kehidupan dan jalannya 
cerita selalu ke masa yang akan datang. Terdapat pula alur mundur 
(fllashback), kutipannya yaitu sebagai berikut. 
Senja sedang berdiri menikmati hangat matahari terbit dari balik 
jendela kamar saat dia teringat sebagian episode masa kecilnya. 
Tentang panggilan jadah yang meneror serta melukai hatinya. 
Tentang hinaan juga cacian dari tetangga yang diterima Ibu yang 
membuatnya menangis tersedu-sedu. Ketika mengingat masa 
lalunya di Bogor itulah, samar-samar dia teringat bocah kecil yang 
pernah menjadi sahabat baiknya (Adhitya, 2018:40). 
 
e. Sudut pandang 
Sudut pandang dalam novel Hijrah Itu Cinta karya Abay 
Adhitya menggunakan sudut pandang orang ketiga, yakni narator 
adalah seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan 
tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama tokoh, atau kata ganti 
seperti dia, mereka. 
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Kutipan 1 
Sebelumnya, Resti sudah diingatkan oleh ayahnya agar 
membimbing proses belajar Senja dengan pelan-pelan dan 
mengasyikkan (Adhitya, 2018:91). 
 
Kutipan 2 
Fajar takjub melihat pemandangan di kiri-kanannya. “Ternyata 
ada tempat seperti ini di Bandung,” ujarnya dalam hati. Dia 
bersyukur bisa sampai tempat ini. Dia berdo’a semoga dia bisa ikut 
belajar Al-Qur’an di Pondok Qur’an juga (Adhitya, 2018:78). 
 
f. Amanat 
Amanat yang dapat di ambil dari membaca novel Hijrah Itu 
Cinta yaitu semakin berilmu seseorang maka seharusnya semakin 
baik pula adabnya karena adab dipelajari terlebih dahulu sebelum 
ilmu dan barang siapa berhijrah karena dunia yang ia cari atau 
wanita yang hendak dinikahinya, maka ia mendapatkan yang ia 
tuju. Tetapi jika berhijrah karena Allah, maka akan mendapatkan 
kebahagiaan sejati dari Allah. 
3. Sinopsis Novel Hijrah Itu Cinta 
Novel ini berkisah tentang perjalanan hidup tiga tokoh utama, 
yaitu Senja, Fajar, dan Satria. Senja adalah seorang selebgram yang 
sangat terkenal karena kecantikanya namun masih jauh dari ajaran 
agama Islam, Fajar adalah seorang hafidz qur’an yang merupakan 
teman Senja sejak kecil, dan Satria adalah pemain skateboard yang 
mengalami pergaulan bebas bahkan pernah berzina.  
Kisah dimulai dengan perjalanan hidup Senja dan Satria yang 
saling mencintai tapi cinta tersebut tidak diungkapkan sesuai koridor 
Islam, Satria menginginkan Senja seutuhnya. Sementara itu rahasia 
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dari masa lalu membuat Senja mengetahui masa kelam ayah dan 
ibunya, kisah itu mirip dengan keadaannya saat ini. Sepucuk surat dari 
ayah Senja yang telah meninggal membuat mereka sadar dan perpisah 
lalu mencari jalan hijrahnya masing-masing. Satria pergi ke Kampung 
Hijrah dan Senja memiliki teman baru untuk belajar agama, mereka 
menjalani proses hijrah masing-masing yang terkadang terasa sulit 
namun menenangkan.  
Takdir membawa Senja bertemu kembali dengan Fajar, 
sahabat kecilnya yang telah lama berpisah dan mereka melakukan 
taaruf untuk niat pernikahan, namun ketidak cocokan misi hidup 
membuat mereka membatalkan rencana pernikahan. Akhirnya Senja 
kembali bertemu dengan Satria dan memiliki misi hidup yang sama 
dengan Satria, yakni menjadi bagian dari Kampung Hijrah sehingga 
mereka menikah dalam keadaan yang sama-sama mendekatkan diri 
kepada Allah, sedangkan kisah Senja dan Fajar adalah kisah 
persahabatan yang indah. 
Beberapa manusia pernah memiliki masa lalu yang suram dan 
kelam Banyak manusia yang memikirkan kehidupan duniawi saja, 
melakukan hal-hal yang dilarang Allah, namun bukan berarti mereka 
yang terlanjur terjerumus ke dalam lubang hitam itu tidak bisa 
berubah. Pada saatnya seseorang dapat berhijrah menuju jalan Allah 
dan mendapatkan cinta yang Allah pilihkan 
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4. Profil Abay Adhitya 
Profil Abay Adhitya penulis dapatkan dari berbagai sumber di 
internet. Penulis novel Hijrah Itu Cinta ini tidak dapat diwawancarai, 
hal ini diungkapkan dalam sumber internet dan penelitian sebelumnya. 
Peneliti juga sudah menghubungi Abay Adhitya lewat berbagai media 
diantaranya email, Instagram, dan whatsapp, namun Abay Adhitya 
belum membalas pesan peneliti sehingga penelitian ini kurang 
mendapatkan data yang lengkap. Untuk itu penelitian ini lebih 
ditekankan dari sumber teks dan beberapa postingan Abay Adhitya 
terkait penelitian. 
Abay Adhitya adalah yang nama yang digunakan Bayu 
Adhitya dalam setiap karyanya, jadi nama Abay Adhitya itu bukanlah 
nama asli pengarang. Pemilik akun Instagram @kangabay_ ini juga 
kerap disapa dengan panggilan Kang Abay. Sampai saat ini penulis 
bernama asli Bayu Adhitya ini masih menyembunyikan identitas 
tanggal lahir dan riwayat hidupnya semasa kecil hingga kuliah, namun 
Kang Abay sedikit membocorkan tentang perjalanannya menjemput 
jodoh dan awal mula dia bertemu istrinya yaitu Nia Agustini di salah 
satu SMA Negeri di Bandung. Saat itu Abay Adhitya dan Nia Agustini 
satu angkatan dan satu organisasi yaitu Rohis.  
Dalam unggahan perjalanan menjemput jodoh yang diunggah 
Abay Adhitya dalam akun Facebook-nya yaitu Kang Abay 
Motivasinger, mengisahkan bahwa dulunya dia adalah seorang anak 
band akan tetapi saat masuk SMA dia mengikuti organisasi Rohis, dia 
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mengubah haluan musiknya menjadi nasyid dan mulai menulis. Abay 
Adhitya atau Kang Abay dikenal juga dengan sebutan motivasinger 
pertama di Indonesia. Selain itu, pria asal Bandung, Jawa Barat 
tersebut juga seorang penulis lagu dan penulis buku. Beliau telah 
menulis dua novel, novel pertamanya berjudul Cinta dalam Ikhlas 
yang best seller pada tahun 2017, dan novel keduanya berjudul Hijrah 
Itu Cinta yang diterbitkan pada tahun 2018 yang pada bulan Februari 
2019 telah mencapai cetakan yang keenam. 
Pemilikik akun YouTube Teladan Cinta ini adalah penggagas 
project #cintapositif dan video musik lagu #singlelillah yang diunggah 
pada tanggal 30 Mei 2018 dan menjadi popular di YouTube, dan media 
sosial dengan viewers lebih dari 7 juta. Karya-karyanya selalu berbau 
Islami dan kebanyakan menginspirasi para pemuda Islam untuk 
bagaimana mewujudkan cinta yang di benarkan dalam Agama.  
5. Karya-karya Abay Adhitya 
Karya-karya Abay Adhitya antara lain sebagai berikut: 
a. Novel Cinta Dalam Ikhlas (Bentang Buyan, 2017) 
b. Novel Hijrah Itu Cinta (Penerbit Buyan, 2018) 
c. Song Book Galau Positif (Motivasinger Publishing, 2012) 
d. Song Book Pernikahan Impian (Mizania, 2014) 
B. Analisis Data Nilai Akhlak dalam Novel Hijrah Itu Cinta Karya 
Abay Adhitya 
Novel Hijrah Itu Cinta karya Abay Adhitya ini mengandung nilai 
akhlak, Abay Adhitya berhasil menghadirkan nilai-nilai akhlak melalui 
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tingkah laku, sikap dan juga dialog tokoh dengan sangat apik yang ditulis 
dalam novel yang dapat dijadikan sumber pendidikan akhlak dan bacaan 
yang bermutu. Adapun gambaran cara menemukan nilai akhlak dalam 
novel Hijrah Itu Cinta karya Abay Adhitya adalah dengan menggolongkan 
nilai-nilai akhlak dalam setiap bab novel kemudian disajikan berdasarkan 
macam akhlak yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. 
Nilai-nilai akhlak terpuji yang terdapat dalam novel Hijrah Itu 
Cinta Karya Abay Adhitya adalah akhlak terpuji kepada Allah, akhlak 
terpuji kepada diri sendiri, akhlak terpuji kepada keluarga, dan akhlak 
terpuji kepada masyarakat. Adapun pembahasan lebih lanjut yaitu sebagai 
berikut. 
1. Akhlak Terpuji Kepada Allah 
a. Berprasangka baik kepada Allah 
Ciri berbaik sangka adalah ketaatan yang sugguh-sungguh 
kepada Allah (Anwar, 2010:91). Allah melarang adanya prasangka 
buruk kepada-Nya dalam QS Al-Fath ayat 6 sebagai berikut. 
ُِءْوَّسلا َُّنَظ ُِّٰللِبِ َُْيِّٓناَّظلا ُِتِٰكرْش مْلا َُو َُْيِِكرْش مْلاَو ُِتٰقِفٰن مْلاَو َُْيِقِفٰن  مْلا َُبِّذَع  يَّو 
َُمَّنَهَج ُْم َلِ َُّدَعَاَو ُْم ه َنَعَلَو ُْمِهْيَلَع  ُ ّٰللا َُبِضَغ َُو ُۚ ُِءْوَّسلا  ُةَِرٓئاَد ُْمِهْيَلَع   
ا ْيِْصَم ُْتَءٓاَسَو 
Artinya: dan Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, dan (juga) orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan 
mendapat giliran (azab) yang buruk, dan Allah murka kepada 
mereka dan mengutuk mereka, serta menyediakan Neraka Jahanam 
bagi mereka. Dan (Neraka Jahanam) itu seburuk-buruk tempat 
kembali (DEPAG, 2010:354). 
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Berbaik sangka terhadap keputusan Allah berarti meyakini 
bahwa akan ada kebaikan yang diberikan Allah dibalik setiap 
kejadian yang mungkin saja menurut kita adalah buruk. Dalam 
Novel Hijrah Itu Cinta terdapat beberapa kutipan nilai akhlak 
berbaik sangka kepada Allah yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“...Allah tidak akan meninggalkan hambanya. Allah akan selalu 
mencintai dan memberikan petunjuk kepada hambanya. 
Optimislah dan terus berprasangka baik kepada Allah” (Adhitya, 
2018:45). 
 
Kutipan ini adalah adalah ingatan Fajar mengenai nasihat 
Ustaz Firdaus ketika beliau ceramah di masjid kampus. Dalam 
kutipan ini terdapat nilai akhlak kepada Allah untuk senantiasa 
berprasangka baik. Allah selalu memberikan apa yang kita 
butuhkan, bukan apa yang kita inginkan, karena baik menurut 
Allah pastilah yang terbaik untuk manusia. 
Kutipan 2 
“Bu, menurut Ibu, Tuhan itu adil enggak pada kita?” 
“... Nak, Allah itu Maha-adil, Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. Tanpa Allah, Ibu tak akan bisa membesarkanmu. 
Selama ini Allah memberikan kita ujian, agar kita tumbuh menjadi 
hamba-Nya yang selalu berdo’a, berusaha dan bertawakal. Ibu 
merasakan itu, Nak. Ibu merasa kuat setelah menerima semua 
takdir yang terjadi dan berprasangka baik kepada Allah (Adhitya, 
2018:83). 
 
Kutipan ini terjadi di Rumah Sakit ketika Ibunya Senja 
dirawat karena sakit magh yang dideritanya. Setelah mengalami 
berbagai ujian hidup Senja menanyakan keadilan Allah kepada 
Ibunya, apakah Allah itu adil? Ibunya menjawab bahwasanya 
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Allah itu sangat adil, dapat kita temukan nilai akhlak bahwasanya 
berprasangka baik kepada Allah adalah hal yang harus kita lakukan 
karena adil itu bukan berarti sama, Allah memberikan ujian antar 
manusia selalu adil, menurut porsinya masing-masing. 
b. Syukur 
Syukur termasuk akhlak kepada Allah yang membuat hidup 
kita terasa ringan, tidak rakus dan selalu optimis (Shobron, 
2010:117). Dalam QS. Ibrahim ayat 7 Allah menegaskan bahwa 
orang yang bersyukur akan mendapatkan tambahan nikmat. 
 ُدْيِدَشَل ُِْباَذَع َُّنِا ُْ تْرَفَك ُْنَِئلَو ُْم ك َّنَدِْيزََلْ  ُْ تْرَكَش ُْنَِئل ُْم ك َبر َُنَّذََتَ ُْذِاَو 
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat." (DEPAG, 
2010:180) 
Terdapat nilai akhlak kepada Allah berupa ungkapan rasa 
syukur dalam novel Hijrah Itu Cinta yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
 “Jaga 10 juz yang sudah kamu hafal ini dengan baik. Disyukuri. 
Insya Allah akan mendatangkan jalan kebaikan juga keberkahan 
untukmu...” (Adhitya, 2018:42). 
 
Kutipan ini adalah ucapan nasihat Ustaz Rofiq kepada 
Fajar, salah seorang murid kesayanganya. Dalam nasihat ini 
disampaikan nilai akhlak kepada Allah berupa senantiasa menjaga 
ketaatan menghafal Al-Qur’an dan rasa syukur yang harus dimiliki 
oleh setiap manusia. Nilai akhlak yang berupa rasa syukur ini akan 
mendatangkan manfaat berupa keberkahan dalam hidup. 
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Kutipan 2 
Bersama mama tercinta, bergandengan tanga, dia berjalan ke 
gedung tempat prosesi wisuda dilaksanakan bersama ribuan 
wisudawan lain, Mama terlihat sangat bangga dan haru. Sementara 
dalam hati, Fajar tak henti mengucap syukur karena perjuanganya 
untuk menjadi seorang sarjana akhirnya bisa tercapai (Adhitya, 
2018:42). 
 
Kutipan ini jelas menggambarkan rasa syukur yang 
dirasakan Fajar ketika dia berhasil meraih gelar sarjana di salah 
satu kampus terbaik di Indonesia yaitu IPB, mengingat masa 
lalunya yang sangat miskin dia sangat bersyukur bisa menjadi 
seperti saat ini, hal yang sangat dia impi-impikan sejak kecil. 
Kutipan ini menggambarkan nilai akhlak kepada Allah yang 
hikmahnya membuat diri sendiri merasa tentram dan nyaman. 
Kutipan 3 
“Alhamdulillah, terimakasih, Ustaz” Fajar merasa bersyukur. Ada 
banyak kemudahan yang Allah berikan untuknya terkait rencana ke 
Bandung (Adhitya, 2018:73). 
 
Berdasarkan kutipan diatas, terdapat ungkapan rasa syukur 
Fajar terkait kemudahan dalam rencana pindahnya ke Bandung. 
Dalam hal ini terdapat nilai akhlak kepada Allah berupa ungkapan 
rasa syukur, ini memberikan pesan kepada pembaca bahwasanya 
setiap hal sekecil apapun harus kita syukuri. 
Kutipan 4 
Fajar kembali tersenyum penuh rasa syukur. Mukjizat Al-Qur’an 
mengantarkanya bisa sampai di tempat ini. Karena Al-Qur’an pula 
dia merasa mendapatkan banyak kemudahan serta pertolongan 
(Adhitya, 2018:80). 
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Kutipan tersebut adalah ketika Fajar telah sampai di 
Pondok Qur’an dan diizinkan untuk tinggal di sana. Fajar merasa 
Allah sangat baik kepadanya, satu persatu do’anya dikabulkan, dia 
sangat bersyukur dan dia percaya bahwa semua itu karena dia 
menghafal Al-Qur’an. Terdapat nilai akhlak berupa ungkapan rasa 
syukur oleh Fajar dan prasangka baiknya kepada Allah 
bahwasanya kebaikan yang terjadi dalam hidupnya adalah hasil 
manis dari menghafal Al-Qur’an. 
Kutipan 5 
“… Senja bersyukur kini memiliki teman dekat yang berbeda. Ini 
adalah teman dekat yang berbeda. Ini adalah teman sejati yang 
peduli dengan kehidupan akhiratnya. Bukan sekedar teman hura-
hura yang hanya peduli kehidupan dunia (Adhitya, 2018:96). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Senja sudah mulai berhijrah 
mendekatkan diri kepada Allah, Senja merasa sangat bersyukur 
Allah mendatangkan teman yang baik kepadanya, salah satu 
nikmat yang sangat dia syukuri. Terdapat nilai akhlak dalam 
kutipan ini yaitu senantiasa bersyukur atas nikmat yang Allah 
berikan termasuk teman yang baik. 
Kutipan 6 
“… Angga merasa terkejut dengan perubahan Satria, tapi dia 
merasa bersyukur bahwa do’a-do’anya selama ini didengar Allah” 
(Adhitya, 2018:98). 
 
Kutipan ini adalah kejadian saat Satria meminta maaf 
kepada Angga karena dulu Satria susah untuk menerima nasihat, 
sedangkan saat ini Angga merasa bersyukur bahwa Satria ingin 
hijrah menuju kehidupan yang lebih baik, yakni kehidupan yang 
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lebih dekat dengan Allah. Kutipan ini terdapat nilai akhlak berupa 
rasa syukur kepada Allah oleh Angga karena sahabatnya ingin 
hijrah mengikutinya yang sudah lebih dahulu hijrah. 
Kutipan 7 
Fajar, hari ini menjadi salah seorang pengajar disana. Sebuah 
pengalaman hidup yang tak akan dia lupakan. Dalam hati, ia tak 
henti mengucap syukur kepada Allah. Hari ini Fajar merasa 
mendapatkan banyak inspirasi kehidupan dari Ustaz Ali (Adhitya, 
2018:116). 
 
Kutipan tersebut terjadi ketika Fajar menjadi salah satu 
pengajar Al-Qur’an di Lapas Sukamiskin, Ustaz Ali mengajaknya 
mengajar Al-Qur’an dan menasehati Fajar tentang berbagi yang 
sederhana yaitu berbagi ilmu. Terdapat nilai akhlak berupa rasa 
syukur kepada Allah atas nikmat apapun itu seperti nasihat yang 
baik, pengalaman dan sebagainya. 
c. Taat Ibadah 
Akhlak kepada Allah pada hakekatnya adalah 
memperteguh ketaatan kita kepada-Nya. Taat kepada Allah adalah 
menjalankan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi segala 
larangan Allah. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Az-Zariyat 
ayat 56 sebagai berikut. 
ُِنْو د بْع َِيل َُّلِْا  َُسْن ِْلْاَو َُّنِْلْا  ُتْقَلَخ اَمَو 
Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku (DEPAG, 2010:485). 
Ayat ini menegaskan bahwasanya tujuan diciptakannya jin 
dan manusia adalah untuk beribadah, dari ayat ini kita mengetahui 
bahwa taat ibadah adalah hal yang pokok dan utama untuk 
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dilakukan. Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat beberapa perilaku 
tokoh berupa perilaku taat yang dapat kita ambil pelajaran, yaitu 
sebagai berikut. 
Kutipan 1 
Lelaki itu tersenyum kepada Tuhan dalam shalat Dhuha. Wajahnya 
tenang dan penuh kebahagiaan. Shalat Dhuha sudah menjadi 
kebiasaanya sejak kecil. Awalnya karena kesukaanya pada satu 
surah dalam Al-Qur’an yang dia hafalkan ketika waktu kecil yaitu 
Surah Adh-Dhuha (Adhitya, 2018:41). 
 
Lelaki yang dimaksud dalam kutipan ini adalah Fajar, dia 
tumbuh menjadi pemuda yang taat kepada Allah, hal ini 
mengandung nilai akhlak kepada Allah berupa taat beribadah 
shalat sunnah yaitu shalat Dhuha. Fajar tidak pernah melewatkan 
shalat Dhuha sehingga menjadi akhlak yang konsisten dan hatinya 
nyaman dengan kebiasaan taat tersebut, bahkan Surah tersebut 
telah menjadi vitamin dan sumber inspirasi bagi hidupnya yang 
penuh perjuangan. 
Kutipan 2 
Dua hari lalu, dia bertemu Ustaz Rofiq di Pondok Madani Bogor. 
Ustaz yang selama ini membimbing dia menghafal Al-Qur’an. Dia 
menemuinya untuk melakukan muraja’ah, menyetorkan hafalan 
Al-Qur’an (Adhitya, 2018:72). 
 
Kutipan ini menggambarkan nilai akhlak terpuji kepada 
Allah yang dilakukan oleh Fajar. Sejak dulu dia selalu menghafal 
Al-Qur’an, cita-citanya menjadi penghafal Al-Qur’an ini 
mencerminkan nilai ketaatan kepada Allah, ketika pemuda lain di 
masa kini lebih sibuk dengan urusan dunia, Fajar mampu 
menyeimbangkan antara urusan dunia dan urusan akhirat yaitu 
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menjadi mahasiswa yang berprestasi dan penghafal Al-Qur’an 
yang taat. 
Kutipan 3 
Beberapa hari lalu, dia shalat Istikharah, meminta petunjuk kepada 
Allah. Dia ingin segala keputusan yang diambil dalam hidupnya 
selalu melibatkan Allah. Dan Allah memberikan pertanda dalam 
mimpinya (Adhitya, 2018:74). 
 
Kutipan ini menggambarkan sosok Fajar yang senantiasa ingin 
melibatkan Allah dalam setiap perbuatan yang dia lakukan. Tokoh 
Fajar dalam novel ini benar-benar patut menjadi tokoh yang 
diteladani oleh pembaca, setiap perbuatan yang dia lakukan 
mencerminkan nilai akhlak berupa ketaatan kepada Allah, 
melibatkan Allah dalam setiap perbuatan yang dia lakukan. 
Kutipan 4 
“... Supaya Allah rida, kita harus beribadah menaati perintahnya. 
Jadi, Senja harus rajin shalat, puasa di bulan Ramadan, bayar zakat, 
dan kalau Allah mampukan, Senja niatkan ke Baitullah. Dengan 
kata lain, agama yang diridai-nya ini ditegakkan di dalam 
kehidupan,” kata Mang Didin panjang lebar (Adhitya, 2018:86). 
 
Kutipan ini menjelaskan peristiwa ketika Senja bertanya 
kepada Mang Didin tentang apakah Ayahnya masuk surga ataukah 
tidak dan bagaimana caranya jika Senja ingin masuk surga. Dalam 
kutipan ini terdapat nilai akhlak berupa ketaatan kepada Allah, 
dalam hal ini Mang Didin menjelaskan bahwa cara taat kepada 
Allah adalah dengan rajin shalat, puasa di bulan Ramadan, bayar 
zakat, dan kalau Allah mampukan, meniatkan diri ke Baitullah. 
Dengan demikian kutipan ini memberikan pengetahuan kepada 
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pembaca tentang nilai akhlak berupa taat sekaligus bagaimana 
mengaplikasiakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kutipan 5 
Beberapa saat kemudian azan Ashar syahdu terdengar. Bergegas 
mereka mengambil wudu. Kemudian, mereka bertiga shalat Ashar 
berjamaah di dalam kamar Senja (Adhitya, 2018:95).  
 
Kutipan ini merupakan kali pertama Senja bertemu dengan 
Yulia dan Resti untuk belajar agama, ini adalah hari ketika Senja 
berkenalan dengan Yulia, sedangkan sebelumnya Senja sudah 
mengenal Resti yang merupakan sepupunya yang lebih muda. 
Mereka bertiga belajar agama di Rumah Senja dan ketika azan 
Ashar terdengar mereka menyegerakan untuk shalat, terdapat nilai 
akhlak kepada Allah dalam kutipan ini berupa ketaatan yang dapat 
dilihat dari perilaku mereka yang menyegerakan shalat setelah 
mendengar suara azan, terlebih secara berjamaah. 
Kutipan 6 
Satu jam kemudian, selepas maghrib, Resti dan Yulia pamitan 
pulang. Dan, kini Senja terdiam seorang diri di kamar. Alunan 
suara Ibu yang sedang mengaji Al-Qur’an terdengar merdu sampai 
ke dalam kamarnya. Seketika Senja pun mengambil mushaf Al-
Qur’an, lalu mengaji pelan dengan penuh kesyahduan (Adhitya, 
2018:137). 
 
Kutipan ini mengandung nilai akhlak kepada Allah berupa 
ketaatan Ibunya Senja, hal ini dapat dilihat dari perilaku Ibu yang 
selalu membaca Al-Qur’an, kitab suci umat Islam, yang kemudian 
diikuti oleh Senja.   
Kutipan 7 
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Apa pun yang mendekatkan kepada Allah maka ikutilah. Apa pun 
yang bisa membuat kita menjadi lebih baik maka lakukanlah. 
Karena Allah akan mencatat segala ikhtiar yang kita lakukan, sejak 
dari niat sampai pada setiap langkah yang kita ayunkan (Adhitya, 
2018:138) 
 
Kutipan ini terdapat nilai akhlak kepada Allah berupa 
nasihat untuk taat kepada Allah, hal ini dapat dilihat dari kalimat 
perintah untuk melakukan apa pun yang mendekatkan diri kepada 
Allah.  
Kutipan 8 
Suara lelaki tua itu menyebar ke seluruh ruang, mengisi hati para 
jemaah di Kampung Hijrah. Tak terkecuali Satria, yang terlihat 
khusyuk menikmati malam demi malam yang dia lalui. Tahajud 
dan muhasabah sudah menjadi kebiasaanya seminggu ini (Adhitya, 
2018:146). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Satria sudah seminggu tinggal di 
Kampung Hijrah Ciwidey, Terdapat nilai akhlak yang dapat dilihat 
dari Satria belajar untuk taat, mendekatkan diri kepada Allah 
dengan usahanya yang rutin shalat tahajud dalam seminggu ini dan 
juga muhasabah setiap malam. 
Kutipan 9 
Entah mengapa pagi dini hari, sekitar pukul 03.00, Senja terbangun 
dari tidurnya. Mulutnya haus dan lidahnya kering. Dengan langkah 
pelan, Senja pergi ke dapur mengambil air minum. Ketika melewati 
kamar Ibu, tak sengaja Senja melihat kamarnya terbuka. Senja 
mengintip Ibu yang sedang shalat (Adhitya, 2018:27). 
 
Kutipan ini menggambarkan akhlak kepada Allah yang 
dilakukan oleh Ibu Sinta ketika jam 03.00 dini hari dia 
melaksanakan shalat tahajud dan Senja melihat ibunya tersebut dari 
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balik pintu. Akhlak Ibu Sinta dapat kita teladani dengan 
membiasakan shalat sunnah tahajud. 
Kutipan 10 
Orang yang sedang berhijrah itu sibuk untuk bertobat dan sibuk 
untuk taat. Dia fokus menyesali dosa-dosa dengan memperbanyak 
istigfar dan bermuhasabah diri. Dia sibuk menata dirinya menjadi 
insan yang taat dengan memperbanyak amal ibadah kepada Allah 
(Adhitya, 2018:174). 
 
Kutipan ini adalah nasehat yang disampaikan penulis novel 
melalui pesan-pesan indah sebagai pembuka sub judul “hijrah 
adalah tobat dan taat”. Dalam hal ini khususnya terdapat akhlak 
kepada diri Allah berupa taat, hal ini diwujudkan dengan menata 
diri dan memperbanyak amal ibadah. Kutipan ini dapat 
mempengaruhi pembaca agar termotivasi melakukan hal yang 
serupa. 
d. Doa 
Doa adalah penghubung antara hamba dan Allah, dengan 
doa kita meminta segala sesuatu dan mengembalikan segalanya 
atas kehendak Allah, Firman Allah dalam QS. al-A’raf ayat 55 
sebagai berikut. 
َُنْيِدَتْع مْلا  ُب  ِيُ َُلْ هَّنِا  ُةَيْف خَّو ا ع رَضَت ُْم كََّبر اْو عْد ا   
Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 
yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas (DEPAG, 2010:362). 
 
Kutipan 1 
Ketika menafakuri Surah Adh-Dhuha, tiba-tiba Fajar teringat 
sebuah nama. Dia bangkit dari tempat tidurnya dan berjalan 
menuju lemari. Diambilnya juz amma berwarna merah yang 
selama ini dia simpan dengan baik...“Ya Allah, pertemukanlah aku 
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dengan dia, sekali saja. Agar aku bisa mengembalikan juz amma 
ini kepadanya. Agar aku bisa berterimakasih kepadanya atas 
kebaikan yang telah dia lakukan padaku dulu, yang membuatku 
lebih mengenal-Mu”(Adhitya, 2018:46). 
 
Kutipan ini adalah kejadian ketika Fajar mengingat Senja, 
sahabat masa kecilnya yang telah menolongnya dengan 
meminjamkan juz amma merah itu yang kemudian Senja hilang, 
bahkan hingga 17 tahun berlalu mereka tidak pernah bertemu. Juz 
amma itu telah mengubah hidupnya menjadi lebih bersemangat 
dalam mendekatkan diri kepada Allah, dia sangat bersyukur dan 
ingin bertemu sahabatnya yang hilang itu, ketika tidak ada yang 
bisa dilakukan, Fajar berdo’a kepada Allah, hal ini mengandung 
nilai akhlak yang patut untuk diteladani oleh pembaca, 
menyerahkan segala sesuatu kepada-Nya, dia memohon agar 
dipertemukan dengan sahabatnya masa kecilnya itu. 
Kutipan 2 
Nak, tolong cintai dan jaga Ibumu selalu. Ayahpun selalu 
mendo’akan Ibumu agar selalu dijaga-Nya, selalu mendapatkan 
kebaikan, hidayah, rida, dan sebuah akhir kehidupan yang indah 
(husnul khatimah) (Adhitya, 2018:61). 
 
Kutipan ini adalah isi surat Kang Umar untuk Senja, dalam 
surat ini Kang Umar senantiasa mendo’akan Ibunya Senja agar 
selalu dalam penjagaan Allah, terdapat nilai akhlak kepada Allah 
dalam berdo’a meminta penjagaan Allah, dan nilai akhlak kepada 
sesama manusia ketika Kang Umar mendo’akan kebaikan kepada 
Ibunya Senja. 
Kutipan 3 
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Fajar takjub melihat pemandangan di kiri-kanannya. “Ternyata ada 
tempat seperti ini di Bandung,” ujarnya dalam hati. Dia bersyukur 
bisa sampai tempat ini. Dia berdo’a semoga dia bisa ikut belajar 
Al-Qur’an di Pondok Qur’an juga (Adhitya, 2018:78). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Fajar melakukan perjalanan dari 
Bogor ke Bandung untuk hijrah dan bekerja, ketika memasuki Kota 
Bandung yang dipenuhi perkebunan teh di kiri dan kanannya dia 
merasa takjub akan kebesaran Allah dan dia berdoa agar bisa ikut 
belajar di Pondok Qur’an. Nilai akhlak yang dapat kita ambil dari 
kutipan ini adalah apapun yang akan kita lakukan selalu libatkan 
Allah, berdoa kepada-Nya karena segala sesuatu yang terjadi 
adalah atas izin-Nya. 
Kutipan 4 
 Semuanya terjadi dan mengalir begitu saja. Tidak ada yang tahu 
kapan hati seseorang akan terbuka. Angga merasa terkejut dengan 
perubahan Satria, tapi dia merasa bersyukur bahwa doa-doanya 
selama ini didengar Allah Swt. 
“Aku selama ini sering doain kamu, Sat,” kata Angga (Adhitya, 
2018:98-99). 
 
Kutipan ini adalah ketika Satria yang merupakan 
sahabatnya Angga mulai ingin memperbaiki diri dan mendekatkan 
diri kepada Allah, Angga bersyukur karena doa-doanya selama ini 
dijawab Allah yang dia ungkapkan dengan mengatakan bahwa dia 
sering mendo’akan Satria. Terdapat nilai akhlak kepada Allah 
yaitu berupa mendoakan kebaikan untuk sesama manusia. 
Kutipan 5 
“Ini saya mau shalat istikharah, Brayyy, tungguin, ya.” 
Angga dan Satria saling menatap keheranan. Demoy langsung 
shalat dua rakaat. Setelah shalat, mulutnya komat-kamit berdoa. 
Setelah itu dia langsung menghadap lagi kepada Angga dan Satria. 
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“Saya sudah minta petunjuk kepada Allah, Brayyy, biar hati 
mantap.” (Adhitya, 2018:126). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Demoy dimintai tolong oleh 
Angga dan Satria untuk mencari Kampung Hijrah Ciwidey. 
Demoy merasa bimbang apakah harus menolong mereka atau tidak 
dan akhirnya dia shalat dan berdoa kepada Allah agar diberikan 
kemantapan hati. Terdapat nilai akhlak bahwasanya ketika kita 
dalam kebimbangan atau dalam pilihan maka kita harus berdoa 
kepada Allah agar Allah berikan kemantapan hati. 
Kutipan 6 
“Menurut Ibu, kamu akan jauh lebih cantik kalau berkerudung. 
Berjilbab seperti Resti dan Yulia,” kata Ibu. 
Senja terdiam beberapa saat lalu menjawab “Insya Allah, Bu. 
Senja, kan sedang belajar sekarang,” jawab Senja sambil 
tersenyum. 
“Insya Allah Ibu akan selalu mendoakan kamu, Nak,” kata Ibu, 
juga dengan wajah tersenyum (Adhitya, 2018:135). 
 
Kutipan tersebut terdapat nilai akhlak berupa mendoakan 
orang lain, khususnya doa seorang Ibu kepada anaknya, terdapat 
pengajaran yang baik yang disampaikan Ibu kepada anaknya Senja 
untuk memakai kerudung, setelah itu ibu mengatakan bahwa Ibu 
selalu mendoakan Senja. 
Kutipan 7 
Begitu juga dengan Fajar. Bayangan seseorang kini teramat sering 
terlintas dalam pikirannya. Doa-doa yang dia panjatkan pada 
sepertiga malam dan setelah shalat, getaran emosi yang dia 
rasakan, telah menarik seseorang yang kini bersemayam dalam 
hatinya (Adhitya, 2018:185). 
 
Kutipan ini adalah yang dirasakan Fajar setelah kembali 
bertemu dengan Senja setelah dua sahabat ini berpisah sejak kecil, 
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rasa suka yang dirasakan Fajar ini disampaikan kepada Allah 
melalui doa-doa, hal ini merupakan akhlak kepada Allah dan lawan 
jenis, ketika perasaan suka itu harusnya disampaikan kepada 
pemilik hati yaitu Allah, sebelum benar-benar siap untuk menikah.  
e. Zikir  
Zikir adalah mengingat, dalam hal ini zikir yang dimaksud 
adalah mengingat Allah, ini merupakan pertanda hubungan antara 
hamba dan Pencipta pada setiap saat dan dimanapun tempatnya 
karena mengingat Allah dapat dilakukan sepanjang waktu. 
Berzikir akan melahirkan ketenangan dan ketentraman hati 
(Rustam, 2018:316). sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an 
surat Al-Ra’du ayat 28 yaitu. 
 ُبْو ل قْلا  ُنِئَمْطَت ُِّٰللا ُِرِْكذِب َُلْ َُا  ُِّٰللا ُِرِْكذِب ُْم  بَْو ل  ق  ُنِئَمْطَتَو اْو  نَمٰا َُنْيِذََّلا  
 
Artinya: "(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram." (DEPAG, 2010:103) 
 
Dalam ayat tersebut dapat kita pahami bahwa orang-orang 
beriman senantiasa mengingat Allah dalam hati mereka sehingga 
mereka menjadi tentram, adapun dapat dipahami bahwa segala 
macam zikir mengingat Allah akan membuat hati menjadi tentram 
baik zikir dalam hati atau zikir yang kita ucapkan melalui mulut. 
Terdapat kutipan nilai akhlak berupa zikir kepada Allah dalam 
novel Hijrah Itu Cinta yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
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Ibu teringat nasihat ustadz dalam kajian di masjid kompleks 
rumahnya. “Berzikirlah... ingatlah Allah maka hati akan menjadi 
tenang, dan zikir terbaik adalah memperbanyak istigfar”. 
“Astagfirullahal ’adzim... Astagfirullahal ’adzim...  Astagfirullahal 
’adzim...”. Berulang-ulang Ibu mengucapkan kalimat Istigfar 
sepenuh hati (Adhitya, 2018:26). 
 
 Kutipan ini menjelaskan perasaan Ibu yang sedang dalam 
kegelisahan hati untuk memberitahukan tentang masa lalunya 
kepada Senja dan tentang Ayahnya Senja. Dalam keadaan seperti 
ini terdapat nilai akhlak kepada Allah dengan perbuatan Ibu yang 
berdzikir untuk mengingat Allah agar hatinya menjadi lebih 
tenang.  
Kutipan 2 
Fajar tersenyum. Menatap pemandangan jalur Puncak yang 
dipenuhi hamparan kebun teh menghijau. Menyejukkan mata dan 
hatinya tak henti mengucap zikir (Adhitya, 2018:75). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Fajar dalam perjalanan ke Kota 
Bandung. Fajar melihat keagungan ciptaan Allah dan hatinya 
mengingat Allah, dia berzikir di sepanjang perjalanan. Kutipan ini 
mencerminkan nilai akhlak kepada Allah berupa zikir atau 
mengingat Allah dalam setiap keadaan, kutipan ini memberikan 
kesadaran kepada pembaca bahwa apa saja yang ada di Bumi 
adalah milik dan ciptaan Allah, maka ketika ada sesuatu yang 
dirasa indah maka semua itu adalah ciptaan Allah dan kewajiban 
manusia untuk senantiasa berzikir kepada Allah. 
Kutipan 3 
“Satria menikmati setiap lafaz istigfar yang terucap dari hati 
terdalam. Getarannya terasa hangat mengalir bersama darah ke 
setiap inci tubuhnya…” (Adhitya, 2018:147). 
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Kutipan ini terjadi ketika Satria mengucapkan lafaz zikir 
berupa istigfar dalam hatinya ketika dia merenungi perbuatan 
dosanya selama ini dan mengingat Allah. Terdapat nilai akhlak 
berupa zikir kepada Allah yang memberikan hikmah berupa 
ketenangan dan getaran yang menghangatkan hatinya. 
Kutipan 4 
Sementara itu Fajar menatap Senja dengan gemuruh perasaan yang 
tiba-tiba membesar di dada. Sesuatu yang tidak dia mengerti. 
Hanya beberapa detik mereka saling menatap, dan Fajar langsung 
tertunduk malu. Wajah putihnya bersemu merah. Dalam hatinya 
dia terus mengucap istigfar (Adhitya, 2018: 165). 
 
Kutipan ini adalah ketika Senja dan Fajar bertemu untuk 
pertama kalinya setelah 17 tahun berpisah. Dalam kutipan ini 
terdapat nilai akhlak kepada Allah berupa Fajar yang menunduk 
lalu dalam hatinya mengucap istigfar mengingat Allah ketika Fajar 
dihadapkan dengan suatu perasaan yang dia rasakan kepada lawan 
jenis. 
f. Tobat 
Tobat adalah akhlak kepada Allah yang berarti kembali taat 
kepada Allah dan menyesal dengan sungguh-sungguh terhadap 
dosa besar maupun kecil. Allah akan mengampuni orang yang 
bertaubat sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-Baqarah ayat 52 
sebagai berikut. 
َُنْو ر كْشَت ُْم كَّلَعَل َُكِلٰذ ُِدْع َب 
ُْْۢن ِّم ُْم كْنَع  َُنْوَفَع َّ ث 
Artinya: Kemudian, Kami memaafkan kamu setelah itu agar kamu 
bersyukur (DEPAG, 2010:236) 
105 
 
Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat perilaku tobat yang 
dilakukan oleh para tokoh yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“Setiap malam ayah menangis bertobat kepada Allah. Berdo’a 
kepada Allah agar Allah melindungimu dan ibumu, Nak” 
(Adhitya, 2018:60). 
 
Kutipan ini adalah isi surat yang ditulis Kang Umar kepada 
Senja, Kang Umar menangis bertaubat kepada Allah dan 
mendo’akan agar putrinya tidak pernah menanggung dosa yang 
pernah Kang Umar lakukan sebelum hijrah. Nilai akhlak kepada 
Allah sangat jelas diungkapkan dalam kalimat ini, berupa 
pertaubatan yang agung. 
Kutipan 2 
“Kela, kela. Kamu teh katanya jadi anak jalanan sekarang?” 
“Itu mah, dulu, Ustaz, sekarang sudah tobat. Sudah alumnus anak 
jalanan, Taz. Sekarang mah Deden sedang belajar lagi (Adhitya, 
2018:129). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Deden bertamu ke rumah Ustaz 
Bibin. Dulu Demoy memang seorang anak jalanan, kerjaanya 
hanya kesana kemari, mabuk mabukan, dan sebagainya. Terdapat 
nilai akhlak kepada Allah yang dapat diambil dari kutipan ini 
bahwasanya sekarang Demoy sudah bertaubat, seperti apapun 
masa lalu seseorang maka pintu taubat selalu terbuka. 
Kutipan 3 
… Banyak foto dia dengan pakaian yang ketat dan seksi sudah dia 
hapus dari Instagram… Tapi kamu belum berjilbab? Ya pake jilbab 
dong. (Adhitya, 2018:136). 
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Kutipan ini adalah ketika Senja telah menghapus fotonya 
yang menggunakan busana seksi dari Instagram, sikap Senja ini 
menggambarkan nilai akhlak berupa tobat, kata tobat memang 
tidak disebut secara langsung akan tetapi sikapnya itu 
menunjukkan indikator taubat yaitu menjauhi segala sesuatu yang 
dilarang oleh Allah termasuk dilarang memajang foto yang 
membuka aurat, terlebih foto tersebut dapat dilihat oleh banyak 
orang. 
Kutipan 4 
“… Orang yang bertobat itu selalu dapat nilai plus dari Allah. 
Karena setiap hari dia jadiin istigfar. Karena setiap hari dia 
berusaha mendekat kepada Allah…” (Adhitya, 2018:139). 
 
Kutipan ini adalah nasihat Ustaz Bonny dalam ceramahnya 
di Majelis Teladan Cinta. Dalam kutipan ini dijelaskan tentang 
hikmah bertobat berupa mendapatkan nilai plus dari Allah, hal ini 
mengandung nilai akhlak kepada Allah berupa nasihat untuk 
bertaubat yang memberi semangat kepada pembaca novel untuk 
meraih hikmahnya. 
Kutipan 5 
“Dosa-dosamu adalah penghalang untuk bertemu Rabb-mu. 
Penghalang merasakan kenikmatan beribadah. Maka, 
ungkapkanlah penyesalanmu malam ini. Gaungkan kegelisahanmu 
kepada-Nya…” (Adhitya, 2018:147). 
 
Kutipan ini terjadi dimalam hari ketika muhasabah diri, 
dalam kejadian ini disebutkan mengenai pengungkapan 
penyesalan kepada Allah setelah dahulu pernah melakukan dosa-
dosa yang merupakan indikator taubat, maka terdapat nilai akhlak 
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kepada Allah dalam bentuk nasihat untuk taubat karena sebelum 
taubat, dosa-dosa yang pernah kita lakukan akan menghalangi 
kenikmatan beribadah. 
g. Tawakal 
Tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah, 
setelah melakukan ikhtiar dan doa dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Tawakal ini adalah gambaran keteguhan hati dalam 
menggantungkan diri kepada Allah. Hal ini ditegaskan oleh Allah 
dalam QS. Hud ayat 123 yaitu. 
ُِهْيَلَع ُْلََّكو َتَو  ُهْد بْعاَف ه ل ك  ُرْمَْلْا  ُعَجْر  ي ُِهَْيلِاَو ُِضْرَْلْاَو ُِتٰوٰمَّسلا  ُبْيَغ ُِِّٰللَو 
َُنْو لَمْع َت ا َّمَع  ُلِفاَِغب َُك َبر اَمَو 
 
Artinya: "Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan Bumi dan 
kepada-Nya segala urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia dan 
bertawakallah kepada-Nya. Dan Tuhanmu tidak akan lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan. (DEPAG, 2010:489) 
 
Hal ini dapat kita pahami bahwasanya tawakal dilakukan 
setelah seseorang melakukan suatu usaha secara maksimal 
sedangkan hasilnya yang diserahkan kepada Allah dengan 
penerimaan bahwa apa pun hasilnya adalah yang terbaik baginya 
menurut Allah. Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat nilai akhlak 
kepada Allah berupa tawakal yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“Setidaknya aku sudah berusaha mencari. Urusan dipertemukan 
atau tidak, biar Allah yang memutuskan” (Adhitya, 2018:75). 
 
Kutipan ini adalah ucapan Fajar ketika berusaha mencari 
Senja, sahabatnya semasa kecil untuk mengembalikan juz amma 
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yang dipinjamkan kepadanya sewaktu kecil, dia ingin 
berterimakasih karena juz amma itu membuat dirinya semakin 
semangat menghafal Al-Qur’an. Terdapat nilai akhlak dalam 
kutipan ini berupa ungkapan tawakal yaitu menyerahkan 
keputusan di tangan Allah setelah Fajar sudah berusaha mencari 
sahabatnya itu.  
Kutipan 2 
Kalau belum siap menikah maka belajarlah melepaskan. 
Sampaikan kepada dia, tak perlu ada ikatan apapun antara kita, kita 
tak perlu saling menunggu, kita hanya perlu belajar saling 
melepaskan dan menerima ketentuan Allah (Adhitya, 2018:143). 
 
Kutipan ini adalah isi ceramah Kang Athar dalam Majelis 
Teladan Cinta, dalam hal ini Kang Athar menyampaikan bahwa 
untuk seseorang yang belum siap menikah maka jangan menjalin 
hubungan apa pun termasuk pacaran, akan tetapi urusan jodoh itu 
harus diusahakan ketika sudah siap melalui jalan Islam, terdapat 
nilai akhlak kepada Allah berupa nasihat untuk berserah diri dan 
menerima ketentuan Allah yang merupakan indikator sikap 
tawakal. 
2. Akhlak Terpuji Kepada Diri Sendiri 
a. Optimis 
Optimis merupakan kepercayaan diri untuk 
berpengharapan baik dalam menghadapi segala hal. Hal ini 
merupakan akhlak terpuji terhadap diri sendiri karena dengan 
bersikap optimis berarti kita meyakini kemampuan diri sendiri, dan 
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memiliki pandangan yang baik. Dalam novel Hijrah Itu Cinta 
terdapat beberapa kutipan perilaku optimis yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
Dia sudah menabung sekian lama untuk biaya masuk perguruan 
tinggi putrinya. Dia sudah memiliki rencana sempurna. Dia ingin 
anaknya menjadi dosen. Profesi yang menurut dia sangat mulia dan 
terpandang. Harapanya terus membesar seiring semakin besarnya 
putri kesayanganya (Adhitya, 2018:69). 
 
Kutipan ini mencerminkan nilai akhlak berupa sikap 
optimis seorang Ayah yang harapannya terus membesar seiring 
besarnya anaknya, dia telah menabung untuk menyekolahkan 
putrinya. Pak Rahmat selalu optimis bisa membiyayai anak-
anaknya agar sampai perguruan tinggi dan meraih kesuksesan. 
Sebagai orangtua Pak Rahmat selalu mendidik anak-anaknya 
dengan pendidikan agama agar anaknya kelak menjadi seseorang 
yang berhasil dan mulia dihadapan Allah. 
Kutipan 2 
Dari situ dia semakin yakin kebenaran janji Allah dalam Surah 
Adh-Dhuha. ...“Wawajadaka ‘aa-ilan fa-aghnaa (Dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan). Setiap membaca surah ini, muncul 
perasaan optimis dalam diri Fajar. Dia teringat Ustaz Firdaus 
ketika membahas Surah Adh-Dhuha di masjid kampus (Adhitya, 
2018:44). 
 
Kutipan ini menjelaskan bahwa Fajar selalu perperasaan 
optimis ketika mengingat janji Allah. Dia selalu yakin bahwa Allah 
akan memberikan pertolongan kepada hambanya yang senantiasa 
berusaha, keyakinannya ini terus bertambah ketika janji Allah itu 
terbukti dalam kehidupannya saat ini. 
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Kutipan 3 
Semakin sering diucapkan, semakin mudah diingat dan dihafal… 
Fajar yang tidak mengkhususkan diri mengikuti dauroh tahfiz atau 
pesantren tahfiz Quran. Asalkan mau mengalokasikan waktu setiap 
hari berinteraksi dengan Al-Qur’an, ia yakin akan hafal (Adhitya, 
2018:114). 
 
Kutipan ini bercerita tentang Fajar yang tidak bisa 
mengkhususkan diri mengikuti pesantren tahfiz karena dia 
memiliki kesibukan lain yaitu bekerja, namun Fajar optimis bahwa 
dia akan hafal karena setiap hari Fajar selalu mengalokasikan 
waktu untuk menghafal Al-Qur’an. Nilai akhlak yang patut kita 
contoh yaitu sikap yang optimis dalam menjalankan kebaikan dan 
ketaatan. 
Kutipan 4 
Senja ingin mengikuti kebiasaan Fajar shalat Dhuha. Dia berharap 
bisa jadi hamba-Nya yang selalu berprasangka baik dan optimis 
memandang kehidupan (Adhitya, 2018: 171). 
 
Kutipan ini menggambarkan keadaan Senja setelah 
bertemu kembali dengan Fajar. Senja ingin meneladani sifat dan 
kebiasaan Fajar yang senantiasa menjadi hamba-Nya dengan baik, 
Senja juga berusaha menjalankan akhlak terbaik untuk diriny 
sendiri dengan membuat dirinya menjadi berprasangka baik dan 
optimis dalam memandang kehidupan. 
b. Semangat 
Semangat merupakan keadaan dimana kita merasa tergerak 
ingin melakukan sesuatu. Semangat sangat penting dimiliki oleh 
setiap orang, khususnya semangat dalam melakukan kebaikan. Hal 
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ini merupakan akhlak kepada diri sendiri, dalam novel Hijrah Itu 
Cinta terdapat perilaku tokoh yang mencerminkan semangat dalam 
melakukan kebaikan yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
Ketika zuhur tiba, Senja melaksanakan ibadah shalat. Tadi subuh 
pun dia shalat meskipun bangunya pukul 6.00 pagi. Tapi, 
semangatnya untuk menunaikan shalat semakin tumbuh dalam hati 
(Adhitya, 2018:89). 
 
Kutipan ini terjadi di awal Senja melakukan hijrah 
mendekatkan diri kepada Allah, dalam kutipan ini Senja belajar 
untuk rutin shalat. Terdapat nilai akhlak kepada diri sendiri berupa 
semangat beribadah yang kuat, dia juga berusaha melakukan 
ibadah meskipun belum sempurna. Kutipan ini dapat kita terapkan 
di kehidupan sehari-hari yaitu berupa mencontoh sikap semangat 
dan usaha untuk melalukan suatu kebaikan. 
Kutipan 2 
“Kamu ke surga enggak bisa sendirian. Kamu butuh teman 
berjuang, teman belajar, teman hijrah. Resti lagi semangat-
semangatnya belajar. Jadi, bisa barengan” (Adhitya, 2018:90). 
 
Kutipan ini adalah katat-kata Mang Didin ketika 
menasehati Senja agar memiliki teman untuk berubah menjadi 
lebih baik, Mang Didin menyarankan agar Senja belajar bersama 
Resti yang merupakan anak dari Mang Didin yang juga sedang 
sangat semangat untuk belajar agama. Terdapat nilai akhlak 
kepada diri sendiri yang dialami Resti berupa semangat untuk 
belajar. Kutipan ini dapat kita implementasikan dalam kehidupan 
yaitu dengan cara mencari teman untuk belajar agama yang sama-
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sama belajar kebaikan sehingga langkah untuk belajar menjadi 
lebih mudah. 
Kutipan 3 
Pagi-pagi sekali, ketiga Muslimah yang sedang semangat-
semangatnya belajar itu sudah berada di depan Masjid Istiqomah. 
Majelis Teladan Cinta merupakan kajian rutin yang dilaksanakan 
setiap bulan dengan pembicara yang bergantian, tetapi dengan 
topik yang sama, yaitu seputar cinta, jodoh, pernikahan, dan 
keluarga prespektif Islam (Adhitya, 2018:90). 
 
Kutipan ini terdapat nilai akhlak kepada diri sendiri yang 
dialami oleh ketiga muslimah yaitu Resti, Senja, dan Yulia yang 
berupa sikap semangat dalam mencari ilmu dan belajar tentang 
agama, hal ini dapat dilihat dari kutipan bahwasanya ketiga 
muslimah itu pagi-pagi sekali sudah pergi ke Majelis untuk 
mencari ilmu. 
c. Lapang dada 
Lapang dada merupakan akhlak kepada diri sendiri, yaitu 
berupa kelegaan dalam hati disertai perasaan ikhlas. Hendaknya 
kita berdoa kepada Allah agar dilapangkan dada dalam 
menghadapi berbagai persoalan hidup, sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Thaha ayat 25 sebagai berikut. 
ُْيِرْدَص ُِْل ُْحَرْشا ُِّبَر َُلَاق    
Artinya: Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku 
(DEPAG, 2010:128) 
Terdapat kutipan lapang dada yang dialami tokoh Fajar 
dalam novel Hijrah Itu Cinta yaitu sebagai berikut.  
Kutipan 
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Fajar masih terdiam mengeja hatinya, mengumpulkan kekuatan 
untuk menerima. Dengan mengucap basmalah dia berkata kepada 
Senja, “Baik kalua begitu. Terima kasih atas jawaban jujur yang 
sudah diberikan. Saya akan belajar menerimanya dengan lapang 
dada. Saya minta maaf jika selama ini ada kesalahan” (Adhitya, 
2018: 259). 
 
Kutipan ini adalah kejadian ketika Fajar dan Senja telah 
melakukan taaruf, Senja memberikan jawaban atas hal ini dengan 
menyudahi hubungan keduanya, Senja menolak berdasarkan 
banyak pertimbangan dan Fajar berusaha lapang dada dengan 
keputusan akhir ini, walaupun ada perasaan kecewa namun Fajar 
berusaha mengikhlaskan dan sabar. Kutipan ini dapat 
mempengaruhi dan menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari 
yakni dengan berlapang dada, menyikapi setiap permasalahan 
dengan tenang, sabar dan ikhlas. 
d. Rendah hati 
Rendah hati adalah suatu sikap menyadari 
ketidakmampuan diri sendiri, sehingga dengan orang lain tidak 
merasa angkuh. Allah berfirman dalam QS. Al-Furqan ayat 63 
sebagai berikut. 
َُنْو لِهْٰلْا  ُم ه ََبطاَخ اَذِاَّو  ُنْوَه  ُِضْرَْلْا ىَلَع َُنْو شَْيْ َُنْيِذَّلا ُِنْٰحََّرلا  ُداَبِعَو 
ا  مٰلَس اْو لَاق 
Artinya: Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu 
adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata 
yang menghina), mereka mengucapkan, salam,(DEPAG, 2010:45) 
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 Rendah hati merupakan akhlak terpuji kepada diri sendiri, 
dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat nilai akhlak kepada diri 
sendiri berupa rendah hati yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“... Jangan sombong, jangan merasa lebih baik dari orang lain, 
terus semangat belajar dan menghafal,” kata Ustaz Rofiq pada 
Fajar, salah seorang murid kesayanganya (Adhitya, 2018:73). 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Ustaz Rofiq menyampaikan 
nasihat kepada Fajar agar tidak sombong dengan hafalan Al-
Qur’an yang sudah Fajar miliki yaitu 10 juz hafalan Al-Qur’an. 
Membaca kutipan ini membuat pembaca seakan ikut dinasihati 
oleh tokoh dalam novel sehingga mampu menyampaikan nilai 
akhlak untuk tidak sombong atau rendah hati.  
Kutipan 2 
“Sudah berapa juz kamu hafal?” 
“Saya masih belajar. Belum banyak yang saya hafal Pak,” jawab 
Fajar (Adhitya, 2018:106). 
Hari itu Mang Didin merasa sangat terkesan dengan sosok Fajar 
karena banyak kesamaan: satu kampung juga satu almamater. 
Ditambah, Fajar adalah penghafal Al-Qur’an yang rendah hati 
(Adhitya, 2018:109). 
 
Kutipan ini adalah penilaian Mang Didin kepada Fajar 
setelah Fajar wawancara kerja, hal ini dapat Mang Didin lihat 
ketika menanyai Fajar tentang hafalan Al-Qur’an yang sudah Fajar 
peroleh lalu Fajar menjawab bahwa dia masih belajar dan belum 
banyak yang dia hafal. 
Kutipan 3 
Tuhan menghadirkan seseorang dalam hidup kita selalu dengan 
maksud dan tujuan. Ketika kita membuka hati akan setiap rencana-
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Nya maka bersiaplah langkah kita akan senantiasa dibimbing oleh-
Nya. Ketika kita dengan rendah hati meminta petunjuk kepada-
Nya maka bersiaplah cahaya itu datang dan menyentuh relung hati 
kita yang terdalam. Mengubah gelapnya hati kita menjadi pelita 
yang bersinar terang (Adhitya, 2018:122). 
 
Kutipan ini adalah yang dirasakan oleh Deden Melenoy, 
seorang mantan anak punk yang sekarang sudah hijrah ke jalan 
yang lebih diridhai Allah. Terdapat nilai akhlak berupa sikap 
rendah hati ketika meminta petunjuk kepada Allah, dengan 
demikian sikap rendah hati sangatlah penting untuk dilakukan. 
Kutipan 4 
“Begini, Senja enggak mau hijrahnya Senja menjadi komoditas, 
jadi omongan orang-orang. Lagian belum pantas juga Senja 
diomongin orang. Sekarang Senja mau fokus belajar. Itu dulu yang 
ingin Senja lakukan. Temenin dan bantuin, ya,” jelas Senja kepada 
dua sahabatnya (Adhitya, 2018:137). 
 
Kutipan ini adalah ketika Senja, Resti dan Yulia sedang 
membicarakan perihal profesi Senja yang sebelumnya menjadi 
model endorse di Instagram dengan foto berbusana ketat dan seksi 
yang telah Senja hapus. Yulia mengusulkan untuk tetap menekuni 
profesi tersebut tetapi menggunakan jilbab agar Senja semakin 
terkenal dengan hijrahnya namun Senja menolak, dia merasa 
belum pantas jika hijrahnya itu menjadi perbincangan followers-
nya di Instagram. Dengan demikian terdapat nilai akhlak berupa 
rendah hati, Senja tidak ingin jalanya menuju kebaikan menjadi 
dikagumi oleh banyak orang. 
Kutipan 5 
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“Duhai saudaraku, aku dan kamu dulu adalah penentang Tuhan. 
Diperbudak hawa nafsu. Teramat mudah mengikuti godaan-
godaan setan yang terkutuk. Malam ini tundukkan jiwamu. 
Tundukkan segala kesombongan dalam hatimu…” (Adhitya, 
2018:146). 
 
Kutipan ini adalah isi muhasabah diri dimalam ke tujuh 
setelah Satria belajar dan tinggal di Kampung Hijrah. Terdapat 
nilai akhlak yaitu berupa nasihat untuk menundukkan 
kesombongan, hal ini dapat menjadi teladan yang baik untuk 
pembaca novel. 
Kutipan 6 
Para ulama terdahulu telah bersepakat ‘Kada al-adab qobla al-
‘ilm’ posisi adab itu sebelum ilmu. Semakin berilmu seseorang 
seharusnya semakin beradab dan rendah hati dia (Adhitya, 
2018:183). 
 
Kutipan ini adalah pesan Bang Mirza yang diingat oleh 
satria dan harusnya oleh mayoritas santri di Kampung Hijrah juga, 
karena pesan ini menjadi sesuatu yang sangat diutamakan di 
Kampung Hijrah dan umumnya agama Islam bahwasanya orang 
harus mengedepankan adab sebelum ilmu sehingga sikap rendah 
hati dapat tertanam dan menjadi pegangan hidupnya. 
e. Malu 
Malu merupakan akhlak terpuji kepada diri sendiri. Akhlak 
malu sangatlah penting dan hendaknya dimiliki oleh setiap 
muslim. Terdapat ungkapan rasa malu dalam novel Hijrah Itu 
Cinta yaitu sebagai berikut. 
  Kutipan 
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“Ah, Resti. Sebenarnya Senja sangat malu padanya. Saudara 
sepupunya yang berjilbab itu lebih paham agama, padahal usianya 
lebih muda” (Adhitya, 2018:90). 
 
Dalam kutipan ini dijelaskan bahwa Senja merasa malu 
saat dia kurang memahami agama dibandingkan dengan 
sepupunya yang berusia lebih muda, yaitu Resti. Terdapat nilai 
akhlak kepada diri sendiri berupa malu ketika belum mengetahui 
ilmu tentang agama atau kebaikan sehingga memacu diri untuk 
terus belajar. Kutipan ini dapat kita teladani dan kita amalkan 
dalam kehidupan sehingga setiap harinya kita merasa kekurangan 
ilmu dan akhirnya terpacu untuk terus belajar. 
f. Ikhlas 
Ikhlas adalah membersihkan diri dari sifat pamer dalam 
mengerjakan perintah Allah (Shobron, 2010:120). Ikhlas juga 
dimaknai sebagai sikap yang dilandasi harapan terhadap keridaan 
Allah. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-A’raf ayat 29. 
َُْيِصِلْ مُ  ُهْو عْداَّو  ُدِجْسَم ُِّل ك َُدْنِع ُْم كَهْو ج و اْو مْيَِقاَو   ُ ُِطْسِقْلِبِ ُْ ِّبَر َُرََما ُْل ق 
َُنْو دْو ع َت ُْم َكاََدب اَمَك  َُنْي ِّدلا  ُه َل  
Artinya: Katakanlah, Tuhanku menyuruhku berlaku adil. 
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap sholat, dan 
sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya 
kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana 
kamu diciptakan semula. (DEPAG, 2010:319) 
Kutipan 1 
“… Jika ternyata kita tak bersatu dengan seseorang yang 
diharapkan maka belajarlah mengikhlaskan. Ada banyak hal yang 
mungkin kita harus ikhlaskan kepada Allah…” (Adhitya, 
2018:142). 
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Kutipan ini adalah nasihat Kang Athar dalam ceramahnya 
di Majelis Teladan Cinta. Terdapat nilai akhlak kepada diri sendiri 
untuk belajar mengikhlaskan, karena sesuatu yang terjadi adalah 
izin Allah. Hal ini dapat kita teladani dan terapkan dalam 
kehidupan dengan belajar mengikhlaskan sesuatu yang sudah kita 
usahakan dengan maksimal namun ternyata belum berhasil, ikhlas 
bukan berarti menyerah namun menerima apa yang di takdirkan 
Allah yang di luar kuasa manusia. 
g. Amanah 
Amanah adalah memenuhi hak-hak orang lain yang 
dibebankan kepadanya untuk ditunaikan (Anwar, 2010:101). 
Amanah juga diartikan sebagai perbuatan untuk berusaha sekeras 
mungkin melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepadanya. 
Allah berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 58. 
ُْنَا ُِساَّنلا َُْيَب ُْم تْمَكَح اَذِاَو   ُ اَهِلْهَا ُٰٓلِا ُِتٰنٰمَْلْا او دَؤ  ت ُْنَا ُْم ك ر مَْيَ َُّٰللا َُّنِا 
ا ْيِْصَب ا
ْۢ
 ع ْ ي َِسَ َُناَك َُّٰللا َُّنِا  ِهب ُْم ك ظَِعي ا َّمِِعن َُّٰللا َُّنِا ُِلْدَعْلِبِ اْو م كَْتَ 
 
Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 
hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 
adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. 
(DEPAG, 2010:195) 
Dalam novel Hijrah Itu Cinta karya Abay Adhitya terdapat 
kutipan yang mencerminkan perilaku amanah, yaitu sebagai 
berikut. 
Kutipan 1 
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Teringat pesan ayahanda, Pak Rahmat, sebelum meninggal dulu… 
“Bapak titip Sinta dan Senja. Sebagai anak lelaki, kamu harus 
bimbing dan jaga mereka berdua”… Selama ini karena jauh di 
Jakarta, Mang Didin merasa belum bisa melaksanakan amanah 
tersebut. Tapi, sekarang karena dekat semuanya menjadi lebih 
mudah. Allah yang memberi kemudahan itu. Teh Sinta sudah 
mulai berubah, begitu juga dengan Senja (Adhitya, 2018:105). 
 
Terdapat nilai akhlak kepada diri sendiri yang dialami 
Mang Didin berupa menjalankan amanah dari ayahnya untuk 
membimbing kakak dan sepupunya tersebut. Dulu ketika Mang 
Didin masih tinggal di Bogor, dia tidak dapat menjalankan amanah 
itu sepenuhnya sehingga dia pindah ke Bandung agar lebih dekat 
dengan Teh Sinta dan Senja untuk membimbing mereka belajar 
agama, hal ini terdapat pula usaha Mang Didin untuk menjalankan 
amanah dari Pak Rahmat tersebut. Hal ini dapat kita contoh dalam 
kehidupan bahwa amanah yang telah kita sanggupi harus kita 
jalankan dengan usaha. 
h. Jujur 
Jujur adalah perbuatan seseorang yang mengatakan fakta 
sebenarnya, tidak mengada-adakan sesuatu yang tidak ada. Allah 
berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 119 sebagai berikut. 
َُْيِقِد ّٰصلا َُعَم اْو  نْو َكو َُّٰللا او قَّ تا او نَمٰا َُنْيِذَّلا اَه  َيا 
ْۤ
ٰي 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar. 
(DEPAG, 2010:224) 
 
Jujur atau benar merupakan salah satu nilai akhlak kepada 
diri sendiri, sifat ini merupakan salah satu sifat terpuji yang 
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dimiliki Rasulullah. Terdapat nilai akhlak berupa kejujuran dalam 
novel Hijrah Itu Cinta yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 
“Tidak bisa begitu. Kita perlu tahu rencana calon imam kita ke 
depan kayak gimana. Kita pun berhak memiliki rencana hidup 
sesuai peran kita…” 
“Iya. Kalau sekedar mengikuti keinginan, jujur, Senja mau 
menikah dengan Kang Fajar. Udah saleh, cakep, baik, sahabat 
masa kecil, udah kerja…” (Adhitya, 2018:192). 
 
Kutipan ini adalah ketika Senja memulai taaruf dengan 
Fajar dan dia sedang mempertimbangkan kecocokan misi masing-
masing jika berlanjut ke jenjang selanjutnya. Terdapat ungkapan 
nilai akhlak kepada diri senndiri berupa kejujuran Senja apabila 
hanya sekedar mengikuti keinginan maka diam au menikah dengan 
Fajar 
3. Akhlak Terpuji Kepada Keluarga 
a. Berbakti kepada orang tua 
Allah mengajarkan do’a untuk orang tua dalam QS. Al-Isra 
ayat 24 sebagai berikut. 
ا ْيِْغَص ُِْنٰيَّ َبر اَمَك اَم هَْحَْرا ُِّبَّر ُْل قَو ُِةَْحََّرلا َُنِم ُِّل ذلا َُحاَنَج اَم َلِ ُْضِفْخاَو  
 
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah 
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada 
waktu kecil. (DEPAG, 2010:471) 
 
Berbakti kepada orang tua berarti menghormati dan 
menghargai jasa-jasa kedua orang tua dengan sebaik-baiknya, 
berkata lembut dan sopan, menaati perintah keduanya apabila tidak 
bertentangan dengan ajaran agama Islam, dan meringankan beban 
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keduanya. Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat nilai akhlak 
berupa berbakti kepada orang tua yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
Banyak tawaran endorse produk datang kepadanya. Alasan inilah 
yang membuat Senja semakin bersemangat untuk terus meng-
update akun Instagramnya. Karena dari uang yang diperoleh, dia 
bisa membantu meringankan beban Ibunya (Adhitya, 2018:12). 
 
Kutipan ini jelas menggambarkan bahwa Senja adalah 
sosok yang berbakti kepada Ibunya terbukti dengan salah satu 
motivasinya untuk semangat bekerja adalah untuk membantu 
meringankan beban Ibunya dalam mencari nafkah. 
Kutipan 2 
“Senja kamu baik banget. Kalau kamu Senja, cita-citamu apa?”. 
“Hmmm, apa ya? Cita-citaku... aku Cuma pengin bikin Ibu senang 
dan enggak nangis lagi” (Adhitya, 2018:35). 
 
Kutipan ini adalah isi percakapan Fajar dan Senja saat 
bermain ayunan ketika mereka masih kecil, dalam kutipan tersebut 
dapat dilihat bahwa sejak kecil Senja sudah terlihat sebagai sosok 
anak yang berbakti kepada Ibunya, bahkan bercita-citanya untuk 
menyenangkan Ibunya. 
Kutipan 3 
Alhamdulillah, ucapanya dalam hati setelah shalat. Tak lupa dia 
mendoakan kesehatan ibunya (Adhitya, 2018:89). 
 
Kutipan ini adalah ketika Senja sudah mulai rajin untuk 
Shalat, ketika di Rumah Sakit Senja shalat dan mendoakan 
kesembuhan untuk Ibunya yang telah beberapa hari dirawat karena 
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sakit magh. Terdapat nilai akhlak berupa berbakti kepada orang tua 
dengan cara mendoakan mereka. 
Kutipan 4 
…Pun demikian dengan Senja yang selalu memperhatikan kondisi 
Ibunya. Dengan telaten Senja merawat Ibu. Seperti siang ini, Senja 
menyuapi Ibu dengan bubur buatannya sendiri (Adhitya, 
2018:134). 
 
Kutipan ini terjadi di Rumah Senja ketika Ibunya baru saja 
pulang dari Rumah Sakit. Sikap senja dalam kutipan ini dapat 
menjadi teladan untuk membaca, terdapat nilai akhlak kepada 
orang tua terutama Ibu. Ketika Ibu tidak sakit Senja selalu 
menghormati Ibunya, pun ketika Ibunya sedang sakit Senja 
semakin memperhatikan kesehatan ibunya. 
b. Mengajarkan kebaikan kepada anak 
Mengajarkan kebaikan kepada anak adalah kewajiban 
setiap orang tua (Hamzah, 2014:149). Allah berfirman dalam QS. 
Luqman ayat 13 mengenai mengajarkan kebaikan kepada anak 
yaitu. 
 ُمْل ظ َل َُكْر ِّشلا َُّنِا  ُِّٰللِبِ ُْكِرْش ت َُلْ ََُّن ب ٰ ي ه ظَِعي َُو هَو هِْنب ُِلْ  ُنٰمْق ل َُلَاق ُْذِاَو 
 ُمْيِظَع 
 
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! 
Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar." (DEPAG, 2010:545) 
 
Ayat diatas adalah pelajaran yang disampaikan Luqman 
kepada anaknya. Orang tua maka hendaknya mengajarkan agama 
kepada anaknya agar anaknya mampu berperilaku sesuai kaidah 
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agama dan tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik. Terdapat 
pengajaran orang tua kepada anaknya dalam novel Hijrah Itu Cinta 
karya Abay Adhitya sebagai berikut. 
Kutipan  
Terkadang ada anak jahat yang menyiksanya dengan sebutan “si 
yatim miskin”. Dan, ketika panggilan “Miskin itu dilekatkan 
padanya, dia hanya diam dan tersenyum karena Ibunya 
mengajarkan untuk bersabar dan jangan marah” (Adhitya, 
2018:30). 
 
Kutipan ini adalah kejadian yang dialami tokoh Fajar 
semasa kecil, dia sering dipanggil dengan sebutan si yatim miskin 
namun karena didikan ibunya maka dia hanya tersenyum dan 
bersabar. Hal ini dapat menjadi eladan bagi pembaca khususnya 
orang tua dan calon orang tua untuk mengajarkan nilai akhlak 
kepada anak sejak kecil. 
4. Akhlak Terpuji Kepada Masyarakat 
a. Tolong menolong 
Tolong menolong merupakan kewajiban seorang manusia 
terhadap sesama. Allah berfirman tentang tong menolong dalam 
QS Al Maidah ayat 2 sebagai berikut. 
َُدِئ َٓلََقْلا َُلَْو َُيَْدْلِا َُلَْو َُماَر َْلْا َُرْهَّشلا َُلَْو ُِّٰللا َُِرٓئاَعَش اْو ل  ِتَ َُلْ اْو  نَمٰا َُنْيِذَّلا اَه  َيا 
ْۤ
ٰي 
ُْم تْلَلَح اَذِاَو   ُناَوْضِرَو ُْمِِّبََّر ُْن ِّم ُ لَْضَف َُنْو غ َت ْب َي َُماَر َْلْا َُتْي َبْلا َُْي ِّٓمٰا 
َُْۤلَْو 
ُْنَا ُِماَر َْلْا ُِدِجْسَمْلا ُِنَع ُْم ْكو دَص ُْنَا  ُمْو َق  ُنٰاَنَش ُْم كَّنَِمرَْيَ َُلَْو  اْو دَاطْصَاف 
ُِناَوْد عْلاَو ُِْثِْلْا ىَلَع اْو  نَواَع َت َُلَْو  ىٰوْقَّ تلاَو ُِِّبْلا ىَلَع اْو ُ نَواَع َتَو  ُۘ اْو دَتْع َت 
ُِباَقِعْلا  ُدْيِدَش َُّٰللا َُّنِا  َُّٰللا او قَّ تاَو 
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 
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kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 
(hewan-hewan kurban), dan Qalaid (hewan-hewan kurban yang 
diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan 
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada 
suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 
Masjidilharam mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
sangat berat siksa-Nya (DEPAG, 2010:353). 
 
Dalam ayat diatas tersirat bahwa semestinya manusia 
memiliki konsep tolong menolong tidak hanya dilakukan dalam 
lingkup yang sempit namun dalam berbuat kebaikan mencapai 
derajat taqwa kepada Allah (Susanto, 2015:188). Ayat ini pula 
yang mengajarkan kita tentang larangan tolong-menolong dalam 
melakukan perbuatan yang dilarang agama. 
Kutipan 1 
“Kamu enggak hafal karena enggak punya ini, kan?” kata Senja 
sambil tersenyum dan menunjukkan juz amma yang dimilikinya 
kepada Fajar.  
“Iya,” jawab Fajar pendek. 
“Nih, aku pinjemin,” kata senja sambil memberikan juz amma 
bersampul merah kepada Fajar (Adhitya, 2018:36). 
 
Kutipan ini menunjukkan kejadian ketika Fajar gagal 
menghafalkan surah Adh-Dhuha karena dia tidak memiliki juz 
amma lalu Senja menolong sahabatnya itu dengan meminjamkan 
juz amma yang dimilikinya kepada Fajar. 
Kutipan 2 
Sebelumnya, Resti sudah diingatkan oleh ayahnya agar 
membimbing proses belajar Senja dengan pelan-pelan dan 
mengasyikkan (Adhitya, 2018:91). 
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Kutipan tersebut terjadi ketika Senja memerlukan teman 
untuk belajar agama, lalu Mang Didin memerintahkan Resti yang 
merupakan putrinya sendiri untuk menolong Senja agar bisa 
belajar agama dengan lebih santai agar Senja tidak merasa 
terbebani. Dalam kutipan ini terdapat nilai akhlak kepada sesama 
manusia untuk saling tolong-menolong, yaitu tolong menolong 
dalam kebaikan. 
Kutipan 3 
“… Sudahkah Anda punya teman seperti itu? Yang saling 
menolong dalam kebaikan? Kalau belum, temukan, cepat cari” 
(Adhitya, 2018:95). 
 
Kutipan ini adalah isi ceramah Ustaz Adi Hidayat yang 
didengarkan dengan seksama oleh Fajar dan Angga. Nasihat Ustaz 
Adi Hidayat dalam ceramahnya membuat Fajar tersadar bahwa 
selama ini dia hanya memiliki teman untuk urusan dunia dan hura-
hura saja. Fajar merasa beruntung memiliki Angga, sahabatnya 
yang menolongnya menuju jalan hijrah dan dia ingin mendapatkan 
teman yang lebih banyak lagi, yang saling menolong dalam 
kebaikan. Nilai akhlak yang dapat kita ambil adalah untuk saling 
menolong dalam kebaikan dan memperluas jaringan teman yang 
baik agar diri kita termotivasi untuk menjadi baik juga. 
Kutipan 4 
“Jadi, Satria itu pengin belajar agama di Kampung Hijrah semacam 
Muslim Village gitulah, katanya ada di Ciwidey. Tapi, kita enggak 
tahu itu di daerah mana tempatnya… Kamu, kan orang Ciwidey, 
Moy. Bantuinlah. Nyari lokasi eta. Gimana?...” 
“Laksanakan, hayu, kita cari itu Kampung Hijrah,” jawab Demoy 
(Adhitya, 2018:125). 
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Kutipan ini terjadi ketika Satria dan Angga ingin belajar 
agama di Kampung Hijrah Ciwidey namun mereka belum tahu 
lokasinya, lalu Angga meminta tolong kepada temanya yang 
bernama Deden Meloney atau yang akrab disapa Demoy yang 
merupakan orang Ciwidey untuk menolong mereka menemukan 
Kampung Hijrah tersebut. Setelah berbicara dengan Demoy 
tentang niat mereka tersebut, Demoy bersedia untuk menolong 
mereka menemukan Kampung Hijrah. Dengan demikian tercermin 
nilai akhlak berupa tolong-menolong dalam kebaikan, ketika 
teman kita membutuhkan pertolongan untuk tujuan yang baik 
maka tugas kita adalah menolong mereka sebisa mungkin. 
Kutipan 5 
Ustaz Bibin tersenyum. Angga dan Satria saling lirik. “Jadi apa 
yang bisa Ustaz bantu?” 
“Begini Taz. Ustaz kan dari dulu sudah jadi sesepuh dan tokoh 
agama di sini. Deden mau tanya, Ustaz tahu Kampung Hijrah, 
tidak? Katanya di Ciwidey ada Kampung Hijrah. Ini teman-teman 
Deden mau ke sana” 
“… Coba ini ditulisin patokannya, ya” Ustaz mengambil pulpen 
dan kertas, menggambar peta sederhana, lalu memberikanya 
kepada Demoy (Adhitya, 2018:130). 
 
Kutipan ini adalah ketika Demoy, Satria dan Angga 
bertamu ke rumah Ustaz Bibin untuk bertanya tentang Kampung 
Hijrah. Ustaz Bibin menawarkan bantuan kepada mereka tentang 
apa yang mereka butuhkan, kutipan ini terdapat nilai akhlak 
kepada orang lain berupa tolong menolong, sikap Ustaz Bibin 
dapat diteladani oleh pembaca novel, tidak hanya bantuan tapi 
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Ustaz Bibin menawarkan bantuan kepada orang lain yang 
membutuhkan. 
b. Berprasangka baik kepada orang lain 
Ketika kita melihat orang lain yang berbuat buruk maka 
seharusnya kita membenci perbuatannya, bukan orangnya, hal ini 
membuat kita lebih mampu berprasangka baik bahwa setiap orang 
bisa menjadi lebih baik dari yang dia lakukan itu. Terdapat firman 
Allah tentang prasangka baik dengan orang lain dalam QS Al-
Hujurat ayat 12 sebagai berikut. 
اْو سَّسََتَ َُلَّْو  ُْثِا ُِّنَّظلا َُضْع َب َُّنِا ُِّنَّظلا َُن ِّم ا ْيِْثَك اْو  بِنَتْجا او نَمٰا َُنْيِذَّلا اَه ُ َيا 
ْۤ
ٰي 
 ُهْو م تِْهرَكَف ا ت ْ يَم ُِهْيِخَا َُمَْلْ َُل ك َّْيَ ُْنَا ُْم ك دَحَا  ُب  ِيُ َُا  ا ضْع َب ُْم ك ضْعَّ ب ُْبَتْغ َي َُلَْو  
 ُمْيِحَّر  ُباَّو َت َُّٰللا َُّنِا  َُّٰللا او قَّ تاَو 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah 
ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah 
ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sungguh Allah Maha Penerima Tobat, Maha Penyayang 
(DEPAG, 2010:412) 
Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat perbuatan tokoh 
berupa prasangka baik kepada orang lain yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 
Betapa Allah memberikan hidayah kepada siapa pun yang 
Dia kehendaki. “Jadi, kita tidak boleh nge-judge seseorang karena 
penjahat sekalipun bisa berubah menjadi orang yang lebih baik 
perilakunya (Adhitya, 2018:116). 
 
Kutipan ini adalah nasihat yang disampaikan oleh Ustaz 
Ali kepada Fajar saat mereka berada di Lapas Sukamiskin ketika 
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melihat para narapidana yang berbondong-bondong belajar Al-
Qur’an. Dalam kutipan ini terdapat nilai akhlak yang diampaikan 
yaitu berupa prasangka baik kepada orang lain meskipun kepada 
seseorang yang saat ini dinilai jahat. 
c. Ramah 
Ramah merupakan perbuatan terpuji kepada orang lain 
berupa sikap hangat yang diberian kepada orang lain bisa dalam 
bentuk senyum, menyapa dengan salam dan sebagainya. Allah 
berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 159 sebagai berikut. 
ُْنِم اْو ضَف ْنَلْ ُِبْلَُقْلا َُظْيِلَغ اًّظَف َُتْن ك ُْوَلَو ُُْۚم َلِ َُتِْنل ُِّٰللا َُن ِّم  ُةَْحََر اَمَِبف 
َُتْمَزَع اَذَِاف  ُُِۚرْمَْلْا ُِف ُْم هْرِواَشَو ُْم َلِ ُْرِفْغ َتْساَو ُْم ه ْ نَع  ُفْعَاف َُُۖكِلْوَح 
َُْيِلَِّكو َت مْلا  ُب  ِيُ َُّٰللا َُّنِا ُِّٰللا ىَلَع ُْلََّكو َت َف 
Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk 
mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 
yang bertawakal (DEPAG, 2010:67) 
Dalam novel Hijrah Itu Cinta karya Abay Adhitya, terdapat 
ungkapan ramah yang terdapat dalam kutipan sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“Abah Iwan, maaf saya lancang masuk ke dalam perpustakaan…” 
Abah Iwan tersenyum kepada Satria. “Tidak mengapa. Semua 
santri diperbolehkan masuk ke dalam perpustakaan ini” (Adhitya, 
2018: 158). 
 
Kutipan ini adalah ketika pertama kali Satria menemukan 
perpustakaan Ainul Mardhiah di Kampung Hijrah Ciwidey, ketika 
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Satria di dalam perpustakaan dia bertemu dengan Abah Iwan dan 
meminta maaf karena masuk tanpa izin, lalu Abah Iwan tersenyum 
yang merupakan indikator keramahan.  
Kutipan 2 
Tepat di depan ruangan Mang Didin, Senja mengetuk pintu sambil 
mungucap salam. Tak lama kemudian pintu terbuka. Mang Didin 
yang membuka pintu langsung tersenyum dan mengajak Senja 
masuk (Adhitya, 2018: 165). 
 
Kutipan ini terdapat nilai akhlak kepada orang lin yang 
dapat kita teladani dalam kehidupan sehari-hari, kutipan ini 
terdengar biasa dan sering kita lakukan, namun sangatlah penting 
memahaminya, yakni mengetuk pintu lalu mengucapkan salam 
kemudian tersenyum dengan ramah saat bertatapan dengan orang 
lain. 
d. Amar ma’ruf nahi munkar 
Amar ma’ruf nahi munkar merupakan akhlak terpuji 
kepada orang lain berupa mengajak untuk berbuat baik dan 
menjauhi perbuatan buruk. Allah berfirman dalam QS Ali Imran 
ayat 104 sebagai berikut. 
ُِرَكْن مْلا ُِنَع  َُنْوَه ْ ن َيَو ُِفْو رْعَمْلِبِ َُنْو ر مَْيََو ُِْيْ َْلْا َُلِا َُنْو عْدَّي  ُةَّم ا ُْم كْن ِّم ُْن كَتْلَو  
َُنْو حِلْف مْلا  ُم ه َُكِٓئٰلو اَو 
Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung (DEPAG, 2010:110) 
 
Ayat di atas merupakan ayat yang memerintahkan untuk 
Amar ma’ruf nahi munkar. Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat 
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kutipan yang mencerminkan akhlak tersebut yang dapat kita ambil 
pelajaran yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“Kamu harus mengubah haluan hidupmu. Pertama, kamu 
harus shalat karena hukumnya wajib. Shalat juga bisa mencegah 
kita dari perbuatan buruk dan keji. Kedua, alokasikan waktu untuk 
hadir di kajian-kajian ilmu. Malam ini ikut denganku, ada kajian 
yang mengasyikkan di Masjid Al-Lathiif” (Adhitya, 2018:99). 
 
Kutipan ini terjadi ketika Angga menasehati Satria tentang 
bagaimana langkah awal untuk mendekatkan diri kepada Allah lalu 
Angga mengajak Satria untuk menghadiri kajian ilmu. Dalam 
kutipan ini tampak jelas adanya nilai akhlak kepada sesama 
manusia yaitu saling mengajak kepada kebaikan. 
Kutipan 2 
“Angga, kamu kenapa terus ngajak aku berhijrah?” 
“Karena aku pengin, kamu juga ngerasain perasaan enak, damai 
dan tenang yang sekarang aku rasain” (Adhitya, 2018:101). 
 
Kutipan ini merupakan percakapan antara Angga dan Satria 
ketika perjalanan pulang dari kajian ilmu yang disampaikan oleh 
Ustaz Evie Effendi. Kutipan ini jelas menggambarkan bahwasanya 
selama ini Angga selalu mengajak satria untuk berhijrah, Angga 
selalu mengingatkan sahabatnya itu untuk meninggalkan 
perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah, hal ini merupakan 
akhlak kepada sesama manusia yang akan membius pembaca 
novel untuk bersemangat mengajak sahabatnya untuk berhijrah. 
Kutipan 3 
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Meskipun merasa masih tak pantas mengajar, Fajar akhirnya 
bersedia di ajak oleh Ustaz Ali mengajar Al-Qur’an di tempat yang 
tak dia sangka sebelumnya (Adhitya, 2018:114). 
 
Kutipan ini menjelaskan tentang menyeru kepada 
kebaikan, khususnya untuk mengajarkan Al-Qur’an, karena 
sebaik-baik manusia adalah yang belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkanya. Hal ini mengandung nilai akhlak kepada sesame 
manusia bahwasanya ketika kita melakukan kebaikan hendaknya 
mengajak orang lain juga melakukan kebaikan tersebut. 
Kutipan 4 
“Aku sudah shalat dan berdo’a, tapi rasa bersalah itu terus muncul 
dan menerorku,” kata Satria kepada Angga. 
“Terus shalat dan berdoa. Rasa menyesal adalah indikator bahwa 
kita sedang berproses untuk berubah. Sebuah tanda kalau 
kesadaran dalam hatimu mulai pulih,” jawab Angga (Adhitya, 
2018:118). 
 
Kutipan ini terjadi di kamar Satria, ketika dia mulai 
berhijrah dia sudah mulai memperbaiki shalat, agama dan 
hidupnya namun kenapa dia masih saja merasa gelisah, lalu Angga 
terus memberikan semangat kepada sahabatnya itu untuk tetap 
melakukan shalat dan doa. Terdapat nilai akhlak kepada orang lain, 
yaitu selalu menyeru kepada kebaikan. Kutipan ini dapat menjadi 
teladan bagi pembaca untuk selalu menyeru kepada kebaikan, 
mengajak teman, saudara atau siapapun untuk selalu taat kepada 
Allah. 
Kutipan 5 
“Sat kapan kamu mau berhenti dan berubah?”… 
“Kenapa kamu enggak pernah bosan nasehatin dan ngajak aku 
hijrah, Ngga?” 
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“Karena aku pengin kamu juga ngerasain perasaan damai yang aku 
rasain sekarang” 
 
Kutipan ini terjadi di skate park Bandung, saat itu satria 
datang dan Angga sebagai sahabat baiknya sejak SMA selalu 
menasehati Satria agar berubah, mengajak satria untuk hijrah 
mendekatkan diri kepada Allah. Terdapat nilai akhlak terpuji 
kepada orang lain, dalam hal ini tokoh Angga melakukan amar 
ma’ruf kepada sahabatnya, perilaku ini dapat di teladani oleh 
pembaca sebagai akhlak yang baik. 
e. Pemaaf 
Pemaaf merupakan akhlak terpuji kepada orang lain, hal ini 
ditandai dengan seseorang yang menurunkan amarahnya dan 
kemudian memaafkan kesalahan orang lain. Dalam Al-Qur’an 
ditemukan anjuran untuk pemberian maaf, sebagaimana firman 
Allah dalam QS Al-Syams ayat 9-10 
اَهٮ َّٰكز ُْنَم َُحَل َْفا ُْدَق   
Artinya: sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), 
(DEPAG, 2010:676) 
ُْدَقَو َُباَخ ُْنَم اَهٮ ّٰسَد     
Artinya: dan sungguh rugi orang yang mengotorinya (DEPAG, 
2010:676) 
Terdapat kutipan sikap pemaaf dalam novel Hijrah Itu 
Cinta yang dapat kita ambil sebagai teladan yaitu sebagai berikut.  
Kutipan 
“Ibu, Ibu masih benci sama Ayah?” 
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“Alhamdulillah Nak, Ibu sudah memaafkan Ayah. Ibu belajar dan 
rasanya lebih plong sekarang. Nak, kamu juga ya, belajar maafin 
Ayah kamu.” 
“Iya Bu, Senja akan belajar” (Adhitya, 2018: 83). 
 
Kutipan ini adalah percakapan Senja dan Ibu di rumah sakit 
ketika Ibu dirawat, dalam novel ini Senja menanyakan kepada 
Ibunya sapakah dia memaafkan kesalahan Ayah setelah Ayahnya 
meninggalkan mereka saat Senja masih berusia 1 bulan. Dalam 
percakapan ini terdapat nilai akhlak kepada orang lain berupa 
memaafkan kesalahan orang lain meskipun kesalahan tersebut 
dirasa cukup berat, terlebih karena Ayah Senja sudah meminta 
maaf maka kewajiban kita sebagai manusia adalah memaafkan. 
f. Menghormati yang lebih tua 
Menghormati yang lebih tua dalam hal ini adalah orang lain 
termasuk tetangga yang lebih tua. Terdapat ungkapan 
menghormati yang lebih tua dalam novel Hijrah Itu Cinta karya 
Abay Adhitya sebagai berikut.  
Kutipan  
“Ustaz Bibin …” Demoy langsung berdiri dan mencium tangan 
Ustaz Bibin. Angga dan Satria mengikuti, mencium tangan Ustaz 
Bibin (Adhitya, 2018:128). 
 
Kutipan tersebut terjadi ketika Demoy, Angga dan Satria 
mencari Kampung Hijrah di Ciwidey, mereka mampir sekaligus 
bertanya tentang keberadaan Kampung Hijrah kepada Ustaz Bibin. 
Ketika bertamu mereka mencium tangan Ustaz Bibin, dengan 
demikian dalam kutipan ini terdapat nilai akhlak yang dapat 
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pembaca teladani berupa menghormati orang lain terutama orang 
yang lebih tua. 
Novel Hijrah Itu Cinta juga terdapat kutipan akhlak tercela yang 
diperankan beberapa tokoh, dalam novel ini akhlak tercela menjadi 
gambaran seorang tokoh yang tidak patut untuk diikuti, kutipan yang 
muncul mengenai akhlak tercela pada novel ini banyak terdapat di awal 
kisah karena berisikan pengalaman tokoh yang pernah terjebak dalam 
kemaksiatan sebelum bertobat. Novel ini terdapat nilai akhlak tercela 
kepada diri sendiri, dan kepada orang lain yaitu sebagai berikut. 
1. Akhlak Tercela Kepada Diri Sendiri 
a. Marah 
Marah harus dikendalikan dengan cara bersabar, 
memaafkan dan menurunkan emosi (Shobron, 2010: 132). Orang 
yang mampu menahan marah adalah orang yang bertaqwa, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 134 
ُِنَع َُْيِفاَعْلاَو َُظْيَغْلا َُْيِمِظٰكْلاَو ُِءٓاَّرَّضلاَو ُِءٓاَّرَّسلا ُِف َُنْو قِفْن  ي َُنْيِذَّلا 
َُْيِنِسْح مْلا  ُب  ِيُ  ُ ّٰللاَو  ُِساَّنلا  
Artinya: (yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang 
yang berbuat kebaikan (DEPAG, 2010:41). 
Terdapat akhlak tercela dalam kutipan novel Hijrah Itu 
Cinta yang dapat kita jadikan pelajaran agar tidak kita lalukan 
dalam kehidupan yaitu sebagai berikut. 
Kutipan 1 
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“Sudah. Kamu tak perlu ikut campur. Tidur sana” kata Bapak 
dengan napas naik turun menahan marah (Adhitya, 2018:9) 
 
Kutipan ini adalah kejadian ketika Ayah dan Ibu Satria 
sedang bertengkar dan Satria berusaha mengingatkan keduanya 
untuk berhenti bertengkar, namun dengan nada yang masih marah 
Ayahnya tidak menghiraukan nasihat dari Satria. Kutipan ini dapat 
kita ambil pelajaran di dalamnya untuk tidak meluapkan 
kemarahan secara berlebihan, terlebih dengan anak yang berusaha 
mengingatkan orang tuanya yang sedang bertengkar.  
Kutipan 2 
Air mata Ibu kini berubah menjadi kemarahan. Dari mata Ibu, 
Senja melihat kebencian yang teramat dalam... “Dia tak pernah 
ada, tak pernah memedulikan kita. Jadi kita anggap saja dia sudah 
mati (Adhitya, 2018: 39)” 
 
Kutipan ini merupakan kejadian ketika Senja bertanya 
tentang Ayahnya kepada Ibu, kemarahan Ibu ini adalah bentuk 
kekesalan terhadap masa lalunya ketika dia hamil tanpa ikatan 
pernikahan sedangkan kekasihnya enggan bertanggungjawab yang 
akhirnya Ibu harus membesarkan Senja seorang diri. 
Kutipan 3 
“Apa lo? Mau aku jadiin perkedel?” Demoy emosi mendengar 
perkataan Abu Zaid. Matanya menantang tapi Angga langsung 
menenangkan. 
“Sudah.. sudah… Katanya mau meniru akhlak Nabi Muhammad,” 
tahan Angga (Adhitya, 2018:181)  
 
Kutipan ini adalah ketika Abu Zaid merendahkan Demoy 
dan teman-temanya sedangkan Demoy tidak terima sehingga 
Demoy emosi. Hal ini dapat kita ambil pelajaran bahwasanya 
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sebagai sesama manusia hendaknya kita tidak merendahkan orang 
lain karena kita belum tentu lebih baik dari yang direndahkan. 
Dilain sisi kita jangan mudah terpancing emosi karena perkataan 
orang lain karena hal ini akan memicu pertengkaran dan dendam. 
Kutipan 4 
“Mama, kan sudah diminta Bapak untuk resign, biar bisa ngurus 
anak-anak, kenapa ngeyel?” Kata Bapak dengan nada tinggi. 
“Enggak bisa gitu dong Pak. Karier Mama sedang bagus-
bagusnya. Bapak juga sih jarang pulang. Ngurus anak itu 
kewajiban berdua,” balas ibu sengit (Adhitya, 2018:8) 
 
Kutipan ini adalah permasalahan ayah dan ibu Satria yang 
sama-sama mementingkan karirnya, ayah dan ibunya yang selalu 
sibuk bekerja sangat jarang bahkan hampir tidak pernah 
memperhatikan anak-anak mereka sehingga seringkali emosi dan 
saling menyalahkan ketika membahas urusan pekerjaan.  
b. Sombong 
Ciri mencolok dari sifat sombong adalah tidak mau 
menerima kebenaran sehingga (Shobron, 2010:136). Allah sangat 
tidak menyukai orang yang sombong, Allah mengharamkan kita 
berlaku sombong sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Isra 
ayat 37 sebagai berikut. 
ُ لْْو ط َُلاَِبْلْا َُغ ل ْ ب َت ُْنَلَو َُضْرَْلْا َُقِرَْتَ ُْنَل َُكَّنِا  ُۚ ا  حَرَم ُِضْرَْلْا ُِف ُِشَْتَ َُلَْو 
 
Artinya: Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan 
sombong, karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat 
menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi 
gunung (DEPAG, 2010:479) 
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Terdapat kutipan dalam novel Hijrah Itu Cinta yang dapat 
kita ambil pelajaran agar tidak berperilaku sombong yaitu sebagai 
berikut. 
Kutipan  
Abu Zaid memandang tajam kea rah Demoy yang mengenakan 
kaus tanpa lengan, memperlihatkan tato tengkorak di lengannya. 
“Apa lihat-lihat?” kata Demoy tak suka dengan tatapan Abu Zaid 
yang merendahkan (Adhitya, 2018:181). 
 
Kutipan ini adalah kejadian ketika Demoy bersama dengan 
Angga dan Satria baru beberapa hari di Kampung Hijrah Ciwidey 
dan dia sedang belajar tentang Islam, namun ada seorang santri 
yang selalu menganggap remeh, dan merendahkan. Hal ini dapat 
dipahami bahwa merendahkan merupakan salah satu indikator sifat 
sombong, yakni menganggap dirinya lebih baik dari orang lain. 
c. Akhlak tercela dalam berpakaian 
Pakaian seorang muslim yang baik adalah yang menutup 
aurat, menjaga pakaian yang baik ini merupakan akhlak kepada 
diri sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-A’raf ayat 
26 sebagai berikut. 
ىٰوْقَّ تلا  ُساَِبلَو  ا شِْيرَو ُْم كِتٰاْوَس ُْيِراَو  ي ا ساَِبل ُْم كْيَلَع اَنْلَز َْنا ُْدَق َُمَدٰا 
ُْۤ
ِْنَب ٰ ي 
َُنْو رَّكََّذي ُْم هَّلَعَل ُِّٰللا ُِتٰيٰا ُْنِم َُكِل ُٰذ   ُْيَْخ َُكِل ُٰذ 
Artinya: Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk 
perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. 
Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka ingat (DEPAG, 2010:316). 
Ayat ini menyeru kepada anak cucu Adam dan 
memperingatkan nikmat yang begitu banyak yang telah 
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dianugerahkan-Nya agar mereka tidak melakukan maksiat, tetapi 
hendaklah mereka bertakwa kepadanya (DEPAG, 2010:317). 
Dengan demikian larangan membuka aurat sangatlah tegas 
dilarang oleh Allah, oleh karena itu hendaknya kita menutup aurat 
agar dapat digolongkan sebagai orang-orang yang bertaqwa. 
Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat akhlak tercela dalam 
berpakaian yang digambarkan dengan pakaian yang minim dan 
tidak menutup aurat sehingga menimbulkan keburukan kepada 
pemakainya. 
Kutipan 1 
Memakai blus ketat warna putih dan rok hitam diatas lutut, Senja 
terlihat sangat cantik (Adhitya, 2018:3). 
 
Dalam kutipan ini menggambarkan cara berpakaian Senja 
ketika pergi ke sebuah tempat hiburan malam, sepulang dari 
tempat itu Senja digoda oleh segerombolan pemuda namun 
datanglah Satria yang menolongnya, namun niat menolong itu 
untuk hal yang tidak baik yaitu untuk mendapatkan Senja. Dalam 
Novel ini digambarkan dengan sangat jelas bagaimana bahayanya 
bagi seorang wanita memakai pakaian yang tidak menutup aurat, 
dan bepergian di malam hari sehingga menarik para lelaki nakal, 
sehingga secara tidak langsung kutipan novel ini memberi nasihat 
kepada para wanita untuk menjaga kehormatan dirinya dengan 
menutup aurat.  
Kutipan 2 
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Mengenakan dress sederhana tanpa lengan berwarna hitam, 
dipadukan dengan stiletto shoes warna senada, penampilan Senja 
terlihat sempurna malam ini. Siapapun lelaki yang melihatnya akan 
terpukau dengan kecantikanya. Tak terkecuali Satria yang telah 
sampai terlebih dahulu di restoran yang terletak di Rooftop Hotel 
dengan pemandangan indah kota Bandung (Adhitya, 2018:49). 
 
Kutipan ini menjelaskan pakaian yang digunakan Senja 
saat menemui kekasih yang tidak direstui agama, tidak diakui 
Negara, pakaian yang terbuka dan memperlihatkan auratnya 
sebagai seorang Muslimah. Lelaki yang melihatnya akan timbul 
niat yang buruk kepada wanita yang menampakkan aurat, sehingga 
ini sangat merugikan bagi pemakai. 
2. Akhlak Tercela Kepada Orang Lain 
a. Akhlak tercela kepada lawan jenis 
Islam membatasi pergaulan manusia terhadap lawan jenis 
untuk mengindari mendekati zina dengan cara dilarang berdua-
duaan, menyentuh secara fisik, melembut-lembutkan suara ketika 
berbicara dan sebagainya, Allah berfirman dalam QS. An-Nur ayat 
31 sebagai berikut. 
َُّن ه َت َن ِْيز َُنْيِدْب  ي َُلَْو َُّن هَجْو ر  ف َُنْظَفَْيَُو َُّنِِهراَصَْبا ُْنِم َُنْض ضْغ َي ُِتٰنِمْؤ مْل ِّل ُْل قَو 
َُّلِْا َُّن ه َت َن ِْيز َُنْيِدْب  ي َُلَْو  ُۖ َُّنِِبَْو  ي ج ىٰلَع َُّنِِهر م بِ َُنِْبرْض َيْلَو اَه ْ نِم َُرَهَظ اَم َُّلِْا 
َُّنِِنٰاَوْخِا ُْوَا َُّنِهَِتلْو ُع  ب ُِءٓاَن َْبا ُْوَا َُّنِِهٓئاَن َْبا ُْوَا َُّنِهَِتلْو ع  ب ُِءَٓبِٰا ُْوَا َُّنِِهٓئَبِٰا ُْوَا َُّنِهَِتلْو ع  ِبل 
ُِوَا َُّن  نَٰاْيَْا ُْتَك َلَم اَم ُْوَا َُّنِِهٓئاَسِن ُْوَا َُّنِِتِٰوَخَا ُِْْۤنَب ُْوَا َُّنِِنٰاَوْخِا 
ُْۤ
ِْنَب ُْوَا 
ُِتُٰرْوَع ىٰلَع اْو رَهْظَي َُْل َُنْيِذَّلا ُِلْفِّطلا ُِوَا ُِلاَِجّرلا َُنِم َُِةبْر ِْلْا ُِلو ا ُِْيَْغ َُْيِعِب ّٰتلا 
ُِّٰللا َُلِا ا ْْۤو  بْو  تَو َُّنِهِتَن ِْيز ُْنِم َُْيِفْ يُ اَم َُمَلْع  ِيل َُّنِهِل جْرَِبِ َُنِْبرْضَي َُلَْو  ُُِۖءٓاَسِّنلا 
َُنْو حِلْف  ت ُْم كَّلَعَل َُنْو  نِمْؤ مْلا َُه َيا ا ع ْ ي َِجَ 
Artinya: Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara 
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kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau 
putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan 
(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, 
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka mengentakkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung (DEPAG, 2010:593). 
 
Dalam novel Hijrah Itu Cinta terdapat terdapat gambaran 
tokoh yang melanggar hal ini sehingga mendatangkan keburukan 
kepadanya, kutipannya sebagai berikut. 
Kutipan 1 
“Kamu cantik, Seja,” puji Satria. 
 “Terimakasih,” jawab Senja Tersipu.  
“Senja, sepertinya aku benar-benar tak bisa hidup tanpa kamu,” 
kata Satria sambil menyentuh rambut Senja (Adhitya, 2018:49). 
 
Kutipan ini adalah gambaran akhlak tercela kepada lawan 
jenis, hubungan antara sepasang kekasih yang tidak direstui 
agama, tanpa ada ikatan yang halal namun mereka saling merayu 
dan menyentuh. Hal ini adalah suatu contoh kehidupan nyata saat 
ini yang menjadi salah satu contoh perbuatan yang tidak boleh 
diikuti yang dalam novel diikutkan dampak negatif dari perbuatan-
perbuatan tersebut. 
Kutipan 2 
“Bagaimana kalau kita malam ini tidur disini? Menginap disini? 
Kita buktikan kalau kita berdua saling mencintai dan akan terus 
bersama. Kamu mau, kan?” Senja terdiam mendengar ajakan 
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Satria. Dan bagi seorang wanita, diam berarti setuju… (Adhitya, 
2018:50). 
 
Kutipan ini terdapat niatan seseorang untuk berbuat 
maksiat dengan lawan jenis. Kutipan ini dapat kita ambil pelajaran 
bahwa sebaiknya kita tidak bertemu dengan lawan jenis tanpa ada 
orang lain yang mendampingi, yang artinya hendaknya kita jangan 
berdua-duaan dengan lawan jenis karena hal ini akan menimbulkan 
penyesalan dan keburukan di kemudian hari. 
b. Berbohong 
Berbohong merupakan salah satu akhlak tercela yang 
berarti mengada-adakan sesuatu yang sebenarnya tidak ada 
(Shobron, 2010: 130). Firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 112 
sebagai berikut 
ا ن ْ يِب م ا ْثِْاَّو  ُناَْت  بَ َُلَمَتْحا ُِدَق َف ا  ئ ِْٓيَرب ِهب ُِمْر َي َّ ث ا ْثِْا ُْوَا  ُةَئ  ْٓيِطَخ ُْبِسْكَّي ُْنَمَو 
Artinya: Dan barang siapa berbuat kesalahan atau dosa, kemudian 
dia tuduhkan kepada orang yang tidak bersalah, maka sungguh, dia 
telah memikul suatu kebohongan dan dosa yang nyata (DEPAG, 
2010:258) 
 
Berbohong walaupun hanya dikatakan sekali oleh 
seseorang, dapat menghilangkan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya, yang pada giliranya akan merendahkan bahkan 
menghilangkan status dan martabatnya. Jadi dampak dari 
perkataan bohong sangatlah fatal dan membahayakan bagi 
pelakunya sendiri, seperti dalam salah satu kutipan novel Hijrah 
Itu Cinta terdapat akhlak tercela berupa bohong yang tidak boleh 
kita contoh, yaitu sebagai berikut. 
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Kutipan 1 
Pada Ibunya, Senja hanya bilang akan bertemu teman yang 
menawari job pemotretan produk. Katanya untuk orang yang 
sedang mabuk cinta berbohong kepada orang tua tidak apa-apa. 
Dan itulah yang ada dalam pikiran Senja (Adhitya, 2018:48). 
 
Kutipan ini menjelaskan bahwa Senja sedang berbohong 
kepada Ibunya, dia berkata ingin bertemu dengan rekan kerja 
namun pada kenyataanya dia menemui Satria yang merupakan 
kekasihnya. Malam Satria mengajak Senja untuk makan malam di 
restoran hotel kelas atas di daerah Dago lalu mengajaknya 
menginap disana. Kebohongan Senja ini akhirnya menjadi sesuatu 
yang dia sesali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruhan uraian yang terdapat dalam bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya terdapat nilai 
akhlak dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya. Nilai akhlak 
yang terdapat dalam novel Hijrah Itu Cinta Karya Abay Adhitya antara 
lain mencakup nilai akhlak terpuji yang dapat kita teladani dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu: 1) nilai akhlak kepada Allah: syukur, taat 
ibadah, doa, zikir, tobat, 2) nilai akhlak kepada diri sendiri: optimis, 
semangat, rendah hati, tawakal, malu, ikhlas, amanah, 3) nilai akhlak 
kepada keluarga: berbakti kepada orang tua, 4) nilai akhlak kepada orang 
lain: tolong-menolong, berprasangka baik kepada orang lain, Amar ma’ruf 
nahi munkar, menghormati yang lebih tua. Novel Hijrah Itu Cinta juga 
mengandung kutipan akhlak tercela yang dapat kita ambil sebagai 
pelajaran agar tidak terjadi dalam kehidupan yaitu: 1) akhlak tercela 
kepada diri sendiri: marah, sombong, akhlak tercela dalam berpakaian, 2) 
akhlak tercela kepada orang lain: akhlak tercela kepada lawan jenis, 
bohong. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan menguraikan nilai akhlak 
baik terpuji maupun tercela dalam novel Hijrah Itu Cinta karya Abay 
Adhitya, peneliti akan memberikan beberapa saran, antara lain:  
1. Bagi Pembaca 
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a. Pembaca sebaiknya mengimplementasikan nilai akhlak terpuji 
yang ada dalam karya sastra khususnya novel dalam kehidupan 
sehari hari, karena dalam novel Hijrah Itu Cinta karya Abay 
Adhitya mengandung nilai akhlak baik yang disampaikan dengan 
langsung maupun bahasa kiasan kepada pembaca.  
b. Pembaca sebaiknya memperhatikan kutipan akhlak tercela yang 
dilakukan oleh tokoh dalam novel yang kemudian dapat diambil 
pelajaran sehingga tidak terjadi dalam kehidupan.  
2. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebaiknya terus dipertahankan penelitian tentang nilai akhlak 
yang ada dalam karya sastra terutama novel. Karena bahasa dalam 
novel yang ringan dan cerita yang apik dapat mempengaruhi seseorang 
untuk meniru kisah dan perilaku tokoh dalam novel. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 
masalah yang serupa hendaknya lebih selektif dalam memilih novel 
untuk dikaji. 
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